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PENGEMBANGAN MODEL DAN OPTIMALISASI PENGELOLAAN SENTRA
UMKM PADA KAWASAN WISATA RELIGI DI JAWA TIMUR

Oleh,
Wahyudiono, Maria Widyastuti, Aminatuzzuhro

Kelanjutan dari penelitian tahun kedua, maka penelitian tahun ketiga bertujuan
untuk merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM, dimana peran mitra
stakeholder merupakan bagian yang sangat penting dalam serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara terstruktur dan masif dalam upaya pengembangan usaha sektor UMKM
yang lebih efektif. Aktivitas rumusan model harus dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, oleh karena itu stakeholder yang terkait akan memainkan peran yang
strategis dalam rangka mendukung pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata
religi, sehingga dapat dirumuskan model yang sesuai dengan karakteristik UMKM.
Merumuskan suatu model memerlukan suatu kajian yang mendalam dan fokus agar dapat
dihasilkan rumusan model yang efektif dan dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik
dengan obyek yang diteliti.

EModel yang baik harus dirumuskan melalui tahapan yang sistematis dan terencana
agar dapat menghasilkan suatu model yang aplikatif dan sesuai dengan karakteristik
obyek yang dimodelkan yang meliputi: a) mengidentifikasi proses pengembangan usaha
sektor UMKM di kawasan wisata religi, (b) memetakan Kkarakteristik proses
pengembangan usaha sektor UMKM, (c¢) merumuskan model pengembangan usaha
sektor UMKM yang efektif (d) menguji efektivitas model pengembangan usaha sektor
UMKM (e) mengevaluasi model pengembangan usaha sektor UMKM melalui focus
group discusssion untuk tujuan melakukan tindakan perbaikan model yang lebih aplikatif
serta (f) menyempumakan rumusan model pengembangan sektor UMKM yang lebih
layak untuk diterapkan di kawasan wisata religi di Jawa Timur. Enam elemen penting
dalam pengembangan usaha sektor UMKM terdiri: a) penguatan kelembagaan, b)
penguatan mitra usaha, ¢) penguatan fungsi manajemen, d) pemanfaatan teknologi
informasi, e) penguatan mitra stakeholder dan t) pengembangan keberlanjutan, dimana
untuk mengimplementasi hal tersebut di perlukan keterlibatan secara ter-integrated dari
kalangan birokrasi, lembaga perguruan tinggi dan pelaku bisnis dalam memberikan
program klinik, program pelatihan, program pendampingan dan bina mitra. Pengumpulan
data dilakukan melalui metode triangulasi yaitu penggunaaan kuesioner, wa§icara dan
observasi afar diperoleh informasi yang akurat, lengkap dan komprehensit, oleh karena
itu sumberdata yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode purposive sampling
yaitu atas dasar pertimbangan tertentu agar layak memberi informasi yang diperlukan
untuk mengungkap proses pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di
Jawa Timur.

Kehadiran badan usaha milik desa seharusnya dipandang sebagai potensi baru
untuk mengangkat keberadaan UMKM sebagai alternatif kekuatan ekonomi baru karena
secara kultural dan struktur memiliki ikatan yang kuat dengan pemerintahan desa. Selama
ini stakeholder UMKM meliputi komponen goverment, business dan academic (triple
helix), dimana masing masing memainkan perannya sesuai dengan domain yang
dimilikinya, bahkan cenderung memainkan peran sesuai dengan ego sektoralnya,
sechingga dampak manfaatnya kurang optimal bagi kepentingan dan perkembangan
UMKM saat sekarang yang akan mendatang. Redesain kemitraan stakeholder merupakan




satu kebutuhan yang mendesak agar potensi yang dimiliki masing masing tidak sia sia
baik dari aspek kebijakan, waktu, tenaga, manfaat dan biaya.

Kemitraan stakeholder membutuhkan perangkat model agar berbagai pemangku
kepentingan dapat menempatkan peran dan berkontribusi pada porsi yang semestinya
serta mampu membangun sinergi bersama dalam rangka mendorong penerapan
manajemen dan pengembangan usaha sektor UMKM yang memadai. Secara konseptual
tiga kekuatan pemangku kepentingan mampu memberi kontribusi yang optimal, namun
titik lemahnya adalah pada aspek penyatuan (integrated) didalam merumuskan kebijakan,
implementasi kebijakan dan monitoring hasil dari implementasinya, oleh karena itu jika
memiliki suatu model tentu akan memberi satu arah yang lebih jelas didalam
pengembangan usaha sektor UMKM, karena semua aspek aktivitas usaha sektor UMKM
dapat berjalan sesuai dengan pola yang telah dirumuskan didalam model sehingga
memudahkan bagi pelaku UMKM untuk melakukan evaluasi diri.

Perguruan tinggi sebagai stakeholder memiliki peran yang sangat strategis untuk
mendukung pengembangan usaha UMKM dimasa mendatang, karena perguruan tinggi
memiliki kekuatan dibidang riset dan sumberdaya manusia yang mumpuni untuk
mewujudkan program klinik manajemen, pelatthan kompetensi di bidang manajemen
serta program lain yang relevan dengan pengembangan kualitas manajemen UMKM.
Perguruan tinggi harus mampu menjadi agent of development, namun kenyataan yang
terjadi perguruan tinggi masih berkutat pada pemenuhan program legalitas saja, masih
belum mampu mengembangkan perannya sebagai agen perubahan, oleh karena itu
perlunya optimalisasi peran yang lebih riil agar kedepannya perguruan tinggi mampu
memainkan perannya sebagai agen dan pelaku perubahan dibidang ilmu pengatahuan.

Pemerintah seharusnya mendorong secara riil untuk mewajibkan secara ketat
bahwa setiap perguruan tinggi harus memiliki program bina mitra dengan pelaku UMKM
atau dengan masyarakat desa tertentu secara terjadwal dan berkelanjutan, agar keberadaan
sentra UMKM yang tersebar di berbagai daerah dapat memperoleh sentuhan manajemen
yang memadai melalui program mitra bersama. Kelemahan perguruan tinggi saat
sekarang adalah tidak memiliki program berkesinambungan pada kelompok masyarakat
atau sentra UMKM, sedangkan program pengabdian pada masyarakat yang dilakukan
saat sekarang hanya bersifat parsial dan tidak ada kelanjutannya sehingga hasilnya tidak
memiliki efek jangka panjang bahkan efek jangka pendekpun hampir tidak ada karena
mengabaikan karakteristik yang ada pada pelaku UMKM.

Sumberdaya UMKM berasal dari sumber internal maupun sumber eksternal,
namun jika kita amati sumber internal sangatlah terbatas, karena pada umumnya pelaku
UMKM bukan sebagai pelaku bisnis murni melainkan sebagai sumber mata pencaharian
(sumber penghidupan), hal ini tercermin dari karakteristik para pelaku UMKM
kebanyakan mereka yang gagal masuk sektor formal atau karena korban dari pemutusan
hubungan kerja (PHK). Rata rata mereka menekuni usaha sektor UMKM sebagai pilihan
alternatif bukan karena pilihan sejak awal, sehingga awal usahanya selalu dimulai dengan
coba coba berdasarkan sekedar keterampilan yang dimilikinya, oleh karena itu
pengetahuan manajemennya yang dimiliki sangatlah terbatas bahkan beberapa tahun awal
mereka harus jatuh bangun dalam kegagalan, namun modal terbesarnya adalah motivasi
dan semangat untuk menghidupi keluargannya. Sedangkan sumberdaya eksternal bagi
pelaku UMKM sangat tidak terbatas, justru sumberdaya ini berada ditengah masyarakat
menyatu dengan unsur nilai budaya, nilai sosial, nilai kearifan lokal, nilai spritual dan
nilai keinginan selalu bisa dalam kegiatan usaha. Sinergi sumberdaya UMKM merupakan
upaya untuk mengoptimalkan kekuatan sumberdaya internal dan ekternal yang dimiliki
dalam rangka memperkuat dan mendukung pengembangan usaha sektor UMKM di
kawasan wisata religi Jawa Timur.

Kata Kunci: Pengembangan; pelatihan; pendampingan; kemitraan; keberlanjutan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jawa Timur memiliki banyak petilasan yang erat kaitannya dengan sejarah
perkembangan dan penyebaran agama Islam masuk di tanah Jawa yang dibawah
oleh para perantauan dari India, Gujarat, timur tengah. Beliau datang ke tanah
Jawa untuk berdagang sekaligus berdawah agama Islam, namun ada juga yang
datang secara khusus untuk syiar agama Islam yang selanjutnya dikenal dengan
sebutan Wali Songo (sembilan ulama penyebar ajaran Islam di Jawa), sebenarnya
masih banyak ulama ulama besar yang menyebarkan ajaran Islam di nusantara ini
baik di pulau Sumatra, Kalimatan, Sulawesi dan kota lainnya, namun nama beliau
tidak sepopuler para ulama ulama yang menyebarkan dakwah di tanah Jawa.

Para ulama yang menyebarkan ajaran lsla% Jawa Timur adalah para wali
yang dikenal dengan sebutan wali Limo yaitu Sunan Maulana Malik I[brahim,
Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang dan Sunan Drajad. Kebetulan lima wali
ini memiliki garis keturunan dan kekerabatan yang sangat kental antara yang satu
dengan lainnya, namun dakwah beliau tersebar pada wilayah yang berbeda beda,
walaupun tetap terkoordinasi dengan garis komando yang jelas yaitu oleh tokoh
wali yang dituakan dan sangat dihormati kearifannya yaitu Sunan Ampel. Lima
Wali yang menyebarkan ajaran agama Islam di Jawa Timur ini kebetulan terdiri
dari ayah, anak dan menantu, tetapi cara dakwahnya memiliki karakteristik yang
berbeda beda karena para wali telah memasukkan unsur kearifan lokal yang masih
dianut dan hidup ditengah masyarakat, ini yang menjadi kata kunci keberhasilan
dakwah para wali di nusantara yaitu menghormati nilai nilai keraifan lokal yang
hidup ditengah masyarakat, sehingga pelan tapi pasti ajaran Islam telah melalui
satu proses transformasi dengan budaya lokal, penuh toleran dengan budaya yang
dianut oleh masyarakat akhirnya agama Islam diterima dengan penuh keyakinan
dan bukan pemaksaan.

Lima wali di Jawa Timur meninggalkan situs sejarah sebagai bukti outentik
bahwa pada jamannya beliau telah melakukan dakwah ajaran Islam dengan cara
yang khas yaitu membangun padepokan atau pesantren yang digunakan oleh para

1




santri atau pengikutnya untuk belajar dan ingin mendalami ajaran agama Islam
secara baik dan benar. Strategi dan metode yang dipergunakan oleh para wali di
Jawa Timur rupanya merupakan suatu konsep yang dibakukan oleh para wali yang
menyebarkan ajaran agama Islam di nusantara, ini terbukti adannya situs sejarah
berupa masjid dan pondok pesantren yang berada di lokasi pusat dakwah para
wali, bahkan makam para walipun berada pada tempat yang sama.

Model dakwah yang dilakukan oleh para wali songo telah diadopsi oleh para
tokoh agama dan masyarakat di Indonesia untuk meneruskan jejak pengembangan
syiar agama Islam yang ditandai dengan munculnya berbagai pondok pesantren
yang tersebar luas di berbagai wilayah nusantara. Berbagai situs peninggalan wali
limo di Jawa Timur sangat menginspirasi masyarakat untuk meneruskan syiar
perjuangan beliau dengan cara mempertahankan pola dakwahnya serta menjaga
nilai nilai budaya yang sudah menyatu dengan ajaran agama Islam seperti ziarah
wali yang sudah dikemas menjadi wisata religi, maleman terkait dengan sepuluh
hari terakhir di bulan ramadhan, tadarus Al Quran, talilan dan lainnya. Upaya ini
ternyata mampu mengedukasi masyarakat sekitar kawasan wisata religi untuk
turut menjaga kelestarian peninggalannya dengan cara menjaga situs sejarah yang
ditinggalkan termasuk budaya dan nilai ajarannya.

Mengacu pada kultur masyarakat Jawa, bahwa para wali dianggap memiliki
karisma tersendiri yang discbut karomah (kelebihan batin), sechingga walaupun
para wali telah wafat ratusan tahun yang lalu makamnya tetap dikunjungi oleh
masyarakat seluruh pelosok nusantara dengan berbagai motif dan tujuan yang
berbeda, namun mempunyai satu kesamaan yaitu ziarah makam wali. Berbagai
motif kehadiran masyarakat ini telah membuka peluang baru bagi masyarakat di
sekitar makam wali limo untuk menyediakan bebabagai keperluaan para peziarah
dengan cara berjualan, menyediakan fasilitas masyarakat dan keperluaan lainnya.
Kondisi ini terbentuk tanpa disadari oleh masyarakat sendiri, oleh karena itu telah
terjadi transformasi budaya dan bisnis di kalangan masyarakat bahwa wisata religi
dan bisnis di sekitar kawasan wisata religi merupakan simbiosis mutualisma yang
saling mendukung satu dengan lainnya karena peziarah ditunggu kehadirannya
oleh masyarakat sedang peziarah mengharapkan hadirnya layanan dan fasilitas

yang memadai dari masyarakat yang tinggal dikawasan wisata religi.




Wali lima merupakan bagian syiar agama Islam yang menempati wilayah di
Jawa Timur, secara kebetulan kelimanya masih dalam satu lingkungan keluarga
yaitu orang tua, anak dan menantu. Wali lima juga merupakan bagian dari wali
songo yang melakukan syiar agama Islam di pulau Jawa, bahkan wali songolah
yang mendorong berdirinya kerajaan Islam pertama kali di pulau Jawa, dimana
saat itu masih kokoh pengaruh kerajaan Hindu di Mojopahit, namun kerajaan
Islam pertama ini mampu berdampingan dengan kerajaan Hindu di Jawa. Wali
limo memiliki peninggalan situs di empat kota yaitu Surabaya (makam sunan
Ampel), kota Gresik (makam Sunan Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Giri),
kota Lamongan (makam Sunan Drajad) dan kota Tuban (makam Sunan Bonang).
Makam para wali lima yang berada di empat kota Surabaya, Gresik, Lamongan
dan Tuban telah di kunjungi sebanyak 7.640.747 pengunjung/tahun (24 38%) dari
rata rata total pengunjung di Jawa Timur sebanyak 31.338.277/tahun sampai pada
akhir tahun 2015.

Secara kebetulan makam para wali lima memiliki satu korelasi yang positif
dengan kunjungan wisatawan di kota tersebut, hal ini menunjukkan bahwa ziarah
kemakam wali li memberi dukungan kepada wisatawan untuk mcngaraﬁm
kunjungannya ke daya tarik wisata lain yang ada di kota tersebut, sebaliknya daya
tarik wisata yang ada di kota tersebut juga mendorong wisatawan untuk melanjut
berkunjung dan berziarah ke makam wali lima yang ada di kota tersebut (lihat
tabel 1.1). Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa kota Surabaya terdapat satu makam
wali lima yaitu Sunan Ampel pada tahun 2013 telah dikunjungi peziarah sebanyak
1.768.661 pengunjung (32,7% dari total pengunjung di kota surabaya), sedangkan
pada tahun 2014 telah dikunjungi sebanyak 1.950.539 orang (35,3%) dan tahun
2015 telah dikunjungi sebanyak 2.040.365 (29,2%), jumlah kunjungan peziarah
ke makam Sunan Ampel mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2013-2015).

Kunjungan ziarah ke makam Sunan Ampel secara tidak langsung juga dapat
mempengaruh wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya menuju ke arah daya
tarik wisata lain yang berada di kota Surabaya. Pada tahun 2013 daya tarik wisata
lain di kota Surabaya juga dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 3.648.108 orang
(67,3%), tahun 2014 sebanyak 3.580.155 orang (64,7%) sedangkan di tahun 2015
dikunjungi sebanyak 4.944.896 orang (70,8%).




Kota Lamongan terdapat satu makam wali lima yaitu makam Sunan Drajad,
dimana pada tahun 2013 makam Sunan Drajad telah diziarahi sebanyak 465.267
orang (25,3% dari total wisatawan di kota Lamongan), sedangkan pada tahun
2014 dikunjungi sebanyak 477.080 orang (20,2%) dan tahun 2015 dikunjungi
sebanyak 480.885 (20,4%). Jumlah kunjungan wisata religi di kota Lamongan
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2013-2015). Kunjungan ziarah makam
wali di kota Lamongan memiliki dampak yang besar terhadap wisatawan untuk
melanjutkan perjalanannya menuju daya tarik wisata lainnya, hal ini memang
didukung oleh kota Lamongan yang memiliki daya tarik wisata lebih bervariasi
dan banyak pilihannya khususnya wisata alam seperti wisata bahari, wisata goa
yang jumlahnya memadai dan sangat mempesona. Pada tahun 2013 daya tarik
wisata lain di kota Lamongan dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 1.374.635
orang (74,7%), tahun 2014 sebanyak 1.881.000 orang (79,8%) sedangkan di tahun
2015 dikunjungi sebanyak 1.879.857 orang (79,6%). Kunjungan terhadap daya
tarik wisata lain di kota Lamongan memang tidak mengalami kenaikan signifikan
dalam prosentasenya namun secara kuantitas mengalami kenaikan cukup baik, hal
ini menunjukkan juga pada kunjungan wisata relegi tetap mengalami kenaikan
dalam jumlah kunjungan wisatawannya.

Kota Tuban terdapat satu makam wali lima yaitu makam Sunan Bonang
yang kebetulan sebagai putra dari Sunan Ampel sekaligus saudara kandung dari
Sunan Drajad, dimana pada tahun 2013 makam Sunan Bonang telah dikunjungi
sebanyak 1.529.706 orang (40,2% dari total wisatawan di kota Tuban), sedangkan
pada tahun 2014 dikunjungi sebanyak 1.781.536 orang (42,4%) dan tahun 2015
dikunjungi sebanyak 2.078.453 (43,6%). Jumlah kunjungan wisata religi di kota
Tuban mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2013-2015) baik dalam jumlah
pengunjung maupun prosentasenya. Kunjungan ziarah makam wali di kota Tuban
memiliki dampak yang positif bagi wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya
menuju daya tarik wisata lainnya, hal ini memang didukung oleh kota Tuban yang
memiliki daya tarik wisata lebih bervariasi dan banyak pilihannya khususnya
wisata alam seperti wisata bahari dan pabrik besar yang beroperasi di kota ini
yang memadai dan sangat mempesona. Pada tahun 2013 daya tarik wisata lain di

kota Tuban dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 2.277.137 orang (59,8%), tahun
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2014 sebanyak 2.418.804 orang (57,6%) sedangkan di tahun 2015 dikunjungi
sebanyak 2.693.803 orang (56.4%). Kunjungan terhadap daya tarik wisata lain di
kota Tuban tidak mengalami kenaikan signifikan dalam prosentase namun secara
kuantitas jumlah wisatawan yang berkunjung mengalami kenaikan cukup baik.

Empat kota di Jawa Timur yaitu kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan
Tuban secara geografis merupakan kota yang saling berdekatan serta memiliki
sejarah syiar agama Islam yang sama karena para tokohnya wali lima yang ada di
Jawa Timur bersumber pada tempat yang sama yaitu Sunan Ampel. Geografis dan
karakteristik ekonomi ke empat kota santri tersebut cenderung sama yaitu maritim
dan perdagangan. Empat kota yang ditempati makam para wali lima dalam kurun
waktu lima tahun terakhir telah dikunjung wisatawan lokal sebanyak 11.766.159
orang ditahun 2011, secara berturut turut pengunjungnya mengalami kenaikan
yaitu 13.312.727 orang (2012), 13.724 285 orang (2013), 16.213.541 orang(2014)
dan 17.255.681 orang (2015). Jumlah wisatawan lokal pada empat kota tersebut
merupakan 43,12% dari total wisata lokal Di Jawa Timur sebanyak 27.297.828
orang pada tahun 2011, secara berturut turut jumlah wisatawan lokal adalah
sebesar 40,07% (2012), 34,59% (2013), 35,52% (2013) dan 33,53% (2015). Jika
dilihat angka prosentasenya rata rata hanya berkisar 37,37% dari total wisatawan
lokal yang berkunjung pada berbagai daya tarik wisata yang ada di Jawa Timur.

Kota Surabaya sebagai ibu kota propinsi Jawa Timur karakteristik UMKM-
nya lebih didominasi sektor perdagangan/hotel, industri pengolahan dan sektor
jasa/transportasi. Karakteristik UMKM ini juga memberi pengaruh pada sektor
pengembangan pariwisata yang ada di kotanya. Wisatawan yang datang di kota
Surabaya tentu memiliki pilihan pada daya tarik wisata yang lebih bervariasi di
banding ke tiga kota lainnya. Sedangkan kota Gresik, Lamongan dan Tuban lebih
kental nuansa keagamaannya dibanding dengan kota Surabaya karena ikon yang
disandang dengan sebutan kota santri. Karakteristik UMKM yang ada di tiga kota
santri ini lebih didominasi oleh sektor pertanian, nelayan dan perdagangan, hal ini
tentu selaras dengan kondisi geografinya.

Pelaku UMKM di empat kota ini memiliki aktivitas usaha yang tersebar
pada berbagai sektor kegiatan yang relevan dan mendukung karakteristik geografi,

budaya dan kondisi wilayahnya. Kota Gresik dan Tuban wisatawan yang datang
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lebih banyak berkunjung pada wisata religi dibanding kota Surabaya yang lebih di
dominasi pada daya tarik wisata budaya, alam dan buatan. Pilihan masyarakat
terhadap daya tarik wisata suatu daerah tentu akan mempengaruhi perilaku pada
masyarakatnya dalam mengembangkan sektor ekonomi yang selaras dan sesuai
dengan potensi yang dimilikinya, oleh karena itu struktur ekonomi yang ada pada
suatu daerah akan mempengaruhi jumlah penyerapan tenaga kerja yang berbeda,
jenis lapangan kerja yang berbeda, tingkat pendidikan dan keterampilan yang beda
tentu juga memper&mhi terhadap distribusi pendapatan pada masyarakat dan
kontribusinya pada pendapatan domestik regional bruto (PDRB) dan pertumbuhan
ekonomi daerah (lihat tabel 1.1).

Tabel 1.1: Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Sektor dan Kota Di Jawa Timur

No | Sub Sektor Usaha Surabaya Gresik Lamongan Tuban Total Jatim
1 | Industri Pengolahan 38.325 33.866 33.025 23.580 944 599
2 | Perdagangan/hotel 290.483 82496 95939 80.189 2.791 426
3 | Transportasi 23.892 5.144 5527 7.621 231.825
4 | Jasa 102.132 25.097 19.227 15.828 739448
5 | Sektor Lainnya 11.947 92.579 268.107 243319 6410.141

Total Penyerapan TK 466.779 239.182 421.825 370537 | 11.117.439

Prosentase total Jatim 4.20% 2,15% 3,79 % 333% -

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur (2015: 37)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM
ternyata mengikuti pola struktur ekonomi yang ada pada suatu daerah. UMKM
kota Surabaya yang didominasi oleh sektor perdagangan/hotel, jasa/transportasi
dan industri pengolahan telah mampu menyerap tenaga kerja hampir 97,4% dari
total penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM, sedangkan pada sektor yang
sama di kota Gresik hanya menyerap tenaga kerja sekitar 61,3% dari total
penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM, kota Lamongan sekitar 36,4% dan
kota Tuban sekitar 34,3% dari total penyerapan tenaga kerja sektor UMKM. Tabel
1.5 juga menggambarkan bahwa struktur sektor UMKM turut menentukan pola
struktur tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu daerah, oleh karena itu rencana
pengembangan struktur sektor UMKM memerlukan konsef strategis dan selaras
dengan karakteristik masing masing daerah, sehingga seluruh potensi daerah dapat
dioptimalkan dalam rangka mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi serta
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakatnya.

Masyarakat kawasan wisata religi di Jawa Timur yang menjadi pelaku dan

penggiat di Sentra UMKM memiliki karakteristik yang unik karena usaha yang di
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jalani masih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan hidup bagi keluarganya dan
bisnis yang ditekuni ini juga sudah berjalan secara turun temurun dari lingkungan
keluarganya tanpa ada upaya untuk berinovasi dan melakukan kreativitas usaha
yang lebih berorientasi pada kepuasan konsumen. Hal ini tentunya tidak mampu
memberi nilai tambah yang optimal pada usahanya, oleh karena itu dibutuhkan
upaya konkrit dan riil dari para stakeholder dan penggiat sektor UMKM untuk
membantu merumuskan model pengelolaan sentra UMKM yang lebih memadai
dan terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa harus meniadakan
nilai nilai budaya dan kearifan lokal setempat. Saat ini pengelolaan sentra UMKM
di kawasan wisata religi masih belum memadai, terkesan kumuh dan tidak
nyaman bagi pengunjung, oleh karena itu perlu pembenahan secara menyeluruh
dan terpadu agar sentra UMKM di kawasan wisata religi ini mampu memberi
kontribusi riil bagi peningkatan pendapatan masyarakat.

Kendala yang dihadapi pelaku sektor UMKM pada kawasan wisata religi
pada umumnya masalah klasik yang sering dihadapi oleh kelompok usaha sektor
informal lainnya antara lain : (a) aspek pengadaan bahan baku produksi, (b) aspek
teknologi produksi, (c) aspek pemasaran produk, (d) aspek ketenagakerjaan, (e)
aspek permodalan, (f) aspek sarana dan prasarana dan (g) aspek manajerial.
Ketujuh aspek tersebut sampai saat ini belum memperoleh solusi secara holistik
baik dari kalangan birokrasi/pemerintah, perguruan tinggi dan penggiat UMKM,
sedangkan yang dilakukan saat sekarang adalah solusi yang bersifat parsial dan
tidak dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan sehingga permasalahan
yang terjadi tidak dapat tuntas.

Mengacu pada uraian latar belakang tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
ckonomi dan struktur ekonomi di Jawa Timur lebih dipengaruhi dan ditentukan
oleh karakteristik masyarakatnya baik menyakut wilayah, budaya dan alamnya,
oleh karena itu pengembangan ekonomi suatu daerah harus menyelaraskan dengan
karakteristik masing masing daerahnya. Setiap daerah di Jawa Timur dianugerahi
keindahan alam dan pesonanya yang eksotis, sehingga berbagai daya tarik wisata
yang di miliki oleh daerah harus dikelola secara memadai dan mampu ﬂemberi
nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakatnya. Secara umum daya tarik wisata di

kelompokkan menjadi tiga yaitu: a) wisata buatan, b) wisata budaya dan c) wisata
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alam. Wisata alam dan budaya di Jawa Timur memiliki daya guna tak ternilai
harganya karena semua ini sudah ada sejak bumi nusantara ini tercipta dan tinggal
bagaimana para stakeholder ini mengoptimalkan manfaatnya bagi kesejahteraan
masyarakatnya.

Salah satu daya tarik wisata budaya di Jawa Timur adalah situs makam para
wali lima yang berada di kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan kota Tuban.
Keberadaan makam para wali lima ini memberi berkah tersendiri bagi warga yang
berada pada kawasan tersebut, karena ziarah makam para wali, auliyah dan ulama
sudah menjadi budaya bagi masyarakat. Wisata religi mampu mendorong aktivitas
bisnis bagi masyarakat yang bermukim pada kawasan tersebut, namun keberadaan
UMKM tersebut belum memberi nilai tambah secara optimal karena pengelolaan
sentra UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur belum berjalan secara
efektif, oleh karena itu stakeholder yang memainkan peran strategis dalam rangka
pengembangan usaha UMKM harus dilakukan perekayasaan sosial dalam bentuk
rumusan: “Model Pengembangan Usaha UMKM yang Efektif Pada Kawasan
Wisata Religi Di Jawa Timur”, sehingga sentra UMKM pada kawasan wisata religi
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat yang mandiri serta
meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat peneliti kemukakan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik proses pengembangan usaha UMKM kawasan
wisata religi di Jawa Timur ?

2. Bagaimanakah model pengembangan usaha UMKM yang efektif di kawasan
wisata religi di Jawa Timur ?

3. Bagaimanakah model pusat informasi manajemen terpadu pengembangan
usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur ?

1.3 Urgensi Penelitian

Stakeholder UMKM memainkan peran strategis dan berkontribusi terhadap
keberhasilan usaha pelaku UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, namun

sampai saat ini kontribusinya belum optimal, sedangkan disisi lain wisata religi
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menjadi ikon ziarah bagi masyarakat Indonesia, khusus warga muslim yang
tersebar diseluruh pelosok nusantara, namun keberadaan wisata religi ini belum
mampu memfasilitasi usaha UMKM yang memadai untuk memenuhi berbagai
kebutuhan pengunjung yang bersifat unik dan terus mempertahankan nilai nilai
kearifan lokal yang ada. Hal ini disebabkan oleh peran stakeholder yang belum
optimal dan pengelolaan sentra UMKM yang belum memadai, oleh karena itu
perlu dirumuskan pengembangan usaha UMKM yang holistik agar UMKM
mampu menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri dan berkontribusi riil terhadap
kesejahteraan masyarakat. Adapun langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengidentifikasi karakteristik proses pengembangan usaha UMKM di kawasan
wisata religi. Hasil identifikasi diatas dapat digunakan untuk merumuskan model
pengembangan usaha yang relevan dengan karakteristik sentra UMKM kawasan
wisata religi di Jawa Timur, sehingga sentra UMKM di kawasan ini dapat menjadi
kekuatan ekonomi yang produktif dan mandiri bagi masyarakat. Pada tahun
pertama telah berhasil dirumuskan model pengelolaan sentra UMKM yang efektif
sebagai solusi atas permasalahan lemahnya manajerial pengelolaan UMKM.
Sebagai kelanjutannya maka pada tahun kedua telah dirumuskan model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif, hal ini
sebagai solusi atas permasalahan tidak optimalnya stakeholder dalam memainkan
perannya yang strategis dalam pengelolaan UMKM, oleh karena itu kedua model
yang telah dirumuskan tersebut diharapkan mampu mendukung rumusan model
pada tahun ketiga yaitu model pengembangan usaha UMKM kawasan wisata
religi di Jawa Timur. Melalui tiga rumusan model ini maka konsep pengelolaan
UMKM yang dilakukan secara ter-integrated melalui kajian dan proses penelitian
yang panjang akan memberi solusi yang terintegrasi pula, schingga keberadaan
UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur mampu memberi kontribusi riil
bagi perekonomian masyarakat serta memperkuat perekonomian regional yang
tercermin pada Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) di Jawa Timur. Hal
ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan salah satu sektor usaha yang turut
menentukan beberlanjutan masa depan perekonomian regional maupun nasional,

oleh karena itu perlunya UMKM didorong untuk tumbuh berkembang dengan




berdasarkan pada prinsif manajemen dan tata kelola yang modern serta perlunya

dukungan dari peran stakeholder yang ter-integrated dan konsisten.

1.4 Luaran
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi merupakan upaya strategis
dari perguruan tinggi dalam mengembangkan penelitian yang dapat memberi
solusi terhadap berbagai isu nasional terkait dengan pengembangan UMKM di
Indonesia, oleh karena itu sentra UMKM kawasan wisata religi seharusnya
dikembangkan secara terintegrasi dan berkesinambungan agar mampu memberi
kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini akan
menghasilkan beberapa luaran penelitian diantaranya:
1. Luaran wajib, yang meliputi: a) Model pengembangan usaha sektor UMKM
yang efektif atau HKI berupa hak cipta atas perekayasaan sosial/model
2. Luaran tambahan, yang meliputi: a) Publikasi ilmiah internasional, b) Buku
manajemen UMKM (ISBN), ¢) Pemakalah dalam pertemuan ilmiah nasional/
proseding

1.5 Capaian Luaran
Sesuai dengan grand desain penelitian unggulan Universitas tentang:
“Peningkatan kescjahteraan masyarakat melalui pengembangan UMKM dengan
pemanfaatan tekonologi informasi dan komunikasi” serta topik riset unggulan
Fakultas Ekonomi & Bisnis tentang:“Pengembangan sistem manajemen koperasi
dan UMKM” maka target capaian penelitian ini harus searah dengan Rencana
Strategis Penelitian (RSP) lembaga Narotama, oleh karena itu rencana target
luaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Rencana Target Capaian Tahun Ketiga (3)
1. Luaran wajib, yang meliputi: a) Model pengembangan usaha sektor UMKM
yang efektif atau HKI berupa hak cipta atas perekayasaan sosial/model
2. Luaran tambahan, yang meliputi: a) Publikasi ilmiah internasional, b) Buku
manajemen UMKM (ISBN), ¢) Pemakalah dalam pertemuan ilmiah nasional/
proseding
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Rencana target capaian tahun ketiga harus di rancang dengan mengikuti

timeline yang jelas agar dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat capaian yang

dijanjikan dalam usulan penelitian dan pengukuran kinerja bagi peneliti, baik yang

telah dicapai pada tahun sebelumnya dan berlanjut pada tahun berikutnya. Untuk

memberi gambaran yang rinci dapat ditampilkan dalam tabel 1.2 sebagai berikut.

Tabel 1.2: Rencana Target Capaian

Jenis Luaran

Indikator Capaian

L) Kategori Sub Kategori Wajib L TS" TS+1 TS+2
1 Artikel il&ni.all dimuat Internasional bereputasi - v Drafi reviewed published
di jurnal *' Nasional Terakreditasi - - -
- Artikel ilmi.u‘ll dimuat Internasional terindeks - - -
B di proseding” Nasional v Submit terlaksana
3 Invited speaker dalam Inter nasional - Tidak ada -
i temu ilmiah * Nasional Tidak ada
4 Visiting lecturer Internasional Tidak ada
Paten - Tidak ada
Paten sederhana v Terdafiar -
Hak cipta - Tidak ada
Merek dagang Tidak ada
5 Hak kekayaan Desain produk industri Tidak ada
intelektual (HKI) Indikasi Geografis Tidak ada
.I’_el'lln.dungun Varietas Tidak ada
lananam
I:Iel lil}d!.l_ngun Topografi Tidak ada
Sirkuit Terpadu
6 | Teknologi Tepat Guna " - Tidak ada
7 Model ¢ 5 ekayasa sosial * v Produk -
[ Buku ajar (ISBN) ¥ - v draf Publish
9 Tautt Kesiapan Teknologi ™ - - 5 - -
Sumber: Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi (2018)
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peran Stakeholder UMKM

Manajemen UMKM merupakan seni mengelola bisnis yang dilakukan oleh
pelaku UMKM dengan mengacu pada prinsif implementasi pada berbagai fungsi
manajemen dalam aktivitas bisnisnya. Penerapan model dalam pengelolaan bisnis
tergantung pada pilihan manajemen yang diterapkan, oleh karena itu pengelolaan
UMKM akan menjadi lebih baik manakala memperoleh dukungan dari berbagai
elemen stakeholder baik langsung maupun tidak langsung yang terlibat dengan
keberlanjutan UMKM. Peran birokrasi, pelaku bisnis serta kalangan akademisi
akan turut memperkuat daya saing UMKM jika hal ini dilakukan secara terpadu
dan sesuai dengan keunikan bisnis UMKM, karena UMKM memiliki karakteristik
yang khas baik manajemennya, sifat bisnisnya maupun pembelinya.

Keberadaan dan peran stakeholder telah turut memberi adil bagi kemajuan
bisnis UMKM, tetapi selama ini dukungan yang diberikan masih bersifat parsial,
tidak konsisten dan ter-integradted dengan seluruh elemen yang ada, oleh karena
itu perlunya optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM agar peran
yang diberikan memberi arah yang lebih jelas, terpadu dan berkelanjutan sesuai
dengan karakteristik UMKM pada satu kelompok atau kawasan sentra bisnis yang
tertentu, sehingga kedepannya UMKM mampu menjadi pelaku bisnis yang kuat

dan mandiri, berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat di kawasan tertentu.

2.2 Manajemen

Manajemen adalah suatu proses bagaimana cara menangani masalah waktu
dan hubungan antara manusia ketika hal tersebut muncul dalam organisasi.
Bagaimana suatu organisasi mempengaruhi masa lalu, masa kini dan masa depan.
Manajemen waktu dalam organisasi memiliki beberapa elemen yaitu: a)
Manajemen adalah usaha menciptakan masa depan yang lebih baik dengan
mengingat masa lalu dan masa kini, b) Manajemen di praktekkan di dalam dan
merefleksikan diri dari era sejarah tertentu, ¢) Manajemen adalah kegiatan yang

menghasilkan konsekuensi dan pengaruh yang muncul dengan berlalunya waktu.
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Manajemen memiliki empat fungsi spesifik dari manajer yang meliputi:
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan. Untuk dapat
menjalankan fungsi manajerial diperlukan sumberdaya orgw'sasi yang memadai
agar dapat mencapai sasaran yang telah ditentukan. Proses adalah cara sistematik
yang sudah ditetapkan dalam melakukan kegiatan Merujuk manajemen sebagai
suatu proses, maka dalam aktivitasnya mencapai sasaran diperlukan keterlibatan
yang saling terkait satu dengan lain, oleh karena itu diperlukan seni manajemen
sesuai dengan karakteristik yang ada didalam organisasi, sehingga diperlukan seni
merencanakan, mengorgnisasikan, memimpin dan mengawasi aktivitasnya dengan
cara yang tepat dan efisein.

Merencanakan mengandung makna bahwa manajer harus memikirkan
dengan cara yang matang sebelum menentukan sasaran dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut. Segala sesuatu yang akan
dilakukan aarus dilakukan melalui rencana, metode dan logika bukan dengan cara
perasaan. Rencana merupakan pedoman untuk: a) organisasi memperoleh dan
menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan, b) anggota
organisasi melaksanakan aktivitas yang konsisten dengan tujuan dan prosedur
yang sudah ditetapkan, c¢) memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai
tujuan, sehingga tindakan korektif dapat dilakukan bila kemajuan tidak sesuai
dcnga&yang diharapkan.

Mengorganisasikan adalah proses untuk mengatur dan mendistribusikan
pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota organisasi, sehingga
masing masing anggota dapat mencapai sasaran orgnisasi. Sasaran yang berbeda
tentu memerlukan struktur yang berbeda pula, oleh karena itu diperlukan desain
organisasi yang tepat agar sasaran berjalan efektif dan efesien. Pengorganisasian
menghasilkan struktur hubungan dalam organisasi dalam sebuah organisasi dan
lewat hubungan terstruktur rencana masa depan akan tercapai. Aspek lain dari
hubungan organisasi adalah bagaimana menempatkan orang orang baru untuk
menggabungkan struktur hubungan.

Memimpin meliputi tindakan mengarahkan, mempengaruhi dan memotivasi
para karyawan untuk melaksanakan tugas yang penting. Hubungan dan waktu

bersifat sentral dalam kegiatan memimpin. Sebenarnya memimpin menyentuh
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hubungan antara manajer dengan setiap orang yang bekerja dengan mereka. Para
manajer harus memimpin untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain agar
bersedia bergabung dengan mereka dalam mengejar masa depan yang telah
direncanakan. Manajer harus membantu karyawannya untuk bekerja sebaik
mungkin dalam rangka menciptakan nilai tambah bagi organisasi dan mencapai
tujuan organisasi secara bersama sama, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi
dengan cara yang efektif dan efisien.

Mengendalikan merupakan tindakan yang dilakukan oleh pimpinan agar
semua bentuk tugas yang telah dibebankan kepada karyawan dapat berjalan sesuai
dengan yang di inginkan. Pengendalian manajemen meliputi bebarapa elemen
yakni: a) menetapkan suatu standar prestasi kerja, b) mengukur prestasi saat ini,
¢) membandingkan prestasi yang dicapai saat ini dengan standar yang telah
ditetapkan, d) melakukan tindakan korektif manakala terjadi penyimpangan yang
dapat dideteksi. Lewat fungsi pengendalian manajer mempertahankan organisasi
tetap berada pada jalurnya. Dalam perkembangan saat ini fungsi pengendalian
telah dintegrasikan dengan semua aspek, jadi bukan sekedar menjaga organisiasi
ﬁp ada pada jalurnya tetapi sudah mengarah pada terciptanya kualitas
manajemen secara total yang sering disebut Total Quality Management (TQM).
Melalui TQM diharapkan semua komponen organisasi terlibat secara langsung
dan masing masing memiliki kontribusi yang terkait dengan kapasitas dan
kompetensinya (Stoner et al, 2006: 12), sehingga organisasi dapat mencapai

kinerja yang lebih baik dengan cara yang efektif dan efisein.

2.3 Kesejahteraan Masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial dimana aktivitas yang dilakukan tidak dapat
lepas dari orang lain dan setiap manusia ingin hidup dengan sejahtera. Kondisi
Sejahtera yang dimaksud menunjuk pada kesejahteraan sosial, yaitu tercukupinya
kebutuhan material dan non-material. Dalam masyarakat Indonesia, kondisi
sejahtera itu diartikan hidup aman dan bahagia karena semua kebutuhan dasar
dapat terpenuhi, seperti makanan yang cukup, gizi, kesehatan, tempat tinggal,
pendidikan, pendapatan yang layak dan perlindungan. Kesejahteraan bukan diukur

dari pisik saja tetapi juga non pisik secara seimbang dan terpadu.
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riedlander dalam Suud (2006: 8) menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial
merupakan sistem yang terorganisasi dalam bentuk pelayanan pelayanan oleh
lembaga lembaga sosial yang bermaksud untuk membantu individu-individu dan
kelompok-kelompok agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan
dan hubungan-hubungan personal dan sosial yang memberi kesempatan kepada
mereka untuk mengembangkan seluruh kemampuan serta untuk meningkatkan
kesejahteraan sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya.

Kesejahteraan sosial sebagai sebuah pelayanan adalah suatu sistem, suatu
peraturan, program-program, kebaikan-kebaikan, pelayanan-pelayanan yang dapat
memperkuat atau menjamin penyediaan pertolongan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sosial yang diakui sebagai dasar bagi penduduk dan keteraturan sosial.
Sukirno (2004: 201) menyatakan bahwa mod&adalah segala barang-barang yang
akan diciptakan oleh manusia dengan tujuan untuk menghasilkan barang dan jasa
yang akan digunakan kembali oleh masyarakat. Barang-barang dan jasa yang
dihasilkan berguna untuk meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan
masyarakat tersebut. Kunci pengentasan kemiskinan adalah memberdayakan
masyarakat miskin bukan hanya sekedar memberikan bantuan (Sajogyo, 2002:16).
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya optimalisasi atas sumberdaya yang
dimiliki oleh masyarakat sendiri baik yang menyangkut para aktor dari tokoh
masyarakatnya, pemuka agamanya dan potensi sumberdaya masyarakat yang
berupa nilai kearifan lokal, integritas dan bakat keterampilan. Sumberdaya yang di
miliki masyarakat harus dikelola secara bijak agar keberadaannya memberi nilai
tambah bagi aktivitas ekonomi masyarakat serta berkontribusi pada keekonomian

sumberdaya itu sendiri menjadi “superior value”

24 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Program untuk mengatasi rendahnya investasi, tingkat pengangguran dan
kemiskinan yang masih cukup tinggi maka pemerintah melakukan kebijakan
melalui program pemihakan ekonomi yang bersifat pemberdayaan golongan
ekonomi lemah dan pengadaan infrastruktur yang mendukung. Pemihakan pada

golongan ini adalah pemberdayaan usaha mikro dan kecil. Pada masa krisis di
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tahun 1997/1998 usaha mikro dan kecil dianggap sebagai penyelamat ekonomi
Indonesia.

Krisis ekonomi tahun 1998, sektor UMKM juga menjadi penyelamat untuk
perekonomian nasional, karena perusahaan perusahaan besar banyak yang
bangkrut /tumbang, justru sektor UMKM tetap eksis di tengah pereckonomian
yang serba tidak pasti. Mengapa sektor UMKM tetap eksis dan justru tumbuh
berkembang, karena sektor ini memiliki karakteristik yang bersifat unik, justru
keunikan inilah yang tidak dipahami oleh para penyusun kebijakan dengan benar
mengingat keunikan ini bersifat holistik. UMKM seharusnya dikembangkan
menjadi suatu model ekonomi alternatif karena memiliki basis ekonomi

kerakyatan dan langsung bersentuhan dengan masyarakat.

2.5 Sentra UMKM

Sentra UMKM merupakan komunitas kelompok usaha UMKM yang
bernaung dan berada dalam kelompok usaha, dimana beliau merasa senasib dan
memiliki kepentingan yang sama bahkan memiliki karakteristik yang cenderung
sama. Sentra UMKM terbentuk tanpa sengaja atau mungkin juga disengaja karena
beliau dipersatukan oleh rasa kebersamaan, ingin berkembang dan membentuk
suatu komunitas dalam satu tempat atau wilayah tertentu. Komunitas ini
cenderung memiliki budaya yang sama schingga sentra UMKM dapat menjadi
wadah untuk memudahkan dalam memberi pelatihan, pendapingan, pembinaan
dan kepentingan lainnya. Sentra UMKM sebenarnya dapat menjadi kekuatan
ekonomi baru melalui pemberdayaan kelompok usaha masyarakat yang telah diuji
ketangguhan sekaligus dapat menarik masyarakat komunitas warganya untuk
bergabung dalam wadah yang lebih besar lagi schingga sentra UMKM ini dapat
dijadikan model pemberdayaan ekonomi rakyat yang tangguh dan berkontribusi

riil bagi kesejahteraan masyarakat.

2.6 Penelitian Terdahulu
Pemanfaatan sumberdaya merupakan salah satu kajian yang sangat strategis
dalam rangka memahami partisipasi pelaku UMKM dalam kegiatan ekonomi dan

mendorong tercapainya usaha mandiri dan berkontribusi riil terhadap
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kesejahteraan masyarakat [1]. Masyarakat desa yang tersebar di wilayah Jawa
Timur merupakan pelaku ekonomi yang berakar pada nilai ekonomi kerakyatan
[2], namun pola manajemen dan pemberdayaan sektor ini masih belum efektit [3]
dalam mendorong potensi sumberdaya alam yang layak sehingga belum memberi
kontribusi secara optimal [4], oleh karena itu perlunya kajian yang lebih
mendalam terkait model pemanfaatan sumberdaya ekonomi dalam pengelolaan
sektor UMKM yang efektif.

Manajemen adalah cara bagaimana menangani masalah waktu dan
hubungan antar manusia ketika sesuatu hal muncul dalam organisasi [5].
Bagaimana suatu organisasi mempengaruhi masa lalu, masa kini dan masa depan.
Manajemen waktu dalam organisasi memiliki beberapa komponen yang meliputi:
a) manajemen adalah usaha menciptakan masa depan yang lebih baik dengan
mengingat masa lalu dan masa kini, b) manajemen di praktekkan dalam rangka
merefleksikan dari era sejarah tertentu c) manajemen adalah kegiatan yang
menghasilkan konsekuensi dan pengaruh yang muncul dengan berlalunya waktu.

Merencanakan sumberdaya ekonomi memiliki makna bahwa manajer harus
memikirkan dengan cara sebelum menentukan sasaran dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut. Segala sesuatu yang akan
dilakukan harus dilakukal melalui rencana, metode dan logika tetapi bukan
dengan cara perasaan. Rencana merupakan pedoman untuk: a) organisasi
memperoleh dan menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, b) anggota organisasi melaksanakan aktivitas yang konsisten dengan
tujuan dan prosedur yang yang ditetapkan ¢) memonitor dan mengukur kemajuan
dalam mencapai tujuannya.

Optimasi adalah proses untuk mendayagunakan dan mendistribusikan tugas,
wewenang dan sumber daya ekonomi diantara anggota organisasi, sehingga
masing masing anggota dapat memperoleh sumberdaya yang layak untuk
mencapai sasaran organisasi [6]. Sasaran dan waktu yang berbeda tentunya
memerlukan sumberdaya yang berbeda [7], oleh karena itu diperlukan optimasi
sumberdaya yang tepat sesuai kebutuhan agar sasarannya dapat berjalan efektif
dan efesien [8]. Pengorganisasian sumberdaya ekonomi memerlukan struktur

hubungan antar organisasi dalam satu lembaga dan hubungan terstruktur tentang
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rencanadnasa depan yang akan tercapai. Sedangkan memimpin meliputi tindakan
untuk mengarahkan, mempengaruhi dan memotivasi para karyawan untuk
melaksanakan tugas utamaya dengan kebutuhan dana yang mendukung tercapai
sasaran.

Pengendalian merupakan tindakan yang dilakukan oleh pimpinan agar
semua tugas yang telah dibebankan kepada karyawan dapat berjalan sesuai
dengan yang di inginkan. Pengendalian manajemen terdiri dari: a) menetapkan
standar prestasi kerja, b) mengukur prestasi saat ini, ¢) membandingkan prestasi
saat ini dengan standar yang telah ditetapkan, d) melakukan tindakan korektif
manakala terjadi penyimpangan yang dapat dideteksi. Lewat fungsi pengendalian
seorang manajer dapat mempertahankan organisasi tetap berada pada jalurnya
atau harus dilakukan restrukturisai sesuai dengan kebutuhannya yang dinamis [9].

UMKM merupakan salah satu pelaku ekonomi di Indonesia yang memiliki
posisi sangat strategis, karena dapat menjadi penyelamat ekonomi Indonesia
disaat mengalami krisis ekonomi tahun 1998. Perusahaan besar banyak yang
tumbang, justru sektor UMKM dengan karakteristiknya yang unik mampu
bertahan di tengah persaingan yang tidak pasti walaupun melambat
pertumbuhannnya [10]. Mengapa sektor UMKM tetap eksis dan bertahan hingga
sekarang, karena sektor ini lebih mengandalkan pada kemandiriannya dalam akses
sumberdaya, inilah yang sering tidak dipahami oleh para stakeholder dalam
memandang sektor informal dengan benar [11]. UMKM bagaikan dua sisi mata
uang dimana didalam terdapat pelaku industri pariwisata dan pelaku sektor
UMKM [12], keberadaannya selalu menyatu dalam komunitas sentra UMKM,
dimana keduanya selalu bersama, oleh karena itu diperlukankan arah kebijakan
yang mampu mendorong tumbuh dan berkembang sektor UMKM ini secara
mandiri dan menjadi pelopor ekonomi yang mumpuni di tengah persaingan usaha
yang ketat sehingga sektor UMKM dapat menjadi solusi untuk memecah
kebuntuan sistem ekonomi kapitalis yang cenderung monopoli dan merugikan
masyarakat kecil.

Kebijakan pemerintah untuk mengalokasikan bantuan dana desa merupakan
angin segar untuk mendorong partisipasi masyarakat lebih terbuka dalam akses

perekonomian [8]. Optimasi pemanfaatan bantuan dana desa merupakan alternatif
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untuk membuka isolasi akses potensi sumberdaya yang belum dioptimalkan untuk
masyarakat selama ini, oleh karena itu desa wisata dapat menjadi wacana untuk
menggali dan memanfaatkan potensi desanya dalam pengembangan sektor
UMKM. Sektor UMKM terbentuk tanpa sengaja atau mungkin juga disengaja
karena beliau dipersatukan oleh rasa kebersamaan, ingin berkembang dan
membentuk komunitas dalam satu tempat tertentu. Keberadaan sektor UMKM
sebagai pelaku ekonomi di Jawa Timur memiliki jumlahnya yang cukup besar
namun perannya menggerakkan potensi sumberdaya ekonomi masyarakat masih
terbatas, oleh karena itu menjadi desa wisata adalah pintu masuk untuk
menggerakkan sektor UMKM menjadi lebih maksimum sehingga nilai kapitalisasi
asetnya akan tumbuh menjadi lebih besar karena selama ini masih sangat rendah,
96,82% pelaku sektor UMKM saat ini adalah masuk dalam kategori mikro dan
kecil dengan aset antara 50 - 500 juta, hal inilah yang harus didukung agar sektor
UMKM secara reguler dapat menaikkan asetnya sehingga klusternya juga akan
naik pada level yang lebih tinggi dan mampu menambah aktivitas usahanya
semakin luas dan keberadaannya dapat mengungkit pertumbuhan ekonomi

masyarakat serta meningkatkan kesejahteran warga di desa sekitarnya [10].

2.7 Roamap Penelitian Tahun 2018-2023

Grand desain penelitian unggulan Universitas: “Peningkatan kescjahteraan
masyarakat melalui pengembangan UMKM dengan pemanfaatan tekonologi
informasi dan komunikasi” dan topik riset unggulan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
tentang: “Pengembangan sistem Manajemen Koperasi dan UMKM?”, merupakan
grand desain penelitian yang saling terkait, namun dalam implementasinya masih
diperlukan topik/tema kajian yang lebih selaras dengan kondisi dan isu isu yang
sedang berkembang di tengah masyarakat serta ketertarikan minat peneliti sesuai

dengan bidang keilmuannya.

2.7.1 Renstra Penelitian Perguruan Tinggi
Rencana strategis penelitian perguruan tinggi (RSP-PT) disusun dalam
rangka mewujudkan tercapainya pelaksanaan tridarma bidang penelitian yang

terarah dan berkesinambungan serta mampu berkontribusi riil dalam pemecahan
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berbagai permasalahan yang muncul di tengah masyarakat. Rencana strategis
penelitian disusun dengan memperhatikan isu isu strategis pada tingkat lokal
maupun nasional sehingga membantu para peneliti/dosen di lingkungan perguruan
tinggi. Orientasi penelitian di lembaga ini diarahkan pada kajian interdisiplin
melalui riset unggulan: “Peningkatan pelayanan masyarakat yang berwawasan
lingkungan dengan mengedepankan penggunaan teknologi informasi” Renstra
penelitian perguruan tinggi dirumuskan kedalam empat riset unggulan institusi
yang meliputi: 1) Tingkat efektivitas dan tata kelola manajerial lembaga dan
korporasi, 2) Kebijakan hukum, 3) Rekayasa teknik dalam transportasi, struktur,
manajemen konstruksi dan pengelolaan lingkungan, 4) Pemanfaatan teknologi

informasi dan komputer untuk lembaga pendidikan, bisnis dan sektor pemerintah.

2.72 Roadmap Penelitian Institusi dan Unggulan Fakultas Ekonomi

Mengacu pada riset unggulan perguruan tinggi selanjutnya dikembangkan
riset unggulan pada tingkat fakultas agar dapat menampung para peneliti sesuai
dengan minatnya. Tema penelitian unggulan lembaga dirumuskan melalui tema:
“Peningkatan kapasitas manajerial dan bisnis, tata kelola koperasi dan UMKM”.
Relevansi tema riset unggulan institusi dan fakultas ekonomi dan bisnis tercermin
melalui topik: “Penguatan kelembagaan dan korporasi melalui pengembangan
manajerial”. Tema penguatan kelembagaan dan koorporasi dapat disinergikan
dengan tema lainnya yaitu “Penguatan Kelembagaan UMKM?”, hal ini memiliki
relevansi dalam membangun riset inovatif sebagaimana periset usulkan dalam
judul Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT).

Tabel 2.1: Roadmap riset tema unggulan: Peningkatan kapasitas manajerial dan
bisnis, tata kelola, inovasi koperasi & UMKM berbasis kearifan........

i —] i)

Tema Penelitian Unggulan & Topik Penelitian Program Studi Manajemen

Thn | Kewirausahaan, tata kelola koperasi Industri kreatif & pariwisata Pengentasan kemiskinan &
UMKM & Pemanfaatan TIK berbasis kearifan lokal pengembangan Ekonomi

Peningkatan kewirausahaan & tata Model  pengelolaan  potensi | Pemetakan potensi kewira

2018 kelola koperasi, UMKM dan TIK ekonomi  wilayah  berbasis | usahaan & Pe?rr_lberdfiyaan
kearifan lokal masyarakat miskin desa

» R . | Penguatan manajerial & kelem | Model penguatan kewirau

2019 Penguatan manajerial & tata kelola bagaan industri kreatif dan pari | sahaan masyarakat miskin

kelembagaan koperasi/ UMKM wisata berbasis kearifan lokal pedesaan/perkotaan

2020 | Daya saing berkelanjutan koperasi/ | Strategi  penguatan  bisnis | Model peningkatan produk
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UMKM & pemanfaatan TIK industri  kreatif & pariwisata | tivitas usaha masyarakat
dan pemanfaatan TIK miskin pedesaan/perkotaan
Model kemitraan stratesis koperasi Model  kemitraan  industri | Kolaborasi civil society,
2021 strategis KOPErast | preatif &  pariwisata  dan | akademisi, pemerintah dlm
UMKM berkelanjutan .
peman faatan TIK pengembangan ekonomi
Inovasi keunggulan kompetitif | Inovasi pengembangan ke
2022 ]r}()va}si keungg:ulan kompetitif dan | & ) k_inerja industri  kreatif/ | wirausahaan & Peningka
kinerja koperasi/UMKM pariwisata dengan pemanfaatan | tan kesejahteraan
TIK masyarakat

Merujuk roadmap riset tersebut diatas menunjukkan bahwa judul penelitian,
maka judul: “Pengembangan model dan Optimalisasi Pengelolaan Sentra UMKM
Pada Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur” cukup relevan untuk mendukung
terwujudnya riset unggulan tentang penguatan kelembagaan dan korporasi,
sehingga judul penelitian ini turut mempercepat capaian rencana strategis
penelitian perguruan tinggi agar menjadi pusat keunggulan dalam menghasilkan

sebuah inovasi dalam penelitian.

2.7.3 Pentingnya Riset yang Diusulkan

Penelitian Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra
UMKM merupakan langkah strategis dalam rangka mendorong pengembangan
perekonomian masyarakat, sehingga kegiatan sentra UMKM mampu menjadi
kekuatan ekonomi yang mandiri dan berkontribusi riil bagi kesejahteraan di Jawa
Timur. Peran stakeholder dalam pengelolaan sentra UMKM saat ini masih belum
optimal, hal ini menjadi penyebab mengapa stakeholder UMKM belum mampu
memainkan perannya dalam pengelolaan sentra UMKM, oleh karena itu perlunya
diteliti tentang: Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra

UMKM, Model pengembangan usaha yang selaras dengan karakteristik UMKM.

2.7.4 Roamap Penelitian Tahun 2010-2020

Grand desain penelitian unggulan Universitas tentang: “Peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan UMKM dengan pemantaatan
tekonologi informasi dan komunikasi” dan topik riset unggulan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis tentang: “Pengembangan sistem Manajemen Koperasi dan UMKM”,

maka penelitian ini sudah relevan dengan rencana strategis penelitian universitas

dengan judul: “Pengembangan model dan optimalisasi pengelolaan sentra UMKM
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pada kawasan wisata religi di Jawa Timur” adapun roadmap penelitian dapat di

tampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2: Roadmap Peneliti (tahun 2010-2020)

Tahun Kegiatan Luaran Indikator
Penelitian Fundamental: Laporan penelitian, seminar | Memberi landasan dasar
2010 Tentang orientasi pelanggan dan | dan  jurnal  terakreditasi | dalam menentukan tema
- orientasi pesaing produk | nasional (Ekuitas Vol. 14 No. | dan permasalahan penelitian
makanan (pemasaran) 3, September 2010) lanjutan
Penelitian Fundamental: Laporan penelitian, seminar | Memberi landasan dasar
011 Tentang inovasi dan kualitas | dan  jurnal  terakreditasi | dalam menentukan tema
- produk perusahaan consumer | nasional (Ekuitas Vol. 15 No. | dan permasalahan penelitian
goods 4, September 2011) lanjutan
Penelitian Hibah Bersaing: Memberi landasan  dasar
2012 Tentang iklim investasi di era | Laporan penelitian, seminar | dalam menentukan tema
“" | otonomi  daerah  berorientasi | hasil penelitian dan permasalahan penelitian
kemakmuran masyarakat lanjutan
Penelm:u! Funfl‘amental: ) Jumal Growth. Vol 1. No2 Memberi landasan  dasar
2015 Tentang inovasi teknologi dan hal 1-14. Desember 2015 dalam  menentukan tema
- kualitas ~ produk  perusahaan ISSN 746:0 5_)0'4 - dan permasalahan penelitian
makanan T lanjutan
Penelitian Unggulan PT: Jumnal internasional. seminar Memperkuat landasan tema
2016 | Pengembangan model usaha hu Gl ! it stonat, semi dan permasalahan penelitian
sektor UMKM astl penelitian lanjutan sektor UMKM
Penelitian Unggulan PT: Jumnal internasional. seminar Memperkuat landasan tema
2017 | Pengembangan model hasil i ) b h‘ o dan permasalahan penelitian
pengelolaan sentra UMKM 4stl penelilian, bahan ajar lanjutan sektor UMKM
Penelitian Unggulan PT: §
2018 Pengembangan model peran | Jumal internasional, seminar dh;imwnj:gmf;:am:e llelr;i:
- stakeholder dalam pengelolaan | hasil penelitian, bahan ajar lan'ul:::m &e‘klor UMF;M tH
sentra UMKM 1 )
Penelitian Unggulan PT: . . . Memperkuat landasan tema
i i Jumal internasional, seminar i L.
2019 | Pengembangan wusaha  sentra . L . dan permasalahan penelitian
hasil penelitian, bahan ajar
UMEM pada kawasan religi lanjutan sektor UMKM
Penelitian Unggulan PT: . . . Memperkuat landasan tema
Jumal internasional, seminar i L.
2020 | Pengembangan model pendanaan . L . dan permasalahan penelitian
hasil penelitian, bahan ajar
sektor UMKM lanjutan sektor UMKM

Sumber: Penulis

Roadmap Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 2017-2019

Tahun pertama 1-2017

Tahun kedua 2-2018

Tahun ketiga 3-2019

Model Pengelolaan Sentra
UMKM Kawasan Wisata Religi

Jatim

Model Optimalisasi Peran

|' Pengelolaan Sentra UMKM

Stakeholder dalam

Model Pengembangan
. Usaha Sentra UMKM
Kawasan Religi Di Jatim

(a) identifikasi pengelolaan sentra UMKM

(@)

identifikasi

peran  siakeholder

(b) memetakkan model pengelolaan sentra
UMKM (¢) merumuskan model pengelolaan

sentra UMKM
maodel

()
pengelolaan

men guji
sentra UMKM

efektivitas

(e)

dalam pengelolaan sentra UMKM (b)
merumuskan model optimalisasi peran
stakeholder (c) menguji efektivitas
model (d) evaluasi dan perbaikan

(a) identifikasi pengembangan
usaha sentra  UMEM  (b)
merumuskan peluang usaha sentra
UMKM  yang relevan  (c)
menyusun profil sentra UMKM di

evaluasi model pengelolaan sentra UMKM | model. (e) menyempurnakan model | kawasan  wisata  religi (d)
(f) menyempurnakan model pengelolaan | optimalisasi peran stakeholder dalam | membangun  pusat  informasi
sentra UMKM pengelolaan  sentra  UMKM  pada | terpadu  sentra UMEKM  pada
kawasan wisata religi di Jawa Timur. kawasan wisata religi di Jawa

Timur
Jumal ilmiah internasional, pemakalah, | Jurnal ilmiah intemasional, | Jurnal ilmiah internasional,
paten sedarhana, perekayasaan sosial dan | pemakalah, paten sedathana, | pemakalah, paten  sedarhana,

buku ajar

perekayasaan sosial dan buku ajar

perekayasaan sosial dan buku ajar
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TUsU AR

3.1 Tujuan khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah merumuskan suatu model
tentang: “Pengembangan usaha UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur”.
Sedangkan target akhir dari penelitian ini adalah meningkatkan pengembangan
usaha UMKM kawasan wisata religi agar UMKM menjadi kekuatan ekonomi
yang mandiri dan mampu memberikan kontribusi riil bagi kesejahteraan
masyarakat dan warga sekitarnya. Tujuan penelitian tahun ketiga merupakan
rangkaian tujuan yang tidak terpisahkan dengan tujuan tahun sebelumnya, jika hal
ini terlaksana dalam kurun waktu tiga maka hasil akhir yang dicapai dalam
penelitian ini adalah terciptanya model pengelolaan UMKM, model optimalisasi
peran stakeholder dan model pengembangan usaha UMKM, sehingga sektor ini
akan tumbuh menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri serta memberi kontrbusi
riil bagi kesejahteraan masyarakat dan menguatnya ekonomi regional tentu akan
memberi dampak langsung maupun tidak langsung bagi perekonomian nasional.
Adapun langkah langkah untuk mencapai tujuan khusus tersebut harus dilakukan
melalui tahapan tujuan penelitian sebagai berikut:

Tujuan tahun ketiga (3)

1. Mengidentifikasi karakteristik usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di
Jawa Timur

2. Merumuskan model pengembangan usaha UMKM yang efektif dikawasan
wisata religi di Jawa Timur

3. Merumuskan model pusat pengembangan manajemen terpadu sektor UMKM

kawasan wisata religi di Jawa Timur

3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan tersebut diatas, maka penelitian ini memberikan
mantfaat sebagai berikut:
a. Bagi stakeholder, memberi alternatif pengembangan model pengembangan

usaha sektor UMKM kawasan wisata religi yang lebih efektif, sehingga dapat
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digunakan sebagai panduan dalam pengembangan usaha sektor UMKM yang
lebih baik, dalam rangka mendorong peningkatan usahanya menjadi lebih
efektif dan tumbuh berkembang serta meningkatkan daya saing usahanya
menjadi lebih unggul.

. Bagi Pelaku UMKM, memperoleh dukungan moral dan motivasi baru dalam
bentuk partisipasi dalam suatu model pengembangan usaha UMKM kawasan
wisata religi yang lebih efektif, sehingga dapat digunakan sebagai panduan,
bermitra dalam perbaikan pengembangan usaha UMKM yang lebih baik
dalam rangka mendorong peningkatan usahanya menjadi lebih efektif dan
tumbuh berkembang usaha sentra UMKM.

Bagi Penulis, memberi alternatif pemikiran dan solusi atas berbagai problem
dan isu isu yang sedang berkembang ditengah masyarakat kita, khususnya
yang terkait dengan pengembangan usaha UMKM kawasan wisata religi di
Jawa Timur, mengingat kawasan ini menjadi rujukan daya tarik wisata bagi
masyarakat yang memiliki budaya ziarah ke makam para wali, auliyah dan
ulama besar yang dipercaya memiliki karomah dimasa hidupnya ataupun nilai
spiritual yang tinggi pada jamannya, sehingga budaya masyarakat ini dapat
mendorong wisatawan pada kawasan wisata religi terus meningkat, sehingga
mendorong perlunya pengembangan usaha UMKM yang efektif pada kawasan
wisata religi tersebut.

. Bagi Masyarakat, memberikan model partisipasi dari berbagai elemen baik
birokrasi, lembaga pembiayaan, lembaga perguruan tinggi dan pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sentra UMKM yang efektif sehingga dapat
mendorong tumbuh dan berkembang sentra UMKM kawasan lainnya. Model
ini memiliki kecenderungan model yang sama dengan karakteristik sentra
UMKM yang berada di tengah masyarakat kita. Dengan memanfaatkan model
ini diharapkan mengurangi ketidak pastian pengembangan usaha yang tidak
memiliki suatu model, sehingga dapat meningkatkan pengembangan usahanya
yang lebih efektif, sehingga dapat mendorong pertumbuhan usaha yang lebih

baik serta berkontribusi riil bagi kesejahteran masyarakat.

24




METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan alasan
bahwa penelitian ini ingin menyelesaikan satu permasalahan yang terkait dengan
pengembangan usaha UMKM yang bersifat holistik, oleh karena itu fokus
terhadap permasalahan menjadi sangat penting. Penelitian ini memerlukan
pendalaman dan kajian dengan nara sumber secara langsung, sehingga tidak
memungkinkan jika dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pelaku sektor
UMKM kawasan wisata religi ini dilibatkan secara langsung sebagai aktor utama,
bertemu langsung dilokasi dan dapat mengungkap peranan yang dilakukan
sebagai pelaku usaha UMKM, agar mampu memaknai hal tersebut secara lengkap
dengan sang pelaku usaha tentang sejauhmana peran yang telah dilakukan saat
amatan terjadi, khususnya dalam rangka memberi satu andil terhadap
pengembangan usaha UMKM.

Penentuan fokus menjadi sangat penting, agar penelitian dapat mengarah
target yang diinginkan yaitu merumuskan model pengembangan usaha UMKM
yang efektif pada kawasan wisata religi di Jawa Timur. Pengembangan usaha
scktor UMKM yang efektif melibatkan banyak aspek. Secara umum terdapat
enam fokus kajian yeng meliputi aspek: 1) penguatan kelembagaan, 2) penguatan
mitra usaha, 3) penguatan fungsi manajemen, 4) pemanfaatan teknologi informasi,
5) penguatan mitra stakeholder dan 6) pengembangan keberlanjutan, sehingga
model ini nantinya dapat dipergunakan sebagai model acuan bagi pelaku UMKM
untuk pengembangan usahanya menjadi lebih efektif, sehingga dapat mendorong
kemandirian UMKM sebagai kekuatan ekonomi alternatif masyarakat dan
memberi kontribusi riil bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan bagi

warga kawasan wisata religi di Jawa Timur.

4.2 Obyek dan Nara Sumber

Obyek dalam penelitian ini adalah situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen

yaitu tempat, pelaku dan aktivitas (Spradley dalam Sugiyono, 2016: 215), dengan
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demikian yang menjadi obyek penelitian ini adalah model pengembangan usaha
sentra UMKM yang berada pada kawasan wisata religi di Jawa Timur. Maksud
dari pengembangan usaha meliputi keseluruhan aspek yang dapat memberi
kontribusi pada kemajuan usaha/bisnis kelompok masyarakat atau pelaku UMKM
yang berada di kawasan wisata religi yang meliputi makam Sunan Ampel, Syeh
Maulana Malik Ibrahim, Sunan Giri, sunan Drajad dan Sunan Bonang.

Nara sumber atau informan merupakan pihak yang akan terkait dengan
obyek penelitian, oleh karena itu penentuan nara sumber menjadi sangat penting
untuk menjamin validitas data yang diperlukan. Kualitas nara sumber ditentukan
oleh sampel sumber datanya yaitu bagaimana memilih nara sumber yang
mumpuni dan layak memberikan data yang diperlukan untuk mengungkap proses
pengembangan usaha sektor UMKM yang berada pada kawasan wisata religi di
Jawa Timur. Untuk memenuhi syarat kualitas nara sumber, maka dalam penelitian
ini yang dijadikan sebagai sampel sumber data adalah tokoh masyarakat/pemuka
agama, pelaku sektor UMKM serta masyarakat sendiri yang berdomisil di
kawasan wisata religi baik di kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan Tuban, yang
secara geografis keempat kota tersebut merupakan lokasi makam sunan Ampel,

sunan Giri, Syeh Maulana Malik Ibrahim, sunan Drajad dan sunan Bonang.

43 Iarumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, oleh karena itu
peneliti harus memenuhi kriteria validasi yaitu sejauhmana peneliti siap untuk
melakukan penelitian lapangan, memahami metode penelitian, memahami obyek
penelitian baik secara akademik maupun logika. Instrumen penelitian ini terbagi
menjadi dua kelompok peneliti yaitu instrumen peneliti dari kalangan pelaku
sektor UMKM yang berlokasi di lima kawasan wisata religi. Sedangkan
instrumen peneliti kedua dari kalangan akademisi dalam hal ini diwakili oleh
Universitas Narotama, Universitas Darma Cendika dan Universitas Wijaya Putra
yang dalam hal ini diberi mandat sebagai tim peneliti melalui usulan Hibah
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT). Instrumen peneliti
kedua lebih banyak berperan dalam mendesain konsep penelitian, menyiapkan

kerangka berpikir, menentukan obyek nara sumber, melakukan pengumpulan data,
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analisis data serta medeskripsikan hasil penelitian sesuai tujuan yang telah
ditentukan.

Instrumen penelitian harus tertuang dalam organisasi yang terstruktur dan
jelas, agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan mekanisme kerja dan jadwal
yang telah ditentukan. Peneliti dari kalangan akademisi juga harus bermitra dan
berkolaborasi untuk menghasilkan suatu penelitian kerjasama, agar permasalahan
yang bersifat holistik dapat dipecahkan secara komprehensif, oleh karena itu
kedua pihak peneliti harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk
menjawab dan menyelesaikan permasalahan sosial tersebut. Kedua pihak peneliti
akan melakukan fungsi penelitan sesuai dengan domain yang dikuasainya,
sehingga dapat dihasilkan penelitian yang komprehensif yaitu berupa perumusan
model pengembangan usaha sektor UMKM yang berlokasi di kawasan wisata
religi Jawa Timur yaitu kawasan wisata religi makam Sunan Ampel, Sunan

Maulana Malik Ibrahim, Sunan Giri, sunan Drajad dan Sunan Bonang.

44 Sampel Sumber Data

Sampel sumber data merupakan proses pemilihan sumber data/informan
yaitu bagaimana cara menentukan orang orang yang akan menjadi sumber data.
Sumber data adalah pihak pihak yang akan diamati dan digali informasinya,
beliau di pandang layak mcngﬁlui tentang situasi sosial yang diamati. Sampel
sumber data dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Sampel sumber data dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM,
tokoh masyarakat/ pemuka agama dan masyarakat setempat yang dipandang
mengetahui dengan benar tentang proses pengembangan sektor UMKM pada
kawasan wisata religi. Dalam sampel ini tidak ditentukan jumlah orang tetapi
sejauhmana data dianggap valid untuk menjelaskan berbagai aspek yang terkait
dengan model pengembangan usaha sektor UMKM yang berlokasi di kawasan
wisata religi. Sampel sumber data ini diperlukan untuk memperoleh data yang
valid, oleh karena itu sumber data harus mereka yang paham benar tentang sejarah
dan proses perjalanan usaha para pelaku sektor UMKM. Kompilasi kedua sumber
data tentu akan memberikan gambaran yang komprehensif tentang proses

pengembangan usaha warga masyarakat yang melakukan aktivitas usaha di
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kawasan wisata religi, sehingga dapat dipergunakan untuk merumuskan model

pengembangan usaha UMKM yang efektif pada kawasan wisata religi di Jawa

Tim

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian

ini pengumpulan data menggunakan pendekatan setting alamiah (natural setting)

aitu pengumpulan data dilakukan dengan cara langsung dari nara sumber yan
b p ’ﬁ p & gsung yang

relevan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh melalui empat

metode yaitu:

1.

-

Observasi yaitu memperoleh data dengan cara mengamati langsung terhadap
hal-hal yang terkait dengan penelitian yakni mengamati proses pengembangan
usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, sehingga diperoleh
gambaran secara riil dan alami tanpa adanya intervensi dari sisi manapun.
Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data tertulis yang berasal dari berbagai
sumber dokumen yang terkait dengan proses pengembangan usaha UMKM
atau dokumen lainnya yang relevan dengan keperluan data. Metode
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder, yakni dengan
mempelajari dan menganalisa sejumlah bahan-bahan tertulis, baik yang berasal
dari pendapat para ahli, peraturan yang berlaku serta literatur literatur yang
dianggap memiliki relevansi dengan penelitian dan dokumen yang terkait
dengan masalah yang dikaji yang mana dokumen tersebut dapat berupa catatan,
gambar/photo dan sumber lainnya.

Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui wawancara terstruktur dengan
menggunakan panduan kuesioner yang telah disediakan guna untuk
memperoleh data kuantitatif serta dilakukan pendalaman melalui wawancara
agar dapat menggali informasi lebih dalam dengan kuesioner terbuka untuk
memperoleh data kualitatif.

Triangulasi, yaitu cara pengumpulan data melalui penggabungan tiga metode
tersebut di atas dengan harapan akan terjadi crosscek data dan dihasilkan data

yang berkualitas dan valid.
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Nara sumber dalam penelitian adalah pelaku usaha UMKM, tokoh masyarakat/
pemuka agama, warga setempat dan pihak lain yang memiliki kualifikasi untuk
memberikan informasi yang valid terkait dengan proses pengembangan usaha
sektor UMKM terutama pihak yang di pandang sangat mumpuni dan layak
untuk memberikan informasi atau data yang diperlukan untuk merumuskan

solusi atas permasalahan yang sedang diteliti.

4.6 Teknik Pengujian keabsahan Data.

Untuk menjamin tingkat kepercayaan data yang telah dikumpulkan dengan
teknik teknik tertentu, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan
terhadap keabsahan data. Kebenaran data penelitian kualitatif dapat ditentukan
melalui empat cara yang meliputi: 1) credibility 2) transferability, 3) dependability

dan 4) confirmability.

1. Credibility (derajat kepercayaan)
Kredibilitas adalah suatu kriteria yang harus dipenuhi agar data yang diperoleh
peneliti benar benar mengandung kebenaran, kredibiltas dapat di peroleh
melalui kegiatan memeriksa keabsahan data sampai seberapa jauh tingkat
kepercayaannya dengan cara melakukan member check (pengecekan anggota),
triangulation (trianggulasi), dan diskusi temen scjawat. Kegiatan pengecekan
anggota adalah kegiatan memeriksa kembali catatan lapangan yang peneliti
berikan, baik berupa hasil observasi maupun wawancara agar data yang di
berikan menjadi lebih sesuai dengan apa yang dimaksud kemudian diperiksa,
diperbaiki, ditambah dan dikurangi setelah itu responden menandatangi hasil
wawancara. Untuk menjamin validitas data di uji dengan “triangulasi data”.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan : a) triangulasi metode, yaitu data
yang sama dicari dengan metode yang berbeda, b) trianggulasi sumber yaitu
data yang sama dicari dengan sumber yang berbeda. Diskusi dengan teman
sejawat dilakukan dengan membicarakan data dari temuan-temuan yang
didapat dengan rekan sejawat atau data yang dikumpulkan melalui sumber

yang berbeda selama proses pengumpulan data.
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2. Transferability (keteralihan)
Transferabilitas, yaitu sejauh mana hasil penelitian dapat dialihkan pada situasi
lain atau suatu hasil penelitian berpeluang untuk dialihkan pada konteks lain.
Peneliti akan mencari dan mengumpulkan kejadian empiris sehingga tersedia
data deskriptif tentang situasi penelitian yang dilakukan secara utuh,

menyeluruh, lengkap, mendalam dan terinci.

3. Dependability (ketergantungan)
Dependabifirydlalam penelitian kualitatif konsep dependability menjadiaalhan
pertimbangan dalam menilai keilmiahan suatu penelitian kualitatif, yaitu sejauh
mana temuan kualitatif memperlihatkan konsistensi hasil temuan ketika hal
yang sama dilakukan oleh peneliti lain dengan waktu yang berbeda tetapi di
lakukan dengan metode yang sama. Agar penelitian ini dapat dipertahankan,
dipercaya serta dipertanggung jawabkan hasilnya secara ilmiah, maka dalam
pelaksanaannya memerlukan uji keakuratan capaian hasil penelitian yang akan
memberikan pertimbangan khusus. Dependabilitas akan dipergunakan untuk

menilai proses yang telah ditempuh dan dilakukan oleh dependent ouditor.

4. Confirmability ﬁepastian)
Confirmability, dalam penelitian kualitatif lebih dimaknai sebagai suatu konsep
inter-subjektivitas atau konsep transparansi, yaitu kesediaan peneliti untuk
mengungkap secara terbuka tentang proses dan elemen elemen penelitiannya
sehingga memungkinkan pihak lain atau peneliti lain melakukan penilaian
tentang hasil-hasil temuannya. Beberapa peneliti kualitatif lebih mengarahkan
kriteria konfirmabilitas dalam rangka menemukan kesamaan pandangan dan
pendapat terhadap topik yang diteliti atau menitik beratkan pada pertanyaan
sejauh mana dapat diperoleh persetujuan diantara beberapa peneliti mengenai
aspek yang sedang dipelajari. Keabsahan data merupakan upaya peneliti untuk
menemukan data yang valid (terpecaya akurasinya), agar data yang
dikumpulkan dapat dipergunakan untuk mendiskripsikan kondisi riil yang
diamati oleh peneliti dan menjadi satu dasar untuk merumuskan suatu model

yang baik.
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4.7 Satuan Kajian (fokus amatan)

Penelitian kualitatif lebih mengarah pada proses yang bersifat holistik, oleh
karena itu perlunya dibatasi masalah penelitiannya dengan cara menentukan fokus
amatannya dengan langkah berikut: a) mengidentifikasi proses pengembangan
usaha sektor UMKM yang diterapkan masyarakat yang tergabung dalam
komunitas usaha kawasan wisata religi, b) merumuskan model pengembangan
usaha sektor UMKM yang Efektif bagi pelaku usaha kawasan wisata religi, oleh
karena itu fokus dalam penelitian ini dapat diidentifikasi menjadi enam satuan
kajian yang terkait dengan perumusan model pengembangan usaha sektor UMKM
yang terdiri:

1. Penguatan kelembagaan

2. Penguatan mitra usaha,

3. Penguatan fungsi manajemen

4. Pemanfaatan teknologi informasi,
5. Penguatan mitra stakeholder

6. Pengembangan keberlanjutan.

4.7.1 Penguatan Kelembagaan

Penguatan kelembagaan, merupakan upaya riil dari pemilik UMKM dalam
memperbaiki aspek kelembagaan yang terkait langsung dengan upaya
memperkuat fungsi organisasi untuk mendukung aktivitas usahanya, tujuan
tercapainya praktek pengelolaan UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur
yang lebih optimum, oleh karena itu optimalisasi fungsi koperasi dalam
memfasilitasi pengembangan UMKM merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan implementasi pengelolaan sektor UMKM, schingga diperlukan langkah
optimalisasi peran riil dan konstruktif dari stakeholder agar pengembangan usaha
sektor UMKM kawasan wisata religi akan berdayaguna didalam meningkatkan
nilai tambah ekonomian masyarakat menjadi lebih tinggi sehingga memberi
kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya. Penguatan kelembagaan ini
meliputi indikator sebagai berikut:
a. Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan

b. Penguatan dalam organisasi koperasi
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c. Penguatan fungsi koperasi sebagai pusat pelayanan UMKM

d. Penguatan melalui kemitraan dengan pelaku bisnis lainnya

e. Penguatan melalui kemitraan dengan lembaga pembiayaan/perbankan
f. Penguatan melalui kemitraan dengan lembaga birokrasi

g. Penguatan melalui kemitraan dengan lembaga perguruan tinggi

4.7.2 Penguatan Mitra Usaha

Penguatan mitra usaha, merupakan upaya riil dari pemilik UMKM dalam
memperbaiki aspek kelembagaan yang terkait langsung dengan upaya
memperkuat mitra atau membangun jaringan terkait dengan dukungan usahanya,
untuk tujuan proses bisnis sektor UMKM kawasan wisata religi memperoleh
dukungan mitra yang lebih luas, oleh karena itu optimalisasi membangun mitra
usaha mampu memberi kontribusi dalam pengembangan UMKM kawasan wisata
religi, sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif memabangun
mitra usaha untuk mendukung pengembangan usaha UMKM kawasan wisata
religi menjadi lebih luas aksesnya dalam meningkatkan nilai ekonomiannya
sehingga memberi kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya. Penguatan
mitra usaha ini meliputi indikator sebagai berikut:
a. Membangun kemitraan dengan sesama pelaku bisnis
b. Membangun kemitraan dengan komunitas/paguyupan anggota UMKM
c. Membangun kemitraan secara formal dengan wadah koperasi
d. Membangun kemitraan dengan kalangan birokrasi terkait
e. Membangun kemitraan dengan lembaga pembiayaan/perbankan
f. Membangun kemitraan dengan lembaga perguruan tinggi
g. Membangun memitraan dengan tokoh masyarakat/agama setempat
h. Membangun kemitraan dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM)

i. Membangun kemitraan dengan masyarakat/warga setempat

4.7.3 Penguatan Fungsi Manajemen
Penguatan fungsi manajemen, merupakan upaya riil dari pemilik UMKM
dalam memperbaiki penerapan fungsi manajemen yang terkait langsung dengan

upaya memperkuat pengelolaan usahanya, untuk tujuan agar proses bisnis sektor
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UMKM kawasan wisata religi menjadi lebih efektif, oleh karena itu optimalisasi
penguatan fungsi manajemen mampu memberi kontribusi dalam pengembangan
usaha UMKM kawasan wisata religi, sehingga diperlukan optimalisasi riil dan
konstruktif dalam meningkatkan fungsi manajemen dalam pengembangan usaha
UMKM kawasan wisata religi menjadi lebih efektif dalam upaya meningkatkan
nilai tambah usahanya sehingga memberi kontribusi secara riil bagi kesejahteraan
masyarakatnya. Penguatan fungsi manajemen meliputi indikator sebagai berikut:
a. Pemahaman fungsi manajemen daya manuisa dan ketenagakerjaan

b. Pemahaman fungsi manajemen pengolahan bahan baku/produksi

¢. Pemahaman fungsi manajemen pemasaran/retail

d. Pemahaman fungsi manajemen keuangan/akuntansi

e. Pemahaman fungsi manajemen ide kreatif dan perilaku inovatif

f. Pemahaman fungsi manajemen teknologi informasi

g. Pemahaman fungsi manajemen kemitraan/kerjasama

h. Manajemen fungsi manajemen pesaing dan pemahaman strateginya

4.7 4 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi, merupakan upaya riil yang harus
dilakukan oleh pelaku UMKM dalam rangka menggunakan teknologi informasi
scbagai alat bantu dalam pengelolaan sumberdaya ckonomi yang dimilikinya,
agar pengelolaan aktivitas usahanya menjadi efektif dan efisien, oleh karena itu
optimalisasi dalam memfaatkan teknologi informasi untuk membangun daya
saing, akan mampu memberi kontribusi dalam pengembangan UMKM kawasan
wisata religi, sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif untuk
menggunakan  teknologi informasi guna mendukung pengembangan usaha
UMKM kawasan wisata religi menjadi lebih memadai, sehingga mampu
meningkatkan nilai tambah ekonomi serta memberi kontribusi riil bagi
kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi meliputi indikator
sebagai berikut:
a. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen ketenagakerjaan/SDM
b. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen pengolahan/produksi

c. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen pemasaran/retail
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d. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen keuangan/akuntansi
e. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen kreativitas & inovasi
f. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen kemitraan/kerjasama
g. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen strategi pesaing

h. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen orientasi pelanggan

i. Pemanfaatan teknologi informasi didalam manajemen ide kreatif internal

4.7.5 Penguatan Mitra Stakeholder

Penguatan mitra stakeholder, merupakan upaya dari pemilik UMKM dalam
membangun mitra yang terkait langsung dengan stakeholder baik dari kalangan
lembaga perguruan tinggi, birokrasi, pelaku bisnis maupun lembaga keuangan
dalam rangka memperkuat jaringan terkait dengan dukungan usahanya yang lebih
luas, oleh karena itu optimalisasi dalam membangun kemitraan stakeholder
mampu memberi kontribusi dalam pengembangan UMKM kawasan wisata religi,
sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif membangun kemitraan
ini untuk mendukung pengembangan usaha UMKM kawasan wisata religi
menjadi lebih luas aksesnya dalam meningkatkan nilai ekonomiannya sehingga
memberi kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya. Penguatan mitra
stakeholder ini meliputi indikator sebagai berikut:
a. Melakukan kemitraan dengan pihak konsumen/pembeli
b. Melakukan kemitraan dengan pihak pemasok/supplier
c. Melakukan kemitraan dengan pihak pekerja/pegawai
d. Melakukan kemitraan dengan pihak dinas koperasi & UMKM
e. Melakukan kemitraan dengan pihak lembaga pembiayaan/perbankan
f. Melakukan kemitraan dengan pihak lembaga perguruan tinggi
g. Melakukan kemitraan dengan pihak lembaga swadaya masyarakat (LSM)
h. Melakukan kemitraan dengan pihak tokoh masyarakat/pemuga agama

i. Melakukan kemitraan dengan pihak warga setempat

4.7.6 Pengembangan Keberlanjutan
Pengembangan berkelanjutan, n&upakan upaya pemilik UMKM dalam

rangka menggali dan mengoptimalkan ide ide kreatif dan perilaku inovatif dalam
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pengembangan usahannya. Membangun ide ide kreatif dan perilaku inovatif harus
mencakup keseluruhan aspek kelembagaan, kemitraan, fungsi manajemen maupun
pemanfaatan teknologi informasi dengan harapan proses pengembangan usaha
sektor UMKM kawasan wisata religi memiliki kemampuan untuk menciptakan
nilai keunikan, oleh karena itu implementasi perilaku kreatit dan inovatif harus
mampu memberi kontribusi dalam pengembangan UMKM kawasan wisata religi,
sehingga mendukung pengembangan usaha UMKM kawasan wisata religi
menjadi lebih luas aksesnya dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi
sumberdaya yang dimilikinya dan memberi kontribusi keunikan atas produk
maupun layanan yang optimal bagi konsumennya. Pengembangan keberlanjutan

ini meliputi indikator sebagai berikut:

a. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen
ketenagakerjaan

b. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen penglahan

c. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen
pemasaran/retail

d. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen keuangan dan
akuntansi

e. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen kemitraan

o]

Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen pesaing

Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif didalam manajemen pelanggan

S

Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif melalui lembaga birokrasi

—

Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif melalui lembaga pembiayaan dan

perbankan

j- Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif melalui lembaga perguruan tinggi

k. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif melalui tokoh masyarakat/pemuka
agama

l. Menggali ide kreatif dan perilaku inovatif melalui pemanfaatan teknologi

informasi
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4.8 Teknik Analisis Data

Perumusan suatu model harus dilakukan melalui tahapan analisis data agar
model dapat dirumuskan secara sistematis, lﬁis dan emperis, oleh karena itu di
perlukan tahapan yang jelas dan terstruktur. Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun data secara sistematis atas data yang diperoleh dari hasil observasi,
dokumentasi dan wawancara di lapangan, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam ﬁltu pola, menseleksi data yang perlu dipelajari dan membuat suatu
simpulan. Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu analisis berdasarkan data
yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi suatu hipotesis. Jika hal ini
dapat diuji dengan berulang ulang dan hasil yang diuji tetap konsisten, maka
hipotesis akan berkembang menjadi teori.

Analisis data dalam perumusan model ini dilakukan dengan menggunakan
model analisis domain yaitu memberikan gambaran yang umum dan menyeluruh
tentang proses pengembangan usaha sektor UMKM yang telah diimplementasikan
oleh pelaku UMKM di kawasan wisata religi. Analisis data bertujuan untuk
mendeskripsikan obyek yang diteliti secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga
diperoleh gambaran obyek secara holistik. Untuk memberikan gambaran yang
jelas terhadap tahapan analisis data, maka dapat penulis sajikan tahapan analisis
ini secara detail dan rinci agar memudahkan penyajian datanya, mendiskripsikan
hasil penelitian, menganalisis data, membuat kesimpulan/saran, membuat
rekomendasi bagi pengambilan kebijakan maupun bagi kelanjutan penelitian
dimasa mendatang serta pengembangan model baru yang lebih aplikatif dan
efektif  untuk mendukung pengembangan usaha sektor UMKM dimasa
mendatang.

Perumusan model meliputi beberapa tahapan: a) mengidentifikasi proses
pengembangan usaha sektor UMKM di kawasan wisata religi, (b) memetakan
karakteristik proses pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi,
(¢) merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM yang efektif (d)
menguji efektivitas model pengembangan sektor UMKM (e) evaluasi model
pengembangan usaha sektor UMKM melalui focus group discusssion untuk

tujuan melakukan penyempurnaan model yang lebih aplikatif serta (f)
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memperbaiki rumusan model pengembangan sektor UMKM yang lebih layak

untuk diterapkan di kawasan wisata religi di Jawa Timur. Melalui proses tahapan

secara terstruktur dan komprehensif diharapkan model pengembangan usaha

sektor UMKM ini memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk menjadi

panduan bagi pelaku usaha sektor UMKM.

4.8.1 Rancangan dan Metode Penelitian

Rancangan dan metode penelitian tahun ketiga merupakan kelanjutan dari

proses penelitian yang telah dilakukan pada tahun kedua, oleh karena itu tahapan

desain dan metode penelitian ini tidak terpisahkan dengan rancangan dan metode

pada tahun sebelumnya, sehingga hasil luarannya menjadi bagian ter-integrated

secara utuh dengan hasil luaran tahun sebelumnya selama kurun waktu tiga tahun.

Rumusan model tahun ketiga merupakan lanjutan dalam rumusan tahun kedua

sehingga secara menyeluruh menjadi bagian yang tidak terpisahkan, a@un

secara rinci pelaksanaan penelitian tahun ketiga dapat diuraikan dalam tabel tabel:

4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1: Rincian metode penelitian pada tahun ketiga (3)

Aspek Yang Diteliti Rancangan Penelitian Metode Penelitian Indikator Capaian
a. Identifikasi Desain kuesioner untuk | Menentukan 110 | Dapat diidentifikasi
pengembangan usaha mengidentifikasi usaha | responden secara | aktivitas pelaku usaha
di sentra UMKM pada | di sentra UMKM pada | acak pada pelaku | di lima sentra UMKM
kawasan wisata religi kawasan wisata religi di | usaha di lima lokasi | pada kawasan wisata
di Jawa Timur Jawa Timur sentra UMKM | religi di Jawa Timur
kawasan wisata religi
b. Merumuskan peluang Merumuskan  peluang | Menentukan skoring | Dapat dirumuskan
usaha sentra UMKM usaha di lima sentra | penilaian untuk | peluang usaha yang
yang relevan dengan UMKM yang relevan di | menentukan peluang | relevan dengan

kawasan wisata religi

kawasan wisata religi di

usaha yang relevan

karakteristik kawasan

Jawa Timur dengan kawasan | wisata religi di Jawa

wisata religi Timur
¢. Menyusun profil Menyusun profil sentra | Memetakkan dan | Dapat disusun profil
sentra UMKM di UMKM di kawasan | menyusun profil | sentra UMKM pada
kawasan wisata religi wisata religi sentra. UMKM  di | kawasan religi di Jawa

di Jawa kawasan wisata religi | Timur
d. Membangun pusat Merumuskan model | Memformulasikan Dapat dirumuskan
informasi terpadu pusat informasi terpadu | model pusat layanan | model pusat informasi
sentra UMKM pada sentra . UMKM  pada | terpadu sentra | terpada sentra UMKM
kawasan wisata religi kawasan wisata di Jawa | UMKM di kawasan | melalui focus group

Timur wisata religi melalui | discussion

FGD

Sumber: Diolah oleh Peneliti
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4.8.2 Detail Kegiatan Penelitian Tahun Ketiga

Kegiatan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi secara rinci dapat

dijabarkan secara bertahap, dimana tahapan yang pertama selalu berkaitan dengan

langkah pada tahapan selanjutnya dengan urutan sebagai berikut:

1.

-

Identifikasi pengembangan usaha pada sentra UMKM

Tahapan ini dilakukan identitifikasi terhadap kegiatan usaha sentra UMKM di
kawasan wisata religi dengan cara mendesain kuesioner yang menekankan
pada aspek pengembangan usahanya. Kuesioner ini akan disebarkan pada 50
responden/pelaku usaha di lima lokasi sentra UMKM secara acak sehingga
dapat diidentifikasi tentang karakteristik usaha sentra UMKM yang di lakukan
oleh pelaku usaha yang tersebar pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Merumuskan peluang usaha yang relevan

Tahapan ini mengkaji secara mendalam tentang karakteristik usaha di sentra
UMKM yang dilakukan oleh 50 responden/pelaku usaha di lima lokasi sentra
UMKM. Jawaban 50 responden tersebut dijadikan acuan untuk merumuskan
peluang usaha dengan memberi bobot dan nilai skoring dari setiap indikator
yang terkait dengan peluang usaha, sehingga dapat dirumuskan peluang usaha
yang relevan dengan karakteristik usaha sentra UMKM pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur dengan tetap mempertahankan nilai budaya serta kearifan
lokal yang dimiliki oleh masing masing kawasan wisata religi tersebut.
Menyusun profil sentra UMKM

Tahap ini melakukan kajian secara mendalam tentang karakteristik usaha yang
ada dan relevan untuk dikembangkan dikawasan wisata ini, selanjutnya di
susun profil sentra UMKM yang dapat menggambarkan secara komprehensif
tentang profil sentra UMKM yang tersebar pada lima kawasan religi di Jatim.
Membangun pusat informasi terpadu di sentra UMKM

Tahap ini dilakukan kajian secara mendalam dan komprehensif terhadap usaha
dan peluang usaha yang relevan dengan kawasan wisata religi, sehingga dapat
dirumuskan model pusat informasi terpadu yang terkait dengan sentra UMKM
di kawasan ini agar memudahkan masyarakat yang ingin melakukan ziarah

pada lima kawasan wisata religi di Jawa Timur.
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HASIL DA% DICAPAI

5.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyek amatan dalam penelitian ini adalah proses pengembangan usaha yang
terkait dengan pelaku UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur yang berlokasi
di kawasan makam sunan Ampel, syeh Maulana Malik Ibrahim, sunan Giri, sunan
Drajad dan sunan Bonang. Keberadaan wisata religi telah menginspirasi berbagai
elemen masyarakat untuk memanfaatkan peluang yang ada melalui kegiatan riil
yang memberi kontribusi bagi nilai ekonomi setempat. Keanekaragaman aktivitas
bisnis masyarakat turut mewarnai karakteristis usaha sektor UMKM di kawasan
wisata religi, sehingga brand image yang berbeda dibandingkan dengan kawasan
wisata tempat lain merupakan langkah strategis dalam membangun pasar.

Keaneka ragaman bisnis kawasan wisata religi umumnya terdiri dari aneka
ragam jasa sauvenir, jasa kuliner, perlengkapan ibadah dan kebutuhan lain, namun
disisi lain pengembangan usaha UMKM di kawasan wisata religi masih jauh dari
harapan karena adanya keterbatasan yang ada pada pelaku UMKM, oleh karena
itu peran tokoh masyarakat sangat diharapkan kontribusinya dalam rangka
mendorong pengembangan usaha UMKM yang lebih baik dan efektif, sehingga
mempercepat proses kemandirian UMKM scbagai pelaku ekonomi alternatif yang
handal, efisien, terstruktur dan berkontrubisi riil bagi kesejahteraan masyarakat.

Peran tokoh masyarakat/pemuka agama dan warga dapat memberi dukungan
dan mempercepat proses transformasi pengetahuan dan proses bisnis UMKM,
oleh karena itu upaya untuk mendorong partisipasi masyarakat secara optimal,
tentu akan turut mempercepat proses pengembangan UMKM yang efektif dan
mandiri. Secara umum terdapat empat elemen masyarakat yang ditunggu
kiprahnya dalam mendukung proses percepatan pengembangan usaha UMKM
yaitu: a) akademisi, b) pelaku bisnis c¢) lembaga keuangan, d) birokrasi.
stakeholder ini akan memainkan peran yang berbeda, tetapi akan menjadi optimal
kontribusinya manakala seluruh stakeholder memiliki visi dan misi yang sama
dan mengikatkan dirinya dengan kepentingan yang sama yaitu memberikan

dukungan untuk pengembangan usaha sektor UMKM yang efektif, oleh karena itu
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pengembangan usaha harus dirumuskan dalam bentuk model, adapun sumbangsih
dari masing masing stakeholder tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Lembaga perguruan tinggi

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tentu harus melakukan
kegiatan tridarma secara terpadu baik bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Bidang penelitian dan pengabdian masyarakat
lebih bersentuhan secara langsung dengan berbagai aktivitas masyarakat
khususnya memberi berbagai solusi atas permasalahan masyarakat. Bidang
penelitian lebih diarahkan pada penemuan solusi atas berbagai problem
masyarakat, oleh karena itu perguruan tinggi memiliki peran yang strategis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang bersumber pada nilai nilai kearifan lokal,
nilai budaya masyarakat dan sumber lainnya. Sedangkan pengabdian masyarakat
lebih diarahkan pada penerapan hasil penelitian yang dapat memberi kemanfaatan
bagi masyarakat sesuai dengan situasi dan karakteristik yang berkembang di
tengah masyarakat.

Perguruan tinggi merupakan salah satu stakeholder yang dapat memainkan
peran yang strategis dalam pengembangan UMKM, oleh karena itu program
sinergi dengan lembaga lain akan memberikan manfaat yang lebih baik dalam
rangka untuk mendorong pengelolaan UMKM yang efektif dan mandiri. Program
klinik layanan manajemen, program pelatihan, program pendampingan hasil
pelatihan, bina mitra pengembangan UMKM dan riset serta publikasi ilmiah
merupakan kompetensi dari perguruan tinggi yang dapat disumbangkan
kemanfaatannya untuk pengembangan manajemen dan pengelolaan UMKM yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

2. Palaku Bisnis

Dalam nomenklatur struktur organisasi pemerintah daerah dinas pariwisata
dan kebudayaab merupakan salah satu Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD)
yang tugas utamanya mengorganisir serta mendorong pengembangan pariwisata
di wilayah kerjanya agar dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakatnya
sekaligus membangun sistem ekonomi yang kuat dan mandiri di sektor pariwisata,
oleh karena itu dinas pariwisata juga memiliki peran strategis dalam membangun

sistem dan model ekonomi bagi masyarakat. Jumlah wisatawan nusantara di Jawa
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Timur telah mencapai angka 45,64 juta pengunjung (2014), 51,47 juta pengunjung
(2015) diprediksi angka wisatawan menjadi 5942 juta pada tahun 2017. Hal ini
menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan nusantara seharusnya menjadi daya
ungkit bagi ekonomi dan perkembangan bisnis UMKM, oleh karena itu dinas
pariwisata layak memainkan peran strategisnya untuk mendorong pertumbuhan
UMKM. Melalui optimalisasi peran dinas pariwisata dan bersinergi nyata dengan
lembaga lain, tentu mampu merumuskan suatu model pengelolaan UMKM yang
layak dan mandiri, oleh karena itu peran stakeholder yang memiliki keterkaitan
dengan keberlanjutan UMKM kawasan wisata religi Jawa Timur harus bersinergi
dalam menyusun kebijakan yang strategis dan ter-integrated untuk UMKM.

3. Lembaga Keuangan

Lembaga perbankan merupakan lembaga keuangan yang bereperan sebagai
penunjang dalam sistem perekonomian terbuka, oleh karena itu keberadaan bank
yang tersebar di seluruh pelosok daerah harus mampu menjadi mediaasi/perantara
antara pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana. UMKM sebagai salah
satu pelaku ekonomi belum mampu memperoleh akses dana yang memadai sesuai
dengan kebutuhannya, namun selama ini akses permodalan UMKM masih belum
mampu mengakses permodalan yang memadai, hal ini disebabkan keterbatasan
UMKM yang berupa keterbatasan yang meliputi: aspek pengadaan bahan baku,
aspek teknologi, aspek pemasaran, aspek ketenaga kerjaan, aspek permodalan,
aspek prasarana dan aspek manajeral. Ketujuh aspek yang menjadi kendala klasik
bagi UMKM selama ini, masih dipergunakan oleh perbankan sebagai dasar untuk
menyusun kebijakan dalam pemberian kredit atau akses permodalan.

Peran strategis lembaga perbankan seharusnya lebih didorong untuk tumbuh
berkembangnya kemajuan UMKM, namun kendala klasik yang dialami UMKM
masih belum menemukan solusi yang tepat, bahkan kebijakan perbankan sendiri
masih belum dapat diterapkan saat dihadapkan pada kebijakan penyaluran kredit
untuk UMKM seperti kredit kelayakan usaha, kredit tanpa anggunan dan jenis
kredit lainnya, oleh karena itu penyaluran kredit untuk sektor UMKM tak akan
pernah optimal selama masih menggunakan parameter bankable, dimana hal ini
tentu akan sulit dipenuhi oleh pelaku UMKM sebagai persyaratan untuk akses

permodalan, sehingga perlu ada upaya konkrit untuk memberi akses permodalan
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yang lebih selaras dengan karakteristik pelaku UMKM dengan perumusan model
yang mampu menampung aspirasi yang terjadi secara riil.
4. Kalangan Birokrasi

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tentu harus melakukan
kegiatan tridarma secara terpadu baik bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Bidang penelitian dan pengabdian masyarakat
lebih bersentuhan secara langsung dengan berbagai aktivitas masyarakat
khususnya memberi berbagai solusi atas permasalahan masyarakat. Bidang
penelitian lebih diarahkan pada penemuan solusi atas berbagai problem
masyarakat, oleh karena itu perguruan tinggi memiliki peran yang strategis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang bersumber pada nilai nilai kearifan lokal,
nilai budaya masyarakat dan sumber lainnya. Sedangkan pengabdian masyarakat
lebih diarahkan pada penerapan hasil penelitian yang dapat memberi kemanfaatan
bagi masyarakat sesuai dengan situasi dan karakteristik yang berkembang di

tengah masyarakat.

52 Karakteristik Sentra UMKM

Sentra UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur memiliki karakteristik
dan keunikan sendiri dibanding sentra UMKM lain, terutama yang terkait dengan
pelaku UMKM, lokasi usaha, komoditi barang dagangannya, siklus pembelinya.
Karakteristik dan keunikan sentra UMKM kawasan wisata religi tercermin pada
nuansa agamis dan kultur Jawa kunonya, oleh karena itu nilai kearifan lokal dan
karakteristik budaya turut mewarnai keunikan sentra UMKM di kawasan wisata
religi ini. Beberapa karakteristik sentra UMKM kawasan wisata religi ini dapat

diuraikan lebih rinci sebagai berikut:

52.1 Pelaku UMKM

Pelaku usaha pada sentra UMKM kawasan wisata religi umumnya berasal
dari masyarakat sekitar kawasan. Sejak lama mereka bertempat tinggal bahkan
usaha yang dilakukan sudah turun temurun sejak dari nenek moyangnya, hal ini
yang menjadi opsesi mereka berbisnis (melanjutkan usaha keluarga) sehingga sulit

mengembangkan usahanya menjadi lebih baik lagi. Peran birokrasi dan tokoh dari
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masyarakat seharusnya mampu memperdayakan potensi kawasan wisata religi ini
menjadi kekuatan riil dibidang ekonomi, meningkatkan kontribusi dalam memacu
Ekembangan pariwisata religi ditempatnya, sehingga keberadaan situs makam
para wali songo yang ada di Jawa Timur dapat dioptimalkan manfaatnya secara
riil bagi kesejahteraan masyarakat.

Pelaku usaha sentra UMKM kawasan wisata religi umumnya dilakukan oleh
kelompok usaha non formal artinya dilakukan oleh kelompok masyarakat yang
tidak memiliki status usaha badan hukum. Pelaku usaha dikawasan ini menjadikan
aktivitas usahanya hanya sumber mata pencaharian saja, belum berorientasi bisnis
schingga karakteristik pengelolaannya juga dilakukan secara sederhana, belum
memanfaatkan pengetahuan manajemen sebagai alat untuk pengembangan bisnis,
oleh karena itu masih membutuhkan pelatihan, pendampingan dan pengembangan
usahanya dari kalangan birokrasi, kalangan bisnis serta penggiat UMKM sehingga
kedepannya pelaku UMKM kawasan wisata ini dapat berkembang secara mandiri

dan menjadikan UMKM sebagai alternatif mesin penggerak perekonomian.

5.2.2 Lokasi Sentra UMKM

Lokasi sentra UMKM umumnya berada di sekeliling kawasan wisata religi,
lokasi ini sulit dikelola dan ditata secara memadai karena berada di pemukiman
warga yang padat, status tanah yang sulit dibebaskan, seandainya dikembangkan
menjadi kawasan modern membutuhkan keberanian dari birokrasi, menghadapi
tantangan dari masyarakat serta membutuhkan alokasi dana yang besar. Namun
jika tidak ditata dan dikelola secara memadai tentu keberadaan sentra UMKM di
kawasan wisata religi tidak mampu menjadi kekuatan ekonomi yang besar dan
tidak berkontribusi secara riil bagi perkembangan pariwisata setempat, khususnya
dalam upaya untuk mensejahterakan masyarakat sekitar kawasan wisata religi.

Lokasi sentra UMKM kawasan wisata religi seharusnya tidak menghalangi
atau mengganggu jalannya para ziarah makam wali, karena memang tujuan utama
mereka ke lokasi wisata hanya untuk berziarah ke makam para wali, bukan untuk
tujuan yang lain. Oleh karena itu lokasi sentra UMKM pada kawasan wisata religi
harus didesain secara indah dan nyaman, agar para peziarah yang datang dapat

leluasa melakukan ziarah dengan aman dan nyaman. Dampak kenyamanan para
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peziarah tentu akan memberi manfaat bagi pelaku UMKM pada kawasan tersebut,
minimal lokasi sentra UMKM harus ikut menciptakan suasana indah, nyaman dan
tertib lingkungan, sehingga keberadaan situs makam para wali dan lokasi sentra
UMKM menjadi kesatuan yang ter-integrated yang dapat meningkatkan layanan
yang lebih layak bagi wisatawan yang datang serta menjadikan kawasan wisata
religi ini sebagai kawasan terpadu yaitu menyatukan kawasan wisata religi dengan
kawasan bisnis secara ter-integrated baik menghadirkan suasana kearifan lokal
dari masyarakat setempat maupun menghadirkan suasana baru yang ramah
lingkungan, sehingga memberi suasana bertambah nyaman dan bersifat alami.

1. Lokasi Sentra UMKM makam Sunan Bonang Tuban, berada di tengah kota
tepatnya sebelah barat alun alun kabupaten Tuban. Sentra UMKM berada di
gang jalan menuju area makam Sunan Bonang, tepatnya dipinggiran makam
membentuk semacam lorang, sehingga kalau masuk dan keluar dari makam

pengunjung sepertinya berada di tengah kawasan sentra UMKM.

Lokasi Sentra UMKM berada didalam, untuk
memasuki harus melewati pintu gapura di ujung
sebelah timur, sebelum memasuki area didalam
kita dapat menemukan lokasi sentra UMKM lain
yang berada di luar area. Karakteristik dua area
sangat beda, yang didalam lokasinya tertutup
sedangkan yang diluar terbuka.

2 Sentra UMKM dimakam Sunan Drajad Lamongan, lokasi berada di pinggiran
kota tepatnya jalan raya menuju ke arah Bojonegoro. Sentra UMKM yang
berada di pinggiran jalan berdekatan dengan area parkir, tepatnya disebelah
timur makam Sunan Giri. Kawasannya lebih terbuka, tetapi ada sebagian dari
UMKM yang berada didalam area makam tepat dipintu makam sunan Drajad.

Lokasi Sentra UMKM sebagian berlokasi di
dalam area makam, tepatnya berada di sebelah
timur makan Sunan Drajad, namun yang
berada di luar justru lebih banyak jumlahnya.
Lokasi dan tempat untuk usaha masih kurang
tertata baik, bahkan untuk pengelolaannya
masih belum layak, sehingga terasa kurang
nyaman bagi pengunjung.

3 Sentra UMKM dimakam Sunan Giri Gresik, lokasi sentra UMKM ada di dalam

area makam tepatnya berada dibawah namun masih dalam satu area, persisnya
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ada disebelah selatan dan timur makam. Selain yang berada didalam kawasan
makam tampak disepanjang jalan yang menuju arah makam juga banyak lokasi
sentra UMKM namun keberadaan sudah diluar kawasan. Lokasi makam Sunan
Giri berada pada tempat diatas kawasan, sehingga keberadaan UMKM juga
ikut tersebar disekitar lokasi makam.

Lokasi Sentra UMKM ini berada dibawah pintu
keluar makam, terus menuju kearah timur ada dua
lorong yang banyak ditempati pelaku UMKM,
kemudian dibawahnya juga terdapat lokasi yang
berjualan produk UMKM. Lokasi usaha dan
tempat usaha di kawasan wisata religi Sunan Giri
sangat terbatas sekali, lokasi ini persis berada di
bawah makam Sunan Giri.

4 Sentra UMKM dimakam Sunan Maulana Malik Ibrahim Gresik, lokasi sentra
UMKM berada di disebelah timur makam. Hanya satu lokasi yang terbentang
dari ujung selatan jalan dan menembus ujung jalan sebelah utara, sepanjang
lorong ini pelaku UMKM melakukan aktivitas usahanya. Sebenarnya makam
Sunan Maulana Malik Ibrahim berada ditengah kota, karena sebelah utaranya

makam terdapat alun alun kota dan pendopo kabupaten Gresik.

Lokasi Sentra UMKM berada sebelah timur
makam Sunan, kebetulan hanya satu lorong dan
tidak ada tempat lain, memanjang dari arah
ujung selatan  sampai tembus ujung jalan
sebelah utara. Sebagian besar pelaku UMKM di
lokasi ini adalah warga setempat yang kebetulan
sudah lama tinggal di lokasi.

5 Sentra UMKM dimakam Sunan Ampel Surabaya, lokasi sentra UMKM ada di
sekitar kawasan makam Sunan, kebetulan lokasinya berada disebelah selatan
dan timur area masjid Sunan Ampel. Area yang berada disebelah selatan
tempatnya tertutup sedangkan sebelah timur masjid areanya lebih terbuka.

Gambar sebelah menunjukkan lokasi sentra
UMKM vyang berada di sebelah timurnya
masjid, jika masuk dari arah timur, tentunya
pengunjung akan memasuki lokasi sentra
. UMKM yang ada di sepanjang lorong jalan,
tetapi sepanjang jalan ini juga terdapat toko
% yang memanjang dari arah timur sampai di
W® depan pintu masjid, sehingga kawasan Ampel
memiliki lebih banyak jumlah pedagang di
banding di tempat yang lain.
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Lima lokasi sentra UMKM diatas merupakan observasi dilapangan yang
didalanya terdapat lokasi usaha, tempat usaha dan infrastruktur. Berbagai aktivitas
warga ada didalam sentra UMKM, secara keseluruhan sentra UMKM di kawasan
wisata religi memiliki karakteristik yang hampir sama, karena kelima wisata religi
ini memiliki satu garis keturunan yang sama yaitu dari Sunan Ampel, bahkan dari
tiga makam Sunan Bonang, Sunan Drajad serta Sunan Giri memiliki kesamaan
bangunan didalam, demikian juga kawasan disekitar makam juga hampir memiliki

karakteristik yang sama.

5.2.3 Komoditi Barang Dagangan

Wisata religi umumnya memiliki karakteristik yang bersifat unik, mengingat
tujuan orang berkunjung ke situs makam wali lebih berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan spritualnya, bukan sekedar berwisata saja bahkan keyakinan di tengah
masyarakat kita bahwa berziarah ke makam para wali merupakan bagian dari
amaliyah yang dianjurkan oleh agama, tentu hal ini membuat antusias masyarakat
muslim di Jawa Timur bahkan masyarakat muslim di Indonesia untuk berziarah ke
makam wali yang dikemas sebagai wisata religi. Ciri khas wisatawan ini tentunya
memiliki kebutuhan pemenuhan barang yang bernuansa spritual muslim, sehingga
jenis komoditi yang diperdagangkan ini juga lebih bernuansa islami.

Umumnya sentra UMKM kawasan wisata religi ini lebih banyak dipenuhi
dengan barang dagangan yang terkait dengan keperluan atau sarana ibadah umat
Islam, barang bernuansi agama Islam, makanan yang memilki historis dengan
pusat pengembangan agama Islam (timur tengah & arab) bahkan pusat kuliner dan
sauvenir yang bercirikhas kearifan lokal (sejarah para wali) dan nuansa islami.
Hal ini yang seharusnya dimunculkan dalam pengembangan kawasan wisata religi
terpadu, jadi situs makam para wali seharusnya menginspirasi pelaku UMKM dan
industri kreatif untuk menggali dan mengembangkan nilai kearifan lokal yang ada
serta menuangkannya menjadi komoditi yang nilai keekonomiannya tinggi, agar
masyarakat pelaku UMKM mampu menciptakan komoditi yang memiliki nilai
nilai kearifan lokal yang bersifat unik sehingga mampu memberi nilai pembedaan

dari komoditi lain daerah terutama masyarakat sebagai wisatawan dapat
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memperoleh kenangan tersendiri atas barang barang yang dibelinya sebagai

barang kenangan.

5.2.4 Siklus Kunjungan Wisatawan

Wisatawan nusantara yang melakukan wisata religi pada situs makam para
wali umumnya berasal dari kalangan masyarakat yang mayoritas dari pedesaan
yang memiliki unsur kental dengan kultur Jawa dan etnis muslim. Kondisi ini
tidak lepas dari sﬁrah perkembangan agama Islam yang dirintis oleh para wali di
tanah Jawa yang dikenal dengan sebutan “Wali Songo™ atau sembilan ulama yang
menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Kultur masyarakat Jawa memiliki suatu
keyakian bahwa para wali songo memilki suatu “Karomah” atau sifat linuweh
yang melebih batas kemampuan umum manusia (kelebihan spritual), oleh karena
itu ziarah makam wali juga sebagai upaya masyarakat untuk memperoleh berkah
dari ALLAH melalui perantara para wali (tawasul) di tanah Jawa. Bagian dari
wali songo lima diantaranya situs makamnya berada di Jawa Timur yang biasa
disebut oleh masyarakat sebagai “Wali Limo” yaitu makam Sunan Ampel ada di
kota Surabaya, makam Sunan Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Giri ada di kota
Gresik, makam Sunan Drajad ada di kota Lamongan dan makan Sunan Bonang
ada di kota Tuban.

Wisatawan religi secara tradisi sudah menjadi bagian dari kultur masyarakat
Jawa dan etnis muslim dari berbagai pelosok pedesaan walaupun tidak menutup
dari kalangan masyarakat kota modern khususnya dari kalangan nahdatul ulama.
Wisata religi seringkali dikaitkan dengan bulan besar kalender umat Islam seperti
bulan Rajab, bulan ramadhan dan bulan besar Islam lainnya. Namun dari kalangan
masyarakat pedesaan seringkali dikaitkan dengan waktu senggang yaitu schabis
musim panen secara kelompok mereka melakukan wisata religi sesuai dengan
minat dan kemampuan finansialnya, demikian juga dari komunitas pengajian yang
berasal komplek perumahan, instansi atau lembaga, kalangan pondok pesantren,
dan lainnya biasanya mendapat arahan dan direkomendasikan oleh sang ustadnya.
Karakteristik ini ternyata mempengaruhi siklus kunjungan wisatawan yang datang
ke kawasan wisata religi, sehingga kunjungannya tidak dapat diprediksi sesuai

tahun kalender, tetapi harus mengikuti kalender Islama (tahun Hijrah).
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Siklus kunjungan wisata religi harus dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha sentra
UMKM yang berada di kawasan wisata untuk menyediakan berbagai ragam
keperluan wisatawan sesuai dengan karakteristik dari masyarakat dan kemampuan
finansialnya, agar pelaku usaha di sentra UMKM dapat memanfaatkan momentum
ini untuk meraih nilai keekonomian dari kunjungannya. Dari siklus kunjungan ini
tentu akan mempengaruhi kegiatan usaha sentra UMKM yang berada di kawasan
wisata religi, oleh karena itu momentum ini harus dapat dipahami dengan baik
oleh pelaku usaha sentra UMKM karena karakteristik wisata religi tidak memiliki
sifat keberulangan tetapi lebih bersifat situasional, berbeda dengan wisata kuliner
atau wisata belanja yang dapat dilakukan oleh masyarakat di sepanjang waktu.
Jika pemangku kepentingan dapat menyusun program ter-integrated di bidang

pariwisata tentu kunjungan wisata kuliner dapat memperbaiki siklusnya.

5.2.5 Infrastrutur Kawasan Wisata

Infrastruktur yang meliputi sarana dan prasaran pendukung tentu memiliki
andil yang tidak kecil dalam pengembangan kawasan wisata religi, oleh karena itu
para pemangku kepentingan dan masyarakat harus memikirkan infrastruktur yang
layak dalam rangka mendukung pariwisata, khususnya wisata religi yang aman
dan nyaman. Infrastruktur tidak mungkin dapat disediakan oleh pelaku UMKM
sendiri mandiri tetapi harus dipikir secara bersama oleh seluruh penggiat industri
pariwisata dan para pemangku kepentingan baik dari kalangan birokrasi, bisnis
dan kalangan akademik (perguruan tinggi). Secara umum infrastruktur meliputi
fasilitas umum, fasilitas kawasan wisata, fasilitas sentra UMKM, penggiat jasa
hotel dan hiburan, lembaga keuangan, moda transfortasi, fasilitas komunikasi dan
teknologi informasi. Berbagai fasilitas sudah tersedia didalam areca sentra UMKM,
namun kuantitas dan kualitasnya masih kurang layak, untuk meningkatkan nilai
kenyamanan bagi pengunjung perlu dilakukan pengelolaan fasilitas yang lebih
baik sesuai dengan perubahan kondisi pengunjungnya.

Infrastruktur didalam kawasan wisata religi umumnya masih sangat terbatas,
karena pengelolaan kawasan wisata religi kebanyakan dilakukan oleh lembaga
masyarakat adat, lembaga keagamaan yang aksesnya sangat terbatas, sedangkan

cakupan pengelolaan kawasan wisata religi sangat luas kaitannya dengan pihak
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lainnya, oleh karena itu banyak alternatif untuk mengembangkan kawasan wisata
religi di Jawa Timur, tinggal bagaimana tanggungjawab dan kepedulian dari para
stakeholder dalam mengelola situs makam para wali tersebut. Keterlibatan secara
terintegrasi dari pihak manapun merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi, situs
makam para wali bukan semata mata tinggalan dari keluarga trah para wali tetapi
ini sudah menjadi aset masyarakat bahkan aset negara, oleh karena itu pemerintah
daerah harus menginisasi bagaimana memfasilitasi infrastruktur yang lebih layak,
baik infrastruktur kawasan wisata religi maupun infrastruktur pendukung lainnya
agar daya tarik wisata ini dapat memberi nilai keekonomian yang lebih tinggi dan
memberi manfaat secara riil bagi pengembangan sentra UMKM yang berada pada
kawasan wisata religi, pendapatan masyarakat setempat, pendapatan asli daerah
serta menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat yang berada pada kawasan religi

tersebut.

5.2.6 Karakteristik Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui jawaban responden pelaku
UMKM kawasan wisata religi yang berlokasi dikota Tuban, Lamongan, Gresik
dan Surabaya, maka hasil jawaban tersebut dapat disajikan dalam tabel sebagai

berikut.

Tabel 5.1: Karakteristik Proses Pengembangan UMKM di Tuban

. ; 5 Jawaban Responden

No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner wl % [Tk %

I. PENGUATAN KELEMBAGAAN

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 22| 7333 8 | 26,67

2 Penguatan dalam membangun koperasi 23 | 7667 7| 2333

3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()munilelsf‘[:‘)e_lguyupem 24 | 8000 6| 2000
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dilliElTI mcmlllkl \J‘\"fl(_]ilh koperasi saat ini akan 3| 7667 7| 2333
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ »| 1nm 8 | 2667
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 24 | 80,00 6 | 2000

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 23 | 7667 7| 2333

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 5| sam 5| 1667
kebutuhan

9 K()pc}'elm memberikan pendampingan yang memadai 5| sam 5| 1667
sesuai kebutuhan

10 Koperasi -men_]el-dl perantara dalam menjalin kem}tre{em 2 | 8000 6| 2000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
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Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 8333 5| 1667
memperoleh akses permodalan
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 8333 5| 1667
regulasi dan penerapannya
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
13 dengan lembflgel perguruan tl‘nggl untuk linemper()leh 86,67 4| 1333
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Rata Rata Jawaban Respoden 80,00 6 | 20,00
II. PENGUATAN MITRA USAHA
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 83,33 5| 1667
2 Penguatan dalam membangun koperasi 80.00 6 | 2000
3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()r‘rlumlalsf"[:‘n‘lguyupam 7333 8| 1667
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan delleEm mcrniliki \J‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 60.00 12 | 4000
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 66.67 10| 3313
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 2 76,67 7| 2333
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 2 83,33 5| 1667
3 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai ) 8333 5| 1667
kebutuhan
9 K()pe!"elm memberikan pendampingan yang memadai »| 1nm 8 | 2667
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘men_]el‘dl perantara dalam menjalin kem}tr;{em 6333 11| 3667
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 60,00 12 | 4000
untuk memperoleh akses permodalan
Rata Rata Jawaban Respoden 73,33 8 16,67
III. PENGUATAN FUNGSI MANA JEMEN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 73,33 8 | 26,67
2 Penguatan dalam membangun koperasi 70,00 9| 3000
3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()r‘nunilelsf"[:‘)e‘lguyupem 76.67 7] 2333
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan delleEm mcrniliki V‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 86.67 4| 13m
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 80.00 6| 2000
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 66,67 10 | 2333
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 80,00 6| 2000
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 66.67 10| 3333
kebutuhan
9 K()perem memberikan pendampingan yang memadai 76,67 7] 2333
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘men_]el‘dl perantara dalam menjalin kem}tr;{em 56,67 13| 4333
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Rata Rata Jawaban Respoden 80,00 6 | 20,00
IV. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 23 | 76,67 7| 2333
2 Penguatan dalam membangun koperasi 25 | 8333 5 16,67
3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()r‘nunllelsf’[:‘)e‘lguyupem ) 80,00 6| 2000
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan 22| 7333 8 | 2333




belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 6333 36.67
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 80,00 20,00

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 8333 16.67

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 86.67 1333
kebutuhan

9 K()pc!'elsi memberikan pendampingan yang memadai 76.67 2333
sesuai kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 66.67 1313
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis ) )

1 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 60.00 40.00
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis ’ ’

Rata Rata Jawaban Respoden 76,67 23,33

V. PENGUATAN MITRA STAKEHOLDER

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 8333 16,67

2 Penguatan dalam membangun koperasi 80,00 20,00

3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 7333 26.67
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif ’ -

4 Penguatan delleEm mermllkl \J‘L"‘fl(jlelh koperasi saat ini akan 8333 16.67
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 76,67 2333
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 76.67 2333

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 70,00 30,00

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 8333 16.67
kebutuhan

9 K()pe!'elsi memberikan pendampingan yang memadai 70.00 30.00
sesuai kebutuhan

10 Koperasi ‘menjel‘di perantara dalam menjalin ke m?lra{em 70,00 30,00
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 67.67 3333
untuk memperoleh akses permodalan

Rata Rata Jawaban Respoden 23 76,67 23,33

VI. PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 22| 7333 26.67

2 Penguatan dalam membangun koperasi 23 | 76,67 23,33

3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 2 | 8000 20.00
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif B ’ -

4 Penguatan delle_{m mermhkl \,‘\"‘fl(‘]Elh koperasi saat ini akan 2| 7333 26,67
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 7333 26,67
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 80,00 20,00

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 83,33 16.67

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 80.00 20,00
kebutuhan

9 K()pef‘elsi memberikan pendampingan yang memadai 80.00 20.00
sesuai kebutuhan

10 Koperasi ‘menjel‘di perantara dalam menjalin kem?lra{em 8333 16.67
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 76.67 2333
untuk memperoleh akses permodalan

12 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 22| 7333 2667
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dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh

13 . . . R . 25 8333 5 16,67
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan fungsi
manajemen
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

14 dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh 2| 1333 8| 2667

akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen

Rata Rata Jawaban Respoden 23 76,67 7| 2333

Sumber: Dari Pengolahan Data

Tabel diatas menunjukkan bahwa ke enam aspek yang dipergunakan untuk
mengungkap proses pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di
kota Tuban memberi isyarat adanya keinginan untuk melakukan pengembangan
usahanya. Desain kuesioner dirancang untuk memberi respon yang positif dengan
memberi jawaban “ya”, sebaliknya pilihan jawaban “tidak™ merupakan respon
yang memberi isyarat ketidak inginan untuk melakukan pengembangan terkait
dengan usahanya. Prosentase jawaban *“ya” pada angka yang besar memberikan
makna bahwa pelaku UMKM kawasan wisata religi berharap adanya suatu
kebijakan atau regulasi yang memberi suatu perubahan pada aspek kelembagaan,
kemitraan, fungsi manajemen, pemanfaatan teknologi, mitra dengan stakeholder
dan pengembangan keberlanjutan. Enam aspek tersebut dirasa cukup relevan
sebagai varabel untuk mengungkap suatu keinginan akan pengembangan usaha
scktor UMKM. Adapun rckapitulasi jawaban “ya” dari responden dapat dirinci

sebagai berikut:

a. Penguatan kelembagaan : 73,33% - 86,67%, dengan rata rata 80,00%
b. Penguatan mitra usaha : 60,00% - 83,33%, dengan rata rata 73,33%
c. Penguatan fungsi manajemen : 56,67% - 86,67%, dengan rata rata 80,00%
d. Pemanfaatan tcknologi informasi : 60,00% - 86,67%, dengan rata rata 76,67%
e. Penguatan mitra stakeholder : 66,67% - 83,33%, dengan rata rata 76,67%
f. Pengembangan berkelanjutan : 73,33% - 83,33%, dengan rata rata 76,67%

Tabel 5.2: Karakteristik Proses Pengembangan UMKM di Lamongan

No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner v ]lawz:;:an Te;',:;‘"drn %
I. PENGUATAN KELEMBAGAAN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 14 | 70,00 6 | 3000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 13 | 6500 71 3500
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3 Penguatan d;‘d;‘lm membanguq k()r‘numtasf"[‘};fguyupan 15| 7500 5| 2500
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dala‘m mCFl'Illlkl \J‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 6 | 8000 4| 2000
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 16 | 8000 4| 2000
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 15 | 7500 5| 2500

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 17 | 8500 3| 1500

8 Koperasi memberikan pelatthan yang memadai sesuai 18 | 9000 5 10.00
kebutuhan

9 K()peram memberikan pendampingan yang memadai 18 | 9000 5 10.00
sesuai kebutuhan

10 Koperasi ‘mCl]jil‘dl perantara dalam menjalin kcm?tra‘an 16 | 8000 4| 2000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 16 | 80,00 4 2000
memperoleh akses permodalan
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 14 | 70,00 6 | 3000
regulasi dan penerapannya
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

13 dengan lemb:dga perguruan tl‘nggl untuk @mper()leh 17 | 8500 3| 1500
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen

Rata Rata Jawaban Respoden 16 80,00 4| 20,00

II. PENGUATAN MITRA USAHA

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 12 | 60,00 8 | 4000

2 Penguatan dalam membangun koperasi 14 | 7000 6 | 3000

3 Penguatan di‘lli‘lm membangul‘] k()r‘rlunltasf"[:‘);fguyupan 15| 7500 5| 2500
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dala‘m mermlllcl \J‘L"'fl(‘]ah koperasi saat ini akan 14| 7000 6| 3000
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 13| 6500 71 3500
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 15| 7500 51 2500

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 18 | 90,00 2| 1000

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 17| 8500 3| 1500
kebutuhan

9 K()pe!'am memberikan pendampingan yang memadai 13| 6500 71 3500
sesuai kebutuhan

10 Koperasi ‘men_]a‘dl perantara dalam menjalin kem?tra‘an 12| 6000 8 | 4000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 14 | 7000 6 | 3000
untuk memperoleh akses permodalan

Rata Rata Jawaban Respoden 14 70,00 6 | 30,00

III. PENGUATAN FUNGSI MANAJEMEN

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 15 | 7500 51 2500

2 Penguatan dalam membangun koperasi 14 | 7000 6 | 3000

3 Penguatan d;‘d;‘im membangul? lc()r‘nunltasf"[:‘};fguyupan 16 | 8000 4| 2000
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dala‘m mermhkl \,‘v'fl(‘]ah koperasi saat ini akan 17| 8500 3| 1500
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 4| 7000 6| 3000
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 13 | 6500 7| 3500
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7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 15| 7500 51 2500
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 14| 7000 6| 3000
kebutuhan
9 K()pcrelm memberikan pendampingan yang memadai 16 | 2000 4| 2000
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘mcn_]el‘dl perantara dalam menjalin kcm%trafem 13| 6500 7| 3500
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Rata Rata Jawaban Respoden 15 75,00 5| 2500
IV. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 16 | 80,00 4 | 2000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 18 | 90,00 2| 1000
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 17 | 500 3| 1500
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif ’ ’
4 Penguatan delleEm mcrniliki V‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 14| 7000 6| 3000
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 13| 6500 7| 3500
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 18 | 90,00 2| 1000
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 19 | 9500 1 5,00
3 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 17 | 8500 3| 1500
kebutuhan
9 K()pe!"elm memberikan pendampingan yang memadai 13| 6500 71 3500
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘men_]el‘dl perantara dalam menjalin kem}tr;{em 14| 7000 6| 3000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
1 Koperasi ‘men_]el‘dl perantara dalam menjalin kem}tr;{em 14| 7000 6| 3000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Rata Rata Jawaban Respoden 16 80,00 4| 20,00
V. PENGUATAN MITRA STAKEHOLDER
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 17 | 8500 3| 1500
2 Penguatan dalam membangun koperasi 18 | 90,00 2| 1000
Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan
3 yang ada saat ini belum memberi manfaat positif 17: 8500 3| 1500
4 Penguatan delle{m me!’niliki \J‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 16 | 8000 4| 2000
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 14| 7000 6| 3000
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 15 | 7500 51 2500
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 17 | 8500 3| 1500
8 Koperasi memberikan pelatthan yang memadai sesuai 15| 7500 5| 2500
kebutuhan
9 K()pCFiISI memberikan pendampingan yang memadai 14| 7000 6| 3000
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘mCl]_]il‘dl perantara dalam menjalin kcm?lrafem 14| 7000 6| 3000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 15 | 7500 51 2500
untuk memperoleh akses permodalan
Rata Rata Jawaban Respoden 16 80,00 4| 20,00
VI. PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 14 | 7000 6 | 3000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 16 | 80,00 4| 2000
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 14| 7000 6| 3000
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif ’ ’
4 Penguatan delle{m me!’niliki \J‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 15 | 7500 s | 2500
belum memberi manfaat positif
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Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/

5 13 65.00 7 35,00
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 17 | 8500 3| 1500

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 17 | 8500 3| 1500

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 16 | 8000 4| 2000
kebutuhan

9 K()pef‘elm memberikan pendampingan yang memadai 15| 7500 s | 2500
sesuai kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 16 | 8000 4| 2000

dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 15 | 7500 5| 2500
untuk memperoleh akses permodalan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 13 | 6500 7| 3500
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan fungsi
manajemen

16 | 80,00 41 2000

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
14 dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen

Rata Rata Jawaban Respoden 15 75,00

3
2

Sumber: Dari Pengolahan Data

Tabel diatas menunjukkan bahwa ke enam aspek yang dipergunakan untuk
mengungkap proses pengembangan usaha scktor UMKM kawasan wisata religi di
kota Lamongan memberikan satu isyarat adanya keinginan untuk melakukan
upaya pengembangan usahanya. Desain kuesioner dirancang untuk memberi
respon yang positif dengan memberi jawaban “ya”, sebaliknya pilihan “tidak”
merupakan respon yang memberi isyarat ketidak inginan untuk melakukan
pengembangan usahanya. Prosentase jawaban “ya” pada angka yang besar
memberikan makna bahwa pelaku UMKM kawasan wisata religi berharap adanya
suatu kebijakan atau regulasi yang memberi manfaat perubahan pada aspek
kelembagaan, kemitraan, fungsi manajemen, pemanfaatan teknologi, mitra
stakeholder dan pengembangan keberlanjutan. Enam aspek tersebut dirasa cukup
relevan sebagai varabel dan sub variabel/indikator untuk menjelaskan keinginan
masyarakat pelakn UMKM dalam proses pengembangan usaha sektor UMKM.
Adapun rekapitulasi jawaban “ya” dari responden dapat dirinci sebagai berikut:

a. Penguatan kelembagaan : 65,00% - 90,00%, dengan rata rata 80,00%
b. Penguatan mitra usaha : 60,00% - 90,00%, dengan rata rata 73,33%
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. Penguatan fungsi manajemen : 65,00% - 85,00%, dengan rata rata 80,00%
d. Pemanfaatan teknologi informasi : 65,00% - 95,00%, dengan rata rata 80,00%
. Penguatan mitra stakeholder : 70,00% - 90,00%, dengan rata rata 80,00%

w

o™

Pengembangan berkelanjutan : 65,00% - 85,00%, dengan rata rata 75,00%

Tabel 5.3: Karakteristik Proses Pengembangan UMKM di Gresik

. . . Jawaban Responden

No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner wl % |Tk]| %

I. PENGUATAN KELEMBAGAAN

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 21 | 7000 9| 3000

2 Penguatan dalam membangun koperasi 23 | 7667 7| 2333

3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()munilelsf‘[:‘)e_lguyupem 23| 7667 7| 2333
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan delle_{m memiliki \J‘\"fl(_]ilh koperasi saat ini akan 24 | 8000 6| 2000
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 21| 7000 9| 3000
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 23 | 76,67 7| 2333

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 24 | 8000 6 | 2000

3 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 5| sam 5| 1667
kebutuhan

9 K()pcg‘elm memberikan pendampingan yang memadai 26 | 8667 4| 13m
sesuai kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 27| 9000 3| 1000

dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan untuk 24 | 80,00 6| 2000
memperoleh akses permodalan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 25 | 8333 5| 1667
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh

. . . 27 | 90,00 3 10,00
13 akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Rata Rata Jawaban Respoden 24 | 80,00 6 | 20,00
II. PENGUATAN MITRA USAHA
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 24 | 80,00 6| 2000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 22| 7333 8 | 26,67
3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()munilelsfl:‘)e_lguyupem 20| 6667 10| 3333
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan delle{m memlllkl \J‘\"fl(_]ilh koperasi saat ini akan 19| 6333 1] 3667
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 18 | 6000 12 | 4000
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 22| 7333 8 | 26,67
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 26 | 86,67 4| 1333
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 27| 9000 3| 1000
kebutuhan
9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai »| 1m 8 | 2667

sesuai kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 21| 7000 9| 3000
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dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 22| 7333 8 | 2667
untuk memperoleh akses permodalan
Rata Rata Jawaban Respoden 22| 7333 8 | 26,67
III. PENGUATAN FUNGSI MANA JEMEN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 20 | 66,67 0] 3333
2 Penguatan dalam membangun koperasi 18 | 60,00 12 | 4000
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 2| 7667 21 23m
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif B ’ o
4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan »s | 8133 5 16.67
belum memberi manfaat positif B ’ ’
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 20 | e6.67 10| 133
paguyupan B ’ ’
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 21 | 7000 9| 3000
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 24 | 80,00 6 | 2000
3 E;;p;r;:‘immembcrikun pelatihan yang memadai sesuai 21| 7667 7| 2333
9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai s | 8333 s | 1667
sesuai kebutuhan B ’ ’
10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 2| 7667 21 231
dengan pihak lain untuk me mperoleh akses usaha/bisnis - ’ -
Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00
IV. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 24 | 8000 6 | 2000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 26 | 86.67 4| 1333
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan % | w667 4| 1333
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif B ’ ’
4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan | 7333 g | 2667
belum memberi manfaat positif B ’ -
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 21| 7000 o | 3000
paguyupan B ’ ’
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 26 | 86,67 4| 1333
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 26 | 86,67 4| 1333
3 E;;plirl;:}mmcmbcnkam pelatihan yang memadai sesuai 5| sam 5| 1667
o
9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai | 7667 21 23
sesuai kebutuhan - ' 7
10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 21 | 7000 9| 3000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis B ) )
1 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan »n | 73 s | 2667
dengan pihak lain untuk me mperoleh akses usaha/bisnis - ’ -
Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00
V. PENGUATAN MITRA STAKEHOLDER
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 25 | 8333 5| 1667
2 Penguatan dalam membangun koperasi 27 | 9000 3| 1000
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 25 | 8333 5| 1667
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif B ’ ’
4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan 2 | %667 4| 1333
belum memberi manfaat positif B ’ ’
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 23 | 7667 2| 2333
paguyupan B ’ o
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 25 | 8333 5| 1667
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 23 | 76,67 7| 2333
8 E;;p;rl:::‘}mmembcrlkun pelatihan yang memadai sesuai 25 | 8333 5| 1667
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Koperasi memberikan pendampingan yang memadai

. 23 76,67 7 2333
sesual kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

. . P 23 76,67 7 23,33
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 23 | 76.67 7| 2333
untuk memperoleh akses permodalan

Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00
VI. PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 25 | 8333 51 1667
2 Penguatan dalam membangun koperasi 23 | 7667 7| 2333

Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan

. - . e 25| 8333 5| 1667

3 yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan delleEm mermllkl \J‘L"‘fl(?]elh koperasi saat ini akan 2 | 8000 6| 2000
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 2| 7333 8 | 2667
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 26 | 86,67 4| 1333

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 26 | 86,67 4| 1333

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 26 | 8667 4| 1333
kebutuhan

9 K()pe!'elsi memberikan pendampingan yang memadai 24 | 8000 6| 2000
sesuai kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 25 | 8333 5| 1667

dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 23 | 76.67 7| 2333
untuk memperoleh akses permodalan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 23 | 76867 7| 2333
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh

13 akses pelatihan, pendampingan terkait dengan fungsi 25| 8333 5| tee?
manajemen
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
14 dengan lembflgel perguruan tl‘nggl untuk @mpel‘()leh » | 133 8 | 2667
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00

Sumber: Dari Pengolahan Data

Tabel diatas menunjukkan bahwa ke enam aspek yang dipergunakan untuk
mengungkap proses pengembangan usaha UMKM kawasan wisata religi di kota
Gresik memberikan isyarat adanya harapan untuk melakukan upaya
pengembangan usahanya. Desain kuesioner dirancang untuk memberi respon yang
positif dengan memberi jawaban “ya”, sebaliknya pilihan jawaban “tidak”
merupakan respon yang ketidak inginan untuk melakukan pengembangan
usahanya. Prosentase jawaban “ya” pada angka yang besar memberikan makna
bahwa pelaku UMKM kawasan wisata religi berharap adanya suatu kebijakan
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atau regulasi yang memberi manfaat perubahan pada aspek kelembagaan,

kemitraan, fungsi manajemen, pemanfaatan teknologi, mitra dengan stakeholder

dan pengembangan keberlanjutan. Enam aspek tersebut dirasa cukup relevan

sebagai varabel untuk menjelaskan keinginan proses pengembanhan usaha sektor

UMKM. Adapun rekapitulasi jawaban “ya” dari responden dapat dirinci sebagai

berikut:

a
b.

@

™

. Penguatan kelembagaan
Penguatan mitra usaha
Penguatan fungsi manajemen

. Pemanfaatan teknologi informasi
Penguatan mitra stakeholder

Pengembangan berkelanjutan

Tabel 5.4: Karakteristik Proses Pengembangan UMKM di Surabaya

: 70,00% - 90,00%, dengan rata rata 80,00%
: 60,00% - 90,00%, dengan rata rata 73,33%
: 66,67% - 83,33%, dengan rata rata 80,00%
: 70,00% - 86,67%, dengan rata rata 80,00%
: 76,67% - 90,00%, dengan rata rata 80,00%
: 73,33% - 86,67%, dengan rata rata 80,00%

No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner m ]law::jléan Te%ndrn %
I. PENGUATAN KELEMBAGAAN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 21 | 7000 9| 3000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 21| 7000 9| 3000
3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()r_nunilelsf"[:‘)e_lguyupem 19| 6333 11| 3667
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan delle}m memiliki \J‘L"‘fl(_]ilh koperasi saat ini akan 17| se67 13| 4333
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 23| 7667 7] 2333
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 23 | 7667 7| 2333
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 22| 7333 8 | 16,67
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 26 | 8667 4| 1333
kebutuhan
9 K()pef‘elsi memberikan pendampingan yang memadai 27| 9000 3| 1000
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘menjel‘di perantara dalam menjalin ke m?lra{em 23| 7667 7] 2333
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 20 | 66,67 10 | 3333
memperoleh akses permodalan
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 20 | 66,67 10 | 3333
regulasi dan penerapannya
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
13 dengan lembflgel perguruan ti‘nggi untuk linemper()leh 26 | 8667 4| 1333
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Rata Rata Jawaban Respoden 22 73,33 8 | 26,67
II. PENGUATAN MITRA USAHA
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1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 20 | 66,67 0] 3333

2 Penguatan dalam membangun koperasi 18 | 60,00 12 | 4000

3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan n | 7133 8 | 2667
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif - ’ -

4 Penguatan delle{m mermhkl \,‘\"‘fl(‘]Elh koperasi saat ini akan 20 | 6667 10| 3333
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 19| 6333 111 3667
paguyupan ’ ’

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 21 70,00 9| 3000

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 27 | 90,00 3| 1000

8 E;;p;rl:::‘}mmembcrlkun pelatihan yang memadai sesuai 25 | 8333 5| 1667

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai 2 | 7333 s | 2667
sesuai kebutuhan - ’ -

10 Koperasi ‘menjel‘di perantara dalam menjalin kem?lra{em 23| 7667 7| 2333
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 22| 7333 8 | 2667
untuk memperoleh akses permodalan

Rata Rata Jawaban Respoden 22 7333 8 | 26,67

III. PENGUATAN FUNGSI MANAJEMEN

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 21| 7000 9| 3000

2 Penguatan dalam membangun koperasi 23 | 76,67 7| 2333

3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan » | 133 s | 2667
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif - ’ -

4 Penguatan delle{m me!’niliki \J‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 26 | 8667 4| 1333
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 24 | 8000 6| 2000
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 23 | 76,67 7| 2333

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 22| 7333 8 | 26,67

8 Koperasi memberikan pelatthan yang memadai sesuai 24 | 8000 6| 2000
kebutuhan

9 K()pef‘elsi memberikan pendampingan yang memadai 23| 7667 7| 2333
sesuai kebutuhan

10 Koperasi ‘menjel‘di perantara dalam menjalin ke m?lra{em 21| 7000 9| 3000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Rata Rata Jawaban Respoden 23 76,67 7| 2333

IV. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 22| 7333 8 | 26,67

2 Penguatan dalam membangun koperasi 26 | 86,67 4| 1333

3 Penguatan di‘lli‘lm memban gun k()r‘nunilelsf’[:‘)e‘lguyupem 25| 8am 5 16.67
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan delle{m me!’niliki \J‘\"fl(‘]ilh koperasi saat ini akan 23| 7667 7| 2333
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 21| 7667 71 2333
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 26 | 86,67 4| 1333

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 25 | 8333 5| 1667

3 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 2 | 8000 6| 2000
kebutuhan

9 K()pcg’alsi memberikan pendampingan yang memadai »| 1nm 8 | 2667
sesuai kebutuhan

10 Koperasi ‘l'l’ICl]_]ilf.Il perantara dalam menjalin ke m}tra{em 2 | 8000 6| 2000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

11 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 23 | 7667 7| 2333
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dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00
V. PENGUATAN MITRA STAKEHOLDER
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 24 | 8000 6 | 2000
2 Penguatan dalam membangun koperasi 25 | 8333 5| 1667
3 Penguatan di‘lli‘lm mcmbemgul? k()r‘numlelsf"[:‘)e‘lguyupem 2 | g000 6| 2000
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan delle{m me!’mllkl v-v‘fu-]elh koperasi saat ini akan 26 | 8667 4| 13m
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 2 | 8000 6| 2000
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 26 | 86,67 4| 1333
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 24 | 80,00 6 | 2000
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 24 | 8000 6| 2000
kebutuhan
9 K()pef‘em memberikan pendampingan yang memadai 2| 1333 8| 2667
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘men_]el‘dl perantara dalam menjalin kem}tr;{em 23| 7667 7] 2333
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 22| 7333 8 | 2067
untuk memperoleh akses permodalan
Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00
VI. PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 25 | 8333 5| 1667
2 Penguatan dalam membangun koperasi 23 | 76,67 7] 2333
3 Penguatan di‘lli‘lm membemg,u‘] k()rpumlelsf"[:‘:e‘lguyupem 5| sam 5| 1667
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan delle{m me!’mllkl \T.f‘fu-]elh koperasi saat ini akan 2 | 8000 6| 2000
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran dari komunitas/ 23| 7667 71 2333
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 26 | 86,67 4| 1333
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 25 | 8333 5| 1667
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 23| 7667 7] 2333
kebutuhan
9 K()pe!'elm memberikan pendampingan yang memadai 2 | 8000 6| 2000
sesuai kebutuhan
10 Koperasi ‘men_]el‘dl perantara dalam menjalin ke m%lr;Eem 27| 00 3| 1000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan dalam rangka 24 | 8000 6 | 2000
untuk memperoleh akses permodalan
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 23 | 7667 7| 2333
regulasi dan penerapannya
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
13 dengan lerr‘lbelgel perguruan tinggi m?tuk mempe‘r()lel? 25 | 8333 5| 1667
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan fungsi
manajemen
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
14 dengan lembflgel perguruan tl‘nggl untul'_; @mpel‘()leh 2 | 8000 6| 2000
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Rata Rata Jawaban Respoden 24 80,00 6 | 20,00

Sumber: Dari Pengolahan Data
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Tabel diatas menunjukkan bahwa ke enam aspek yang dipergunakan untuk
mengungkap proses pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di
kota Surabaya. Desain kuesioner dirancang untuk memberi respon yang positif
dengan memberi pilihan jawaban “ya”, sebaliknya pilihan “tidak” merupakan
respon yang memberi isyarat ketidak inginan untuk melakukan perubahan terkait
dengan pengembangan usahanya. Prosentase jawaban “ya” pada angka yang besar
memberikan makna bahwa pelaku UMKM kawasan wisata religi berharap adanya
suatu kebijakan atau regulasi yang memberi perubahan pada aspek kelembagaan,
kemitraan, fungsi manajemen, pemanfaatan teknologi, mitra dengan stakeholder
dan pengembangan keberlanjutan. Enam aspek tersebut dirasa cukup relevan
sebagai varabel untuk menjelaskan keinginan pengembanhan usaha sektor

UMKM. Adapun rekapitulasi jawaban “ya” dari responden dapat dirinci sebagai

berikut:

a. Penguatan kelembagaan : 56,67% - 90,00%, dengan rata rata 73,33%
b. Penguatan mitra usaha : 60,00% - 90,00%, dengan rata rata 73,33%
c. Penguatan fungsi manajemen : 70,00% - 86,67%, dengan rata rata 76,67%
d. Pemanfaatan teknologi informasi : 73,33% - 86,67%, dengan rata rata 80,00%
e. Penguatan mitra stakeholder : 73,33% - 86,67%, dengan rata rata 80,00%
f. Pengembangan berkelanjutan 1 76,67% - 90,00%, dengan rata rata 80,00%

5.3 Perumusan Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Peran stakeholder merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara
terstruktur dan masif dalam rangka pengembangan usaha sektor UMKM yang
lebih efektif. Aktivitas rumusan model harus dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, oleh karena itu stakeholder yang terkait akan memainkan peran
yang strategis dalam rangka mendukung pengembangan usaha sektor UMKM
kawasan wisata religi, sehingga dapat dirumuskan model yang sesuai dengan
karakteristik UMKM. Merumuskan suatu model memerlukan suatu kajian yang
mendalam dan fokus agar dapat dihasilkan rumusan model yang efektif dan dapat
diterapkan sesuai dengan karakteristik dengan obyek yang diteliti. Perumusan
model yang baik harus mempertimbangkan beberapa aspek penting yaitu: a)

memahami permasalahan riil yang terjadi di lapangan, b) mereduksi permasalahan
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kedalam permasalahan yang memiliki nilai manfaat, relevan dengan kondisi riil
dan selaras dengan tujuannya, ¢) merumuskan model pengembangan usaha sektor
UMKM, d) implementasi atas rumusan model serta e) mengevaluasi nilai
kemanfaatan model.

Model yﬂg baik harus dirumuskan melalui tahapan yang sistematis dan
terencana agar dapat menghasilkan suatu model yang aplikatif dan sesuai dengan
karakteristik obyek yang dimodelkan yang meliputi: a) mengidentifikasi proses
pengembangan usaha sektor UMKM di kawasan wisata religi, (b) memetakan
karakteristik proses pengembangan usaha sektor UMKM, (c) merumuskan model
pengembangan usaha sektor UMKM yang efektif (d) menguji efektivitas model
pengembangan usaha sektor UMKM (e) mengevaluasi model pengembangan
usaha sektor UMKM melalui focus group discusssion untuk tujuan melakukan
tindakan perbaikan model yang lebih aplikatif serta (f) menyempurnakan rumusan
model pengembangan sektor UMKM yang lebih layak untuk diterapkan di
kawasan wisata religi di Jawa Timur. Uraian secara detail langkah langkah
perumusan model pengembangan usaha sektor UMKM dapat diuraikan sebagai

berikut:

5.3.1 Identifikasi Proses Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Tahapan ini melakukan identitifikasi terhadap proses pengembangan usaha
sektor UMKM yang diterapkan pelaku usaha kawasan wisata religi, untuk
menggali satuan kajian dan indikator yang dapat mengungkap proses
pengembangan usaha sektor UMKM, maka dilakukan kajian teoritis, observasi
lapangan, interaksi awal dengan nara sumber, analisis dokumen baik secara
langsung maupun secara tidak langsung yang memiliki keterkaitan dengan proses
pengembangan usaha sektor UMKM. Selanjutnya menyusun panduan wawancara
dan merancang kuesioner yang akan dipergunakan untuk menggali informasi yang
relevan dengan tujuannya yaitu untuk mengungakap proses pengembangan usaha
UMKM yang diterapkan selama ini, dengan cara melakukan wancara langsung
dengan nara sumber data yang kompeten, mengisi instrumen kuesioner,

menggunakan dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti.
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Mengacu hasil survey awal melalui proses triangulasi terkait dengan proses
pengembangan usaha UMKM di kawasan wisata religi, dapat ditemukan enam
satuan kajian yang relevan untuk mengungkap proses pengembangan usaha sektor
UMKM yaitu: a) penguatan kelembagaan, b) penguatan mitra usaha, c) penguatan
fungsi manajemen, d) pemanfaatan teknologi informasi, €) penguatan mitra
dengan stakeholder serta f) pengembangan keberlanjutan. Enam aspek kajian
tersebut di harapkan mampu mengungkap tentang proses pengembangan usaha
sektor UMKM kawasan wisata religi, selanjutnya dijabarkan melalui instrumen
kuesioner/panduan wawanacara akan dipergunakan untuk pendalaman obyek dan
pengumpulan data. Pelaku usaha sektor UMKM sebagai sampel sumber data
ditentukan perannya melalui suatu pertimbangan tertentu (purposive-sampling),
sehingga nara sumber tersebut dapat memenuhi syarat sebagai inforrman yang
valid dan memiliki kualifikasi sebagai nara sumber sehubungan dengan
keterangan yang terkait peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada
kawasan wisata religi Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Syeh Maulana Malik
Ibrahim, Sunan Bonang dan Sunan Drajad. Tahapan ini dilakukan untuk
mengidentifikasi proses pengembangan usaha UMKM yang diterapkan pelaku
usaha kawasan wisata religi selama ini. Identifikasi proses pengembangan usaha
UMKM merupakan tahapan yang krusial didalam perumusan “Model
pengembangan usahaUMKM?” karena tahap ini harus mampu menggali dan
mengungkap satuan kajian/variabel serta indikator yang relevan dengan proses
pengembangan usaha sektor UMKM yang terjadi selama ini sekaligus sebagai
dasar untuk merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM, sehingga
dapat dihasilkan model yang efektif sesuai dengan karakteristik pengembangan
usaha sektor UMKM kawasan wisata religi serta karakteristik budaya masyarakat.

Satuan kajian tersebut selanjutnya dilakukan pendalaman yang diarahkan
pada penemuan unsur indikatornya agar dapat dikembangkan menjadi kuesioner,
selanjutnya kuesioner dan panduan wawancara akan dipergunakan oleh peneliti
untuk menggali data yang relevan dengan proses pengembangan usaha UMKM
melalui wawancara mendalam dengan sampel sumber data/informan. Desain
dalam instrumen penelitian atau kuesioner ini menggunakan pengukuran skala

Guttman yaitu jenis pengukuran skala yang bertujuan untuk memperoleh respon
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nara sumber secara tegas dengan memberi jawaban “Ya atau Tidak” terhadap
pernyataan setiap butir pertanyaan dalam kuesioner, sedangkan hasil
pengukurannya menggunakan skala rasio. Adapun tujuan dari desain pengukuran
ini adalah ingin memperoleh gambaran atau mengungkap secara jelas tentang
bagaimana proses pengembangan usaha sektor UMKM yang diterapkan secara riil
di kawasan wisata religi selama ini. Melalui proses triangulasi nara sumber data
selanjutnya ditabulasikan sesuai dengan aspek yang diamati, sehingga dapat di
identifikasikan secara riil mengenai indikator yang sudah atau belum diterapkan
terkait proses pengembangan usaha UMKM pada kawasan wisata religi. Untuk
menggambarkan detail satuan kajian yang tercermin pada indikatornya telah
didesain dalam kuesioner, sehingga secara keseluruhan mampu mengungkap
proses pengembangan usaha sektor UMKM. Adapun jawaban responden
merupakan ungkapan respon dari para nara sumberdata terhadap variabel yang
terkait dengan pengembangan usaha sektor UMKM, yang dapat ditampilkan

dalam infodata sebagai berikut.

5.3.1.1 Penguatan Kelembagaan

Berdasarkan jawaban kuesioner serta pendalaman melalui wawancara
dengan para pelaku UMKM kawasan wisata religi terkait dengan proses
pengembangan usaha scktor UMKM, maka dapat disajikan rekapitulasi respon

responden terhadap perlunya penguatan kelembagaan sebagai berikut:

Tabel: 5.5: Penguatan Kelembagaan

. . . Jawaban Responden

No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner va % Tdk

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 78 | 7091 32| 2909

2 Penguatan dalam membangun koperasi 80 | 72,73 30| 2727

3 Penguatan di‘lli‘ll'l’l membangu n k()l_nu nltelsf"[:‘)el_guyupeln g1 | 7364 20 | 26236
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dilli{l‘l’l meFru11k1 \f\*fl{]elh koperasi saat ini akan 0| 127 30| 2727
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/ g2 | 7455 28 | 2545
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 85 | 7227 25| 22,73

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal B6 | 78,18 24| 21,82

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 94 | 8545 16| 1455
kebutuhan

9 K()pe}'elsl memberikan pendampingan yang memadai 96 | 8627 4| 12m
sesuai kebutuhan
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Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

. . - 90 | 8182 20 18,18
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 85 | 7727 25| 22,73
memperoleh akses permodalan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 84 | 76,36 26 | 2364
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen

9 | 8727 14| 12,73

Rata Rata Jawaban Respoden 86 78,18 24 | 21,82

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 13 indikator yang dipergunakan untuk
mengungkap penguatan kelembagaan dipersepsi oleh pelaku usaha dengan nilai
skor berkisar antara 70.91%-8727% dengan skor rata rata sebesar 78,18%.
Infodata ini menunjukkan besarnya harapan masyarakat pelaku UMKM perlunya
penguatan kelembagaan dalam rangka mendukung pengembangan usaha sektor
UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur, oleh karena itu penguatan
kelembagaan harus menjadi pertimbangan penting didalam merumuskan model

pengembangan usaha sektor UMKM.

5.3.1.2 Penguatan Mitra Usaha

Berdasarkan jawaban kuesioner serta pendalaman melalui wawancara
dengan para pelaku UMKM kawasan wisata religi terkait dengan proses
pengembangan usaha sektor UMKM, maka dapat disajikan rekapitulasi respon

responden terhadap perlunya penguatan mitra usaha sebagai berikut:

Tabel: 5.6: Penguatan Mitra Usaha

q ; ; Jawaban Responden
No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner = % Tdk %
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 81 | 7364 29 | 2636
2 Penguatan dalam membangun koperasi 78 | 7091 32| 2909

Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan

. . . 79 | 71,82 31 28.18
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan

. N ep 71 64,55 39 | 3545
belum memberi manfaat positif

Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

5 70 | 6364 40 | 3636
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 81 73,64 29 | 26,36

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 96 | 8727 14 | 12,73

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 94 | 8545 16 | 14,55
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kebutuhan

Koperasi memberikan pendampingan yang memadai

. 79 71,82 31 28,18
sesuai kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

. . L 75 68,18 Eh] 31,82
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin ke mitraan
11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 76 | 6909 34| 3091
memperoleh akses permodalan

Rata Rata Jawaban Respoden 80 72,73 30| 27,27

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 11 indikator yang dipergunakan untuk
mengungkap penguatan mitra usaha dipersepsi oleh pelaku usaha dengan nilai
skor berkisar antara 63,64%-8727% dengan skor rata rata sebesar 72,73%.
Infodata ini menunjukkan besarnya harapan masyarakat pelakn UMKM perlunya
penguatan mitra usaha dalam rangka mendukung pengembangan usaha sektor
UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur, oleh karena itu penguatan
mitra usaha harus menjadi pertimbangan penting didalam merumuskan model

pengembangan usaha sektor UMKM.

5.3.1.3 Penguatan Fungsi Manajemen

Berdasarkan jawaban kuesioner serta pendalaman melalui wawancara
dengan para pelaku UMKM kawasan wisata religi terkait dengan proses
pengembangan usaha sektor UMKM, maka dapat disajikan rekapitulasi respon

responden terhadap perlunya penguatan fungsi manajemen sebagai berikut:

Tabel: 5.7: Penguatan Fungsi Manajemen

q ; q Jawaban Responden
No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner = % TdK %
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 78 | 7091 32| 2909
2 Penguatan dalam membangun koperasi 76 | 69,09 34| 3091
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan g4 | 7636 26 | 2364

yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan

. . . 94 | B545 16 | 14,55
4 belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/ 82 | 7455 28 | 2545
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 77 7000 33| 3000
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 85 | 77.27 25 | 2273
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai g1 | 7364 29| 2636
kebutuhan
9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai g7 | 7909 23| 2001

sesual kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 74 | 6727 36| 3273
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dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Rata Rata Jawaban Respoden 82 74,55 28 | 2545

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 10 indikator yang dipergunakan untuk
mengungkap penguatan fungsi manajemen dipersepsi oleh pelaku usaha dengan
nilai skor berkisar antara 67,27%-85,45% dengan skor rata rata sebesar 74,21%.
Infodata ini menunjukkan besarnya harapan masyarakat pelaku UMKM perlunya
penguatan fungsi manajemen dalam rangka mendukung pengembangan usaha
sektor UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur, oleh karena itu
penguatan fungsi manajemen harus menjadi pertimbangan penting didalam

merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM

5.3.1.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Berdasarkan jawaban kuesioner serta pendalaman melalui wawancara
dengan para pelaku UMKM kawasan wisata religi terkait dengan proses
pengembangan usaha sektor UMKM, maka dapat disajikan rekapitulasi respon

responden terhadap perlunya pemnafaatan teknologi informasi sebagai berikut:

Tabel: 5.8: Pemanfaatan Teknologi Informasi

q g q Jawaban Responden
No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner 5 % Tdk %
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 85 | 7727 25| 2273
2 Penguatan dalam membangun koperasi 95 | 86.36 15 | 13,64
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 0 | 8364 18| 1636

yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan

. . rep 81 73,64 29| 2636
4 belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/ 76 | 69.09 34 | 3001
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 94 | 8545 16 | 14,55
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 95 | 8636 25| 13,64
8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 92 | 8164 18| 1636
kebutuhan
9 K()pe}'elsi memberikan pendampingan yang memadai g1 | 7364 29 | 2636
sesuai kebutuhan
10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan 79| 718 31| 2818

dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

. . P 77 70,00 33| 3000
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Rata Rata Jawaban Respoden 86 78,18 24 | 21,82
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa 11 indikator yang dipergunakan untuk
mengungkap pemanfaatan teknologi informasi dipersepsi oleh pelaku usaha
dengan nilai skor berkisar antara 69,09%-86,36% dengan skor rata rata sebesar
78,26%. Infodata ini menunjukkan besarnya harapan masyarakat pelaku UMKM
perlunya pemanfaatan teknologi informasi dalam rangka mendukung
pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, oleh
karena itu pemanfaatan teknolgi informasi harus menjadi pertimbangan penting

didalam merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM

5.3.1.5 Penguatan Mitra Stakeholder

Berdasarkan jawaban kuesioner serta pendalaman melalui wawancara
dengan para pelaku UMKM kawasan wisata religi terkait dengan proses
pengembangan usaha sektor UMKM, maka dapat disajikan rekapitulasi respon

responden terhadap perlunya penguatan mitra stakeholder sebagai berikut:

Tabel: 5.9: Penguatan Mitra Stakeholder

, ; . Jawaban Responden

No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner o % Tdk %

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 91 | 8273 19 | 1727

2 Penguatan dalam membangun koperasi 94 | B545 16 | 1455

3 Penguatan di‘lli‘lm membangu n k()mu mlelsf’[:‘)el_guyupem g8 | 8000 22 | 2000
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dalle{m me_mlhk1 \‘J\’fl(_]ilh koperasi saat ini akan 93 | 8455 17| 1545
belum memberi manfaat positif

5 Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/ g4 | 7636 26 | 2364
paguyupan

6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 89 | 8091 21 19.09

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 85 | 77.27 25| 22,73

8 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai 89 | 8001 21 19.09
kebutuhan

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai g0 | 7273 30| 2727

sesual kebutuhan

10 Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

. . Lo 81 73,64 29 | 26,36
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 80 | 7273 30| 2727
memperoleh akses permodalan

Rata Rata Jawaban Respoden 87 79,09 23| 2091

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 11 indikator yang dipergunakan untuk

mengungkap penguatan mitra stakeholder dipersepsi oleh pelaku usaha dengan
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nilai skor berkisar antara 72,73%-85,45% dengan skor rata rata sebesar 79,09%.

Infodata ini menunjukkan besarnya harapan masyarakat pelaku UMKM perlunya

penguatan mitra stakeholder dalam rangka mendukung pengembangan usaha

sektor UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, oleh karena itu penguatan

mitra stakeholder harus menjadi pertimbangan penting didalam merumuskan

model pengembangan usaha sektor UMKM

5.3.1.6 Pengembangan Keberlanjutan

Berdasarkan jawaban kuesioner serta pendalaman melalui wawancara

dengan para pelaku UMKM kawasan wisata religi terkait dengan proses

pengembangan usaha sektor UMKM, maka dapat disajikan rekapitulasi respon

responden terhadap perlunya pengembangan keberlanjutan sebagai berikut:

Tabel: 5.10: Pengembangan Keberlanjutan

5 7 q Jawaban Responden
No Butir butir Pernyataan/pertanyaan Kuesioner y % Tdk %@
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan 87 | 7909 23 | 2091
2 Penguatan dalam membangun koperasi 86 | 78.18 24| 2182
3 Penguatan di‘lli‘lm membangu n k()r‘nu mtelsf[:fe{guyupeln g7 | 7900 23 | 2001
yang ada saat ini belum memberi manfaat positif
4 Penguatan dilli}l’l’l m@11k1 \‘J\'flt:]ilh koperasi saat ini akan g6 | 78.18 2 | 2182
belum memberi manfaat positif
5 Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/ 0| 127 30| 2727
paguyupan
6 Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi 93 | 8455 17 | 1545
7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal 93 | 8455 17 | 1545
3 Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai g9 | 8091 21 19.09
kebutuhan
9 K()pe}'elsl memberikan pendampingan yang memadai g7 | 7900 23 | 2001
sesuai kebutuhan
10 K()perelm‘men_]el‘dl perantara dill_&lm menjalin ke m{tr;l‘em 03| 8455 17| 1545
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan  lembaga  pembiayaan/perbankan untuk 85 | 77.27 25| 22,73
memperoleh akses permodalan
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses 81 | 7364 29 | 2636
regulasi dan penerapannya
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
13 dengan lembflgel perguruan tl‘nggl untuk @mpel‘()leh o1 | 8273 19| 1772
akses  pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
14 dengan lembflgel perguruan tl‘nggl untuk linemper()leh 83 | 7545 27| 2455
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan
manajemen
Rata Rata Jawaban Respoden 87 79,09 23| 2091
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa 14 indikator yang dipergunakan untuk
mengungkap pengembangan keberlanjutan dipersepsi oleh pelaku usaha dengan
nilai skor berkisar antara 72,73%-85,45% dengan skor rata rata sebesar 79,09%.
Infodata ini menunjukkan besarnya harapan masyarakat pelakn UMKM perlunya
pengembangan keberlanjutan dalam rangka mendukung pengembangan usaha
sektor UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, oleh karena itu
pengembangan keberlanjutan harus menjadi pertimbangan penting didalam

merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM.

5.3.2 Mapping Karakteristik Pengembangan Usaha UMKM

Tahapan ini bertujuan untuk pemetakan/mapping atas proses pengembangan
usaha UMKM kawasan wisata religi. Tujuan dari Mapping ini adalah untuk
menggambarkan karakteristik proses pengembangan usaha UMKM, sehingga
dapat dijadikan sebagai rujukan dalam merumuskan model pengembangan usaha
sektor UMKM yang efektif. Berdasarkan jawaban responden/nara sumber atas
pernyataan dengan memberi jawaban “ya”, maka selanjutnya dipergunakan untuk
menyusun mapping proses pengembangan usaha sektor UMKM yang telah
dilakukan selama ini di kawasan wisata religi kedalam tiga kategori jawaban “ya”
yaitu:

1. Kategori rendah jika jawaban pernyataan “ya” < 34%

2. Kategori sedang jika jawaban pernyataan “ya” 35% - 68%

3. Kategori tinggi jika jawaban pernyataan “ya” 69% - 100%

Pengelompokan kategori ini untuk mengungkap proses pengembangan
usaha sektor UMKM yang meliputi enam aspek yaitu: a) penguatan kelembagaan,
b) penguatan mitra usaha, c¢) penguatan fungsi manajemen, d) pemantfaatan
teknologi informasi, e) penguatan mitra stakeholder serta f) pengembangan
keberlanjutan. Berdasarkan mapping atas jawaban “ya” responden selanjutnya
dapat dipergunakan sebagai rujukan dalam merumuskan “Model pengembangan
usaha UMKM yang efektif”’, oleh karena itu mapping ini sangat berguna untuk
memahami karakteristik proses pengembangan usaha UMKM yang selanjutnya

dapat ditampilkan secara detail dalam tabel sebagai berikut.
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5.3.2.1 Mapping Karakteristik Penguatan Kelembagaan

Berdasarkan jawaban pernyataan “ya” yang disajikan pada tabel 5.5 maka
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori situasional yang terkait dengan aspek
penguatan kelembagaan, sehingga dapat di petakan sebagaimana yang
ditampilkan dalam tabel 5.11. Aspek penguatan kelembagaan merupakan aspek
yang sangat krusial dalam pengembangan UMKM, oleh karena itu penataan pada
kelembagaan UMKM memerlukan suatu kebijakan yang bersifat strategis dan ter-
integrated dengan semua pemangku kepentingan, mengingat besarnya harapan
dari pelaku UMKM yang masih belum sejalan dengan kondisi riil yang terkait

dengan aspek penguatan kelembagaan, untuk detailnya dapat disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 5.11: Mapping Karakteristik Penguatan Kelembagaan
Kondisi Riill UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang Tinggi
= 3% 35-68% [ 69-100%
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan - - 7091
2 Penguatan dalam membangun koperasi - - 72,73

3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan yang 73.64
ada saat ini belum memberi manfaat positif ’

4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan 1213
belum memberi manfaat positif -

Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

5 - - 74.55
paguyupan
Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi - - 7727

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal - - 78,18
Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai

8 = - - 8545
kebutuhan

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai ) ) 8727

sesual kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
10 . . P - - 81,82
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan untuk - - 7727
memperoleh akses permodalan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 | dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses - - 76.36
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

13 | dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh - - 8727
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan manajemen
Nilai Rata Rata - - 78,18

Sumber: Diolah oleh Penulis

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas atas jawaban pernyataan "ya”

dari responden tersebut, maka dipilih tujuh respon tertinggi agar lebih fokus untuk
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menentukan titik kritis sebagai rujukan dalam merumuskan model. Adapun

ketujuh indikator tersebut dapat ditampailkan pada gambar 5.1 sebagai berikut ini.

Penguatan Kelembagaan

TP

Gambar 5.1: Tujuh Indikator Utama Aspek Penguatan Kelembagaan

Gambar diatas menunjukkan bahwa ketujuh aspek penguatan kelembagaan
tersebut memerlukan perhatian khusus terkait dengan pengembangan usaha sektor
UMKM. Jawaban pernyataan “ya” dari ketujuh indikator tersebut berkisar pada
skor nilai antara 77,27 - 87,27% hal ini menunjukkan betapa besarnya harapan
atau keinginan pelaku UMKM untuk memperbaiki aspek peningkatan peran
koperasi, peningkatan pusat pelayanan, pusat pelatihan, pusat pendampingan,
memitrakan dengan pihak lain, bermitra dengan lembaga pembiayaan dan
perguruan tinggi. Oleh karena itu aspek penguatan kelembagaan membutuhkan
program tersendiri agar dapat memperbaiki proses pengembangan sektor UMKM
yang lebih baik dan diharapkan mampu mempercepat proses pertumbuhan
perekonomian masyarakat yang mandiri dan berkontribusi riil bagi kesejahteraan

masyarakat setempat.

5.3.2.2 Mapping Karakteristik Penguatan Mitra Usaha

Berdasarkan jawaban pernyataan “ya” yang disajikan pada tabel 5.6 maka
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori situasional yang terkait dengan aspek
penguatan mitra usaha, sehingga dapat di petakan sebagaimana yang ditampilkan
dalam tabel 5.12. Aspek penguatan mitra usaha merupakan aspek yang sangat
krusial dalam pengembangan UMKM, oleh karena itu membangun kemitraan

untuk UMKM memerlukan suatu kebijakan yang bersifat strategis dan ter-
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integrated dengan semua pemangku kepentingan, mengingat besarnya harapan
dari pelaku UMKM yang masih belum sejalan dengan kondisi riil yang terkait
dengan aspek penguatan mitra usaha, untuk detailnya dapat disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 5.12: Mapping Karakteristik Penguatan Mitra Usaha

Kondisi Riil UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang Tinggi
= 3% 35-68% | 69-100%
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan - - 7364
2 Penguatan dalam membangun koperasi - - 7091
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan yang ) ) 7182

ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan untuk memiliki wadah koperasi saat ini masih 6155
belum memberi manfaat positif ’

Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

5 - 63,64 -
paguyupan
Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi - - 73.64

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal - - 8727
Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai

8 = - - 8545
kebutuhan

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai ) ) 7182

sesual kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
10 . . P - - 68,18
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan untuk - - 69.09
memperoleh akses permodalan
Nilai Rata Rata - 64,09 0

Sumber: Diolah oleh Penulis

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jawaban “ya™ yang masuk dalam
kategori “sedang” masih terdapat dua indikator, sedangkan indikator lainnya
masuk dalam kategori tinggi. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas atas
jawaban pernyataan “ya” dari responden tersebut, maka dipilih tujuh respon
tertinggi agar lebih fokus untuk menentukan titik kritis sebagai rujukan dalam
merumuskan model. Adapun ketujuh indikator tersebut dapat ditampailkan pada

gambar 5.2 sebagai berikut ini.
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Penguatan Kemitraan Stakeholder
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Gambar 5.2: Tujuh Indikator Utama Aspek Penguatan Mitra Usaha

Gambar diatas menunjukkan bahwa ketujuh aspek penguatan mitra usaha
tersebut memerlukan perhatian khusus terkait dengan pengembangan usaha sektor
UMKM. Jawaban pernyataan “ya” dari ketujuh indikator tersebut berkisar pada
skor nilai antara 77,27 - 85,45% hal ini menunjukkan betapa besarnya harapan
atau keinginan pelaku sektor UMKM untuk memperbaiki aspek kemitraan dengan
pihak konsumen, pihak pemasok, pegawai, perguruan tinggi, dinas pariwisata,
lembaga pembiayaan dan lembaga perbankan yang memerlukan program
tersendiri agar dapat memperbaiki proses pengembangan usaha sektor UMKM
yang lebih baik dan diharapkan mampu mempercepat proses pertumbuhan
perekonomian masyarakat yang mandiri dan berkontribusi riil bagi kesejahteraan

masyarakat setempat serta perekonomian regional.

5.3.2.3 Mapping Karakteristik Penguatan Fungsi Manajemen

Berdasarkan jawaban pernyataan “ya” yang disajikan pada tabel 5.7 maka
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori situasional yang terkait dengan aspek
penguatan fungsi manajemen, sehingga dapat di mapping-kan sebagaimana yang
di tampilkan dalam tabel 5.13. Aspek penguatan fungsi manajemen merupakan
aspek yang sangat krusial dalam pengembangan UMKM, oleh karena itu
memperkuat fungsi manajemen UMKM memerlukan suatu kebijakan yang
bersifat strategis dan ter-integrated dengan semua pemangku kepentingan,

mengingat besarnya harapan dari pelaku UMKM yang masih belum sejalan
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dengan kondisi riil yang terkait dengan aspek penguatan fungsi manajemen, untuk
detailnya dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5.13: Mapping Karakteristik Penguatan Fungsi Manajemen

Kondisi Riil UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi |
= 34% 35-68% [ 69-100%
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan - - 7091
2 Penguatan dalam membangun koperasi - - 69,09
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan yang ) ) 7636

ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan 8345
belum memberi manfaat positif ’

Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

5 - - 74,55
paguyupan
Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi - - 70,00

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal - - 7727
Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai

8 = - - 73.64
kebutuhan

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai ) ) 79.00

sesuai kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Nilai Rata Rata - 67,27 74.93

Sumber: Diolah oleh Penulis

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jawaban “ya” yang masuk dalam
kategori “sedang” masih terdapat satu indikator, sedangkan indikator lainnya
masuk dalam kategori tinggi. Untuk memberikan gambaran yang detail dan jelas
atas jawaban pernyataan “ya” dari responden tersebut, maka dipilih tujuh respon
tertinggi agar lebih fokus untuk menentukan titik kritis sebagai rujukan dalam
merumuskan model. Adapun ketujuh indikator tersebut dapat ditampailkan pada

gambar 5.3 scbagai berikut ini.

Penguatan Fungsi Manajemen

Gambar 5.3: Tujuh Indikator Utama Aspek Penguatan Fungsi Manajemen
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Gambar diatas menunjukkan bahwa ketujuh indikator atas penguatan fungsi
manajemen tersebut memerlukan perhatian khusus terkait dengan pengembangan
usaha sektor UMKM. Jawaban pernyataan “ya” dari ketujuh indikator tersebut
berkisar pada skor nilai antara 70,91 - 85.45% hal ini menunjukkan betapa
besarnya harapan atau keinginan pelaku usaha sektor UMKM untuk memperbaiki
aspek manajemen umum, manajemen produksi, manajemen pemasaran, ide kreatif
dan inovatif, manajemen keuangan, teknologi informasi serta kemitraan usaha
yang memerlukan program tersendiri agar dapat memperbaiki proses
pengembangan usaha sektor UMKM yang lebih baik dan diharapkan mampu
mempercepat proses pertumbuhan perekonomian masyarakat yang mandiri dan
berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat setempat serta perekonomian

regional.

5.3.2.4 Mapping Karakteristik Pemanfaatan Teknologi Informasi

Berdasarkan jawaban pernyataan “ya” yang disajikan pada tabel 5.8 maka
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori situasional yang terkait dengan aspek
pemanfaatan teknologi informasi, sehingga dapat dipetakkan sebagaimana yang di
tampilkan dalam tabel 5.14. Aspek pemanfaatan teknologi informasi merupakan
aspek yang sangat krusial dalam rangka pengembangan UMKM, oleh karena itu
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi bagi UMKM memerlukan
suatu kebijakan yang bersifat strategis dan ter-integrated dengan semua pihak
pemangku kepentingan, mengingat betapa besarnya harapan dari pelaku UMKM
yang masih belum searah dengan kondisi riil yang terkait dengan pemanfaatan
teknologi informasi untuk pengelolaan usaha sektor UMKM , untuk detailnya

dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5.14: Mapping Karakteristik Pemanfaatan Teknologi Informasi

Kondisi Riil UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi |
= 3% 35-68% | 69-100%
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan - - 7727
2 Penguatan dalam membangun koperasi - - 86.36
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan yang ) ) 8364
ada saat ini belum memberi manfaat positif ’
4 | Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan - - 73,64
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belum memberi manfaat positif

Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

5 - - 69,09
paguyupan
Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi - - 8545

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal - - 86.36
Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai

8 = - - 83,64
kebutuhan

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai ) ) 7164

sesual kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
10 . . Lo - - 71,82
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 . . A - - 70,00
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Nilai Rata Rata - - 78.18

Sumber: Diolah oleh Penulis

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jawaban “ya”™ untuk 11 indikator yang
dipergunakan untuk mengungkapkan pemanfaatan teknologi informasi semuanya
masuk dalam kategori tinggi. Untuk memberikan gambaran yang detail dan jelas
atas jawaban pernyataan “ya” dari responden tersebut, maka dipilih tujuh
indikator yang memiliki respon tertinggi agar lebih fokus didalam menentukan
titik kritis sebagai rujukan dan pertimbangan didalam merumuskan model, oleh
karena itu dengan fokus pada tujuh indikator tersebut diharapkan model yang
dirumuskan mampu menjelaskan implementasi proses pengembangan usaha
sektor UMKM. Adapun ketujuh indikator tersebut dapat ditampailkan pada
gambar 5.4 sebagai berikut.

Pemanfaatan Teknologi Informasi

. —vy 85 4 . —y

Gambar 5.4: Tujuh Indikator Utama Pemanfaatan Teknologi Informasi

Gambar diatas menunjukkan bahwa ketujuh indikator pemanfaatan
teknologi informasi tersebut memerlukan perhatian khusus terkait dengan
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pengembangan usaha sektor UMKM. Jawaban pernyataan “ya” dari ketujuh
indikator tersebut berkisar pada skor nilai antara 73,64 - 86,36% hal ini
menunjukkan betapa besarnya harapan atau keinginan pelaku usaha sektor
UMKM untuk memperbaiki aspek teknologi informasi konsumen, pemasok,
ketenagakerjaan, pemasaran, akuntansi, kreativitas dan inovasi serta perbankan
yang memerlukan program tersendiri agar dapat memperbaiki proses
pengembangan usaha sektor UMKM yang lebih baik dan diharapkan mampu
mempercepat proses pertumbuhan perekonomian masyarakat yang mandiri dan

berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat setempat.

5.3.2.5 Mapping Karakteristik Penguatan Mitra Stakeholder

Berdasarkan jawaban pernyataan “ya” yang disajikan pada tabel 5.9 maka
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori situasional yang terkait dengan aspek
penguatan mitra stakeholder, sehingga dapat di-mapping-kan sebagaimana yang
di tampilkan dalam tabel 5.15. Aspek penguatan mitra stakeholder merupakan
aspek yang sangat krusial dalam rangka pengembangan sektor UMKM, oleh
karena itu memerlukan suatu kebijakan yang bersifat strategis dengan semua
pihak pemangku kepentingan, mengingat betapa besarnya harapan dari pelaku
UMKM yang masih belum searah dengan kondisi riil yang terkait dengan
penguatan kemitraan stakeholder untuk detailnya dapat disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 5.15: Mapping Karakteristik Pengutan Mitra Stakeholder

Kondisi Riil UMKM

No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang Tinggi
= 3% 35-68% | 69-100%

1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan - - 82,73

2 Penguatan dalam membangun koperasi - - 8545

3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan yang ) ) 80.00

ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan 8455
belum memberi manfaat positif ’

Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

5 - - 76.36
paguyupan
Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi - - 8091

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal - - 7727
Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai

8 = - - 8091
kebutuhan
Koperasi memberikan pendampingan yang memadai

9 . = = - - 72,73
sesuai kebutuhan

10 | Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan - - 73.64
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dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan untuk - - 7273
memperoleh akses permodalan
Nilai Rata Rata - - 79.09

Sumber: Diolah oleh Penulis

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jawaban “ya” untuk 11 indikator yang
dipergunakan untuk mengungkap penguatan mitra stakeholder semuanya masuk
dalam kategori tinggi. Untuk memberikan gambaran yang detail dan jelas atas
jawaban pernyataan “ya” dari responden tersebut, maka dipilih tujuh indikator
yang memiliki respon tertinggi agar lebih fokus didalam menentukan titik kritis
sebagai rujukan dan pertimbangan didalam merumuskan model. Adapun ketujuh

indikator tersebut dapat ditampailkan pada gambar 5.5 sebagai berikut.

Penguatan Kemitraan Stakeholder

85,4
8 s m—

Gambar 5.5: Tujuh Indikator Utama Penguatan Kemitraan Stakeholder

Gambar diatas menunjukkan bahwa ketujuh indikator penguatan kemitraan
stakeholder tersebut memerlukan perhatian khusus terkait dengan pengembangan
usaha sektor UMKM. Jawaban pernyataan “ya” dari ketujuh indikator tersebut
berkisar pada skor nilai antara 77,27 - 8545% hal ini menunjukkan betapa
besarnya harapan atau keinginan pelaku usaha sektor UMKM untuk memperbaiki
aspek kemitraan dengan pihak konsumen, pihak pemasok, pihak pegawai,
perguruan tinggi, dinas pariwisata, lembaga pembiayaan dan lembaga perbankan,
yang memerlukan program tersendiri agar dapat memperbaiki proses

pengembangan usaha sektor UMKM vyang lebih baik dan diharapkan mampu
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mempercepat proses pertumbuhan perekonomian masyarakat yang mandiri dan

berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat setempat.

5.3.2.6 Mapping Karakteristik Pengembangan Berkelanjutan

Berdasarkan jawaban pernyataan “ya” yang disajikan pada tabel 5.10 maka
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori situasional yang terkait dengan aspek
pengembangan berkelanjutan, sehingga dapat di-mapping-kan sebagaimana yang
ditampilkan dalam tabel 5.16. Pengembangan berkelanjutan merupakan aspek
yang sangat krusial dalam rangka pengembangan sektor UMKM, oleh karena itu
memerlukan suatu kebijakan yang bersifat strategis dengan semua pihak
pemangku kepentingan, mengingat betapa besarnya harapan para pelaku UMKM
yang masih belum searah dengan kondisi riil yang terkait dengan pengembangan

berkelanjutan untuk detailnya dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5.16: Mapping Karakteristik Pengembangan Berkelanjutan

Kondisi Riil UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi |
= 3% 35-68% [ 69-100%
1 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan - - 79.09
2 Penguatan dalam membangun koperasi - - 78,18
3 Penguatan dalam membangun komunitas/paguyupan yang ) ) 79.09

ada saat ini belum memberi manfaat positif

4 Penguatan dalam memiliki wadah koperasi saat ini akan 78,18
belum memberi manfaat positif ’

5 Penguatan dalam meningkatkan peran komunitas/

- - 72,73
paguyupan
Penguatan dalam meningkatkan peran koperasi - - 84,55

7 Peningkatkan koperasi sebagai pusat pelayanan formal - - 8455
Koperasi memberikan pelatihan yang memadai sesuai

8 = - - 80,91
kebutuhan

9 Koperasi memberikan pendampingan yang memadai ) ) 79.00

sesuai kebutuhan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
10 . . P - - 84,55
dengan pihak lain untuk memperoleh akses usaha/bisnis

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
11 dengan lembaga pembiayaan/perbankan untuk - - 7727
memperoleh akses permodalan

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
12 | dengan lembaga birokrasi untuk memperoleh akses - - 7364
regulasi dan penerapannya

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan
13 | dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh - - 8273
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan manajemen

Koperasi menjadi perantara dalam menjalin kemitraan

14 | dengan lembaga perguruan tinggi untuk memperoleh 7545
akses pelatihan, pendampingan terkait dengan manajemen
Nilai Rata Rata - - 79.09

Sumber: Diolah oleh Penulis
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa jawaban “ya” untuk 14 indikator yang
dipergunakan untuk mengungkap pengembangan berkelanjutan semuanya masuk
dalam kategori tinggi. Untuk memberikan gambaran yang detail dan jelas atas
jawaban pernyataan “ya” dari responden tersebut, maka dipilih tujuh indikator
yang memiliki respon tertinggi agar lebih fokus didalam menentukan titik kritis
sebagai rujukan dan pertimbangan didalam merumuskan model. Adapun ketujuh

indikator tersebut dapat ditampailkan pada gambar 5.6 sebagai berikut.

Pengembangan Keberlanjutan

Gambar 5.6: Tujuh Indikator Utama Pengembangan Berkelanjutan

Gambar diatas menunjukkan bahwa ketujuh indikator untuk pengembangan
berkelanjutan  tersebut memerlukan perhatian khusus terkait dengan
pengembangan usaha sektor UMKM. Jawaban pernyataan “ya” dari ketujuh
indikator tersebut berkisar pada skor nilai antara 7727 - 84.55% hal ini
menunjukkan betapa besarnya harapan pelaku usaha sektor UMKM untuk
mengembangkan upaya kreativitas dan inovasi dalam kemitraan, strategi pesaing,
perubahan keinginan pembeli, organisasi internal, bersinergi dengan perguruan
tinggi, birokrasi dan lembaga perbankan yang memerlukan program tersendiri
agar dapat memperbaiki proses pengembangan usaha sektor UMKM yang lebih
baik dan diharapkan mampu mempercepat proses pertumbuhan perekonomian
masyarakat yang mandiri dan berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat

setempat.
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5.3.3 Merumuskan Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Berdasarkan pada mapping tersebut, maka dapat dilihat secara keseluruhan
dari nilai persepsi pelaku UMKM atas pernyataan pada masing masing aspek dan
indikator yang diamati, selanjutnya dilakukan reduksi data (memilih) yang relevan
untuk dijadikan acuan dalam merumuskan “Model pengembangan usaha sektor
UMKM?” yang sesuai dengan karakteristik masyarakat kawasan wisata religi.
Pemilihan indikator dari setiap aspek didasarkan pada jawaban pernyataan “ya”
yang masuk dalam kategori tinggi, karena isi pernyataannya ini menggambarkan
suatu harapan pelaku UMKM atas perubahan yang terkait dengan pengembangan
usaha, oleh karena itu perumusan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu
rumusan: “Model pengembangan usaha sektor UMKM yang efektif” maka dapat

diuraikan sebagai berikut:

53.3.1 Penentuan Titik Krusial Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Penentuan titik krusial merupakan tahapan untuk menentukan aspek penting
yang menjadi kelemahan atau aspek yang penting yang harus diperhatikan terkait
pengembangan usaha sektor UMKM, oleh karena itu pemetakan karaktersitik
yang terkait dengan proses pengembangan usaha sektor UMKM harus dicermati
secara seksama sekaligus dijadikan instrumen untuk mengidentifikasi indikator
penting yang akan dipertimbangkan untuk merumuskan suatu model yang relevan
dengan karakteristik UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur. Untuk
memberikan dasar pemikiran yang sistematis dan logis keterkaitan antara titik

kritis dan perumusan model, maka dapat diuraikan secara datail sebagai berikut:

1. Penguatan Kelembagaan

Berdasarkan Mapping karakteristik penguatan kelembagaan sebagaimana
yang ditampilkan pada gambar 5.1, menunjukkan bawah tujuh titik krusial
tersebut sangat urgen untuk diperhatikan dalam rangka merumuskan “Model
pengembangan usaha sektor UMKM” dengan uraian sebagai berikut:
a. Koperasi sebagai salah satu badan hukum yang memiliki peran strategis dalam

pengembangan usaha sektor UMKM, harus dioptimalkan peranannya dalam

83




2.

rangka membangun penguatan kelembagaan sehingga perlu dipertimbangkan

secara bijak dalam merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM.

. Koperasi seharusnya dapat menjadi instrumen dalam menjembatani

kepentingan UMKM melalui fungsinya sebagai pusat layanan, pusat pelatihan
serta pusat pendampingan dalam rangka pengembangan usaha sektor UMKM,
oleh karena itu harus menjadi pertimbangan dalam merumuskan model
pengembangan usaha sektor UMKM.

Koperasi juga memiliki peran penting dalam membangun kemitraan dengan
pihak lain, lembaga pembiayaan dan lembaga perguruan tinggi. Melalui upaya
kemitraan diharapkan koperasi mampu bekerja sama dalam penyelenggaraan
pusat layanan, pusat pelatihan dan pusat pendampingan pada aspek manajemen
UMKM, oleh karena itu peran koperasi dalam membangun kemitraan perlu
memperoleh perhatian dalam merumuskan model pengembangan usaha sektor
UMKM.

Penguatan Mitra Usaha

Berdasarkan Mapping karakteristik penguatan mitra usaha sebagaimana

yang ditampilkan pada gambar 5.2, menunjukkan bawah ketujuh titik krusial

tersebut sangat urgen untuk diperhatikan dalam rangka merumuskan “Model

pengembangan usaha sektor UMKM?”. Penguatan mitra usaha merupakan upaya

membangun akses sumberdaya yang efektif dan efisien. Untuk memberikan fokus

pada titik krusial tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Koperasi harus mampu memainkan perannya dalam membangun kemitraan
usaha dengan rekan bisnis lainnya, sehingga dapat membangun akses sumber
daya yang lebih luas bagi pelaku UMKM baik yang menyangkut akses input
maupun proses bisnisnya, schingga pelaku UMKM memiliki banyak pilihan
didalam memperoleh sumberdaya input dan mengolahnya melalui proses
manajemen yang memadai untuk memberikan nilai ekonomis yang lebih baik
bagi konsumennya khususnya dalam memberi layanan kualitas terbaiknya.

Koperasi seharusnya mempu menjadi mediasi dalam membangun akses
sumber daya ekonomi yang efektif dan efisien melalui akses kemitraan dengan
lembaga perbankan/pembiayaan dan lembaga perguruan tinggi. Melalui

kemitraan ini diharapkan pelaku UMKM mampu memperoleh akses
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permodalan yang lebih kompetitif, mampu memperoleh dukungan untuk
program pelatihan, program pendampingan dan mitra konsultasi dibidang
pengembangan menajemen yang relevan dengan kebutuhan bisnisnya.

Koperasi dan pelaku UMKM merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan
sebagai pelaku usaha sektor informal khususnya dalam rangka menyediakan
komoditi yang diperlukan konsumen yang berkunjung di kawasan wisata
religi Jawa Timur. Dalam rangka pengembangan usaha sektor UMKM yang
lebih berdayaguna maka diperlukan komunikasi yang lebih inten dengan
kalangan masyarakat, tokoh agama dan mitra warga sekitarnya, oleh karena
itu bermitra dengan lembaga perbankan dan lembaga perguruan tinggi,
merupakan sumber kekuatan untuk mendukung penguatan mitra usaha,
sehingga dapat mengungkit pengembangan usaha sektor UMKM menjadi
lebih baik dan mampu menjamin pengembangan secara berkelanjutan.

Kemitraan merupakan kemampuan manajemen dalam memanfaatkan sumber
daya ekonomi yang tidak berwujud namun memberi manfaat untuk mengelola
bisnisnya. Kemitraan dengan tokoh masyarakat, pemuka agama dan warga di
sekitar lokasi usaha akan memberi dukungan dalam pengembangan usaha
sektor UMKM, oleh karena itu dalam merumuskan model pengembangan
usaha penguatan mitra usaha harus menjadi perhatian agar aktivitas bisnis
sektor UMKM dapat berjalan dengan lancar serta mampu memperoleh akses

yang lebih luas dengan pihak ekternal.

3. Penguatan Fungsi Manajemen

Berdasarkan Mapping karakteristik penguatan fungsi manajemen sebagai

aspek yang relevan untuk menjelaskan model pengembangan usaha sektor

UMKM sebagaimana yang ditampikan pada gambar 5.3 menunjukkan bahwa

ketujuh titik krusial yang sangat urgen tersebut harus diperhatikan serta

dipertimbangkan dalam rangka merumuskan “model pengembangan usaha sektor

UMKM?” dengan uraian sebagai berikut:

a.

Manajemen umum merupakan fungsi manajemen yang mendasari pengelolaan
sumberdaya pisik yang dimiliki oleh perseorangan atau suatu organisasi yang
melakukan aktivitas bisnis atau kegiatan lainnya. Manajemen umum memiliki

orientasi pada aspek pengelolaannya. Manajemen umum merupakan
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komponen penting dalam mendukung penguatan fungsi manajemen agar suatu
usaha dapat berjalan sesuai dengan kaidah tata kelola yang memadai, oleh
karena itu aspek manajemen umum harus memperoleh perhatian dalam rangka
merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM karena
kontribusinya yang sangat urgen dalam mendukung fungsi operasional dalam
bisnis.

b. Fungsi manajemen produksi, manajemen pemasaran, manajemen keuangan
dan manajemen ketenagakerjaan merupakan fungsi operasional yang menjadi
pilar utama dalam menjalankan aktivitas bisnis. Keberhasilan suatu bisnis
banyak ditentukan oleh kemampuan manajemen dalam mengelola fungsi
operasional ini, oleh karena itu dalam rangka merumuskan model
pengembangan usaha sektor UMKM maka penguatan fungsi manajemen harus
menjadi perhatian serius agar bisnis dapat berjalan sesuai dengan alur tata
kelola sumberdaya yang memadai

c. Pengembangan usaha merupakan proses memperluas akses jejaring dengan
berbagai pihak khususnya dalam rangka memperluas pasar melalui pelayanan
produk yang lebih berkualitas dibanding dengan apa yang ditawarkan oleh
pihak lain. Berlaku kreatif dan berbudaya inovatif merupakan satu kebutuhan
untuk menciptakan nilai tambah ekonomis dalam memberi pelayanan kepada
konsumen, sedangkan pemanfaatan teknologi informasi merupakan instrumen
yang diperlukan untuk mempermudah dalam meningkatkan akses informasi,
oleh karena itu dalam rangka merumuskan model pengembangan usaha sektor
UMKM, maka penguatan manajemen terkait dengan pengembangan ide
kreatif dan budaya inovatif harus dijaga keberlanjutannya agar usaha sektor
UMKM terus berkembang sclaras dengan perubahan yang terjadi di tengah
persaingan pasar global dengan pasar konvensional yang berada di kawasan
wisata religi Jawa Timur.

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Berdasarkan Mapping karakteristik pemanfaatan teknologi informasi
sebagai aspek yang relevan untuk menjelaskan model pengembangan usaha sektor

UMKM sebagaimana yang ditampikan pada gambar 5.4 menunjukkan bahwa

ketujuh titik krusial yang sangat urgen tersebut harus diperhatikan serta
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dipertimbangkan dalam rangka merumuskan “model pengembangan usaha sektor

UMKM” dengan uraian sebagai berikut:

a. Pemanfaatan teknologi informasi konsumen memberikan banyak pilihan terkait
dengan berbagai kebutuhan dan keinginan selera pasar. Akses kepada
konsumen akan menjadi rujukan pelaku UMKM untuk menyediakan produk
atau layanan jasa yang selaras dengan keinginan konsumennya, oleh karena itu
pemanfaatan teknologi informasi konsumen yang memadai tentu akan
membantu para pelaku UMKM untuk menyediakan komoditi barang dan jasa
yang terbaik melebihi dari yang lainnya.

b. Pemanfaatan teknologi informasi terkait dengan akses pemasok akan memberi
alternatit serta kecepatan dalam mengambil keputusan terkait dengan pasokan
barang yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan selera pasar. Akses
dengan pemasok menempati posisi yang sangat strategis untuk diperhatikan,
oleh karena itu pemanfaatan akses teknologi informasi yang memadai akan
membantu serta mempermudah akses terkait informasi dengan pemasok.

c. Pengelolaan usaha yang baik memerlukan dukungan yang baik pula terhadap
aspek ketanagakerjaan, pemasaran dan keuangan khususnya dalam penyediaan
informasi yang terkait dengan aspek tersebut. Pemanfaatan teknologi informasi
ketenagakerjaan, pemasaran dan keuangan merupakan aspek yang urgen untuk
diperhatikan dalam merumuskan model pengembangan usaha sektor UMKM,
oleh karena itu semakin layak akses informasi ketenagakerjaan, pemasaran dan
keuangan tentunya akan memberi peluang pengembangan usaha sektor UMKM
menjadi semakin baik.

d. Berperilaku kreatif dan membangun budaya inovatif dalam satu organisasi
usaha membutuhkan dukungan sistem informasi yang layak agar kondisi ini
mampu memberi kontribusi riil untuk pengembangan usaha sektor UMKM,
oleh karena itu kemampuan pelaku bisnis didalam pemanfaatan teknologi
informasi untuk membangun perilaku kreatif dan budaya inovatif tentunya
akan mmepercepat dalam pengembangan usaha sektor UMKM menjadi lebih

baik.
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5. Penguatan Mitra Stakeholder

Mengacu pada Mapping karakteristik penguatan mitra stakeholder sebagai

aspek yang relevan untuk menjelaskan model pengembangan usaha sektor

UMKM sebagaimana yang ditampikan pada gambar 5.5 menunjukkan bahwa

ketujuh titik krusial tersebut sangat urgen untuk diperhatikan dan pantas

dipertimbangkan dalam rangka merumuskan “model pengembangan usaha sektor

UMKM” dengan uraian sebagai berikut:

.

Pemasok merupakan mitra penting untuk menjamin keberlanjutan usaha
sektor UMKM, karena ketersediaan berbagai komoditi untuk memenuhi
keiinginan konsumen akan terpenuhi manakala kemitraan dengan pemasok
berjalan secara berkesinambungan. Penentuan pemasok memiliki peran yang
strategis dalam rangka penguatan mitra stakeholder, oleh karena itu
pengembangan usaha sektor UMKM akan tumbuh berkembang lebih cepat
jika para pelaku usaha mampu menentukan pemasok yang memadai baik dari
kriteria kuntitas maupun kualitas.

Pegawai atau karyawan didalam suatu organisasi usaha memiliki peranan
untuk menjalankan aktivitas bisnisnya, semakin mumpuni kompetensi
pegawainya tentu akan semakin lancar didalam menjalankan operasional
usahanya, oleh karena itu pengembangan usaha sektor UMKM akan menjadi
semakin lancar jika pelaku UMKM mampu memiliki pegawai yang mumpuni
dan kompeten didalam menjalankan usahanya baik dalam menerapkan aspek
pelayanan serta aspek manajemennya.

Kemitraan dengan perguruan tinggi, dinas pariwisata, lembaga pembiayaan
dan lembaga perbankan dibutuhkan dalam rangka penguatan aspek
manajemen bagi pelaku UMKM. Akses permodalan dan peningkatan kualitas
manajemen lewat program pelatihan, pendampingan dan mitra konsultasi
merupakan instrumen penting didalam rangka pengembangan usaha sektor
UMKM, oleh karena itu penguatan kemitraan dengan lembaga perguruan
tinggi dan lembaga lainnya perlu memproleh perhatian didalam merumuskan
model pengembangan usaha sektor UMKM, hal ini untuk mendorong tumbuh

berkembangnya usaha sektor UMKM menjadi lebih cepat.
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6. Pengembangan Berkelanjutan

Mapping karakteristik aspek pengembangan berkelanjutan merupakan salah
satu aspek yang relevan untuk mendeskripsikan model pengembangan usaha
sektor UMKM sebagaimana yang ditampikan pada gambar 5.6. Dalam gambar
tersebut menunjukkan bahwa ketujuh titik krusial tersebut sangat urgen untuk
diperhatikan dan pantas dipertimbangkan didalam merumuskan “model
pengembangan usaha sektor UMKM”. Pengembangan berkelanjutan merupakan
proses mengoptimalkan perilaku kreatif dan budaya inovatif yang menyangkut
seluruh aspek aktivitas yang terjadi dalam organisasi karena hal ini akan memacu
pengembangan berkelanjutan dengan uraian sebagai berikut:

a. Perilaku kreatif dan budaya inovatif dalam membangun kemitraan dengan
pihak memberikan kemanfaatan terhadap akses sumberdaya ekonomi yang
lebih luas sehingga pelaku UMKM akan memperoleh berbagai inputan yang
lebih efisien dan berkontribusi riil untuk membangun “superior value” baik
pada produknya maupun layanan pada konsumen, oleh karena itu perilaku
kreatif dan budaya inovatif sebagai unsur pengembangan keberlanjutan harus
diperhatikan didalam merumuskan model pengembangan usaha sektor
UMKM, karena hal ini akan memacu tumbuh berkembangan usaha sektor
UMKM menjadi lebih baik

b. Perilaku kreatif dan budaya inovatif dalam pengembangan orientasi pasar baik
yang berorientasi pada pelanggan maupun yang berorientasi pada pesaing
tentu akan memberikan kontribusi dalam pengelolaan informasi yang
komprehensif, sehingga memberi sumbangsih yang lebih baik dalam
menciptakan kepuasan kepada konsumennya serta mampu melangkah lebih
baik daripada apa yang dilakukan oleh pesaingnya walaupun kriteria
persaingan dalam UMKM tidak sama dengan persaingan pada umumnya, oleh
karena itu perilaku kreatif dan budaya inovatif sebagai unsur pengembangan
keberlanjutan harus diperhatikan didalam merumuskan model pengembangan
usaha sektor UMKM, karena hal ini akan memacu pertumbuhan usaha sektor
UMKM menjadi lebih baik

c. Menumbuhkan perilaku kreatif dan budaya inovatif didalam organisasi sendiri

merupakan tantangan tersendir didalam pengelolaan bisnis, karena hal in
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terkait dengan budaya organisasi itu sendiri baik yang menyangkut aspek
komunikasi, gaya kepemimpinan, aspek sosial dan kesejahteraan, oleh karena
itu perilaku kreatif dan budaya inovatif sebagai unsur pengembangan
keberlanjutan harus diperhatikan didalam merumuskan model pengembangan
usaha sektor UMKM.

d. Perilaku kreatif dan budaya inovatif dalam membangun kemitraan dengan
pihak lembaga perguruan tinggi, kalangan birokrasi dan lembaga keuangan
tentunya akan membuka akses sumberdaya ekonomi yang lebih luas sehingga
memberi peluang yang lebih luas pula dalam memperoleh berbagai inputan
yang lebih efisien serta berkontribusi riil untuk membangun “superior value”
baik pada akses permodalan, akses legalitas dan akses komptensi manajemen,
oleh karena itu perilaku kreatif dan budaya inovatif sebagai komponen
pengembangan keberlanjutan harus diperhatikan didalam merumuskan model

pengembangan usaha sektor UMKM.

5.3.3.2 Rumusan Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Mengacu titik krusial yang ditemukan dalam pengembangan usaha sektor
UMKM sebagaimana telah di uraikan tersebut diatas maka dapat dirumuskan
model pengembangan usaha sektor UMKM yang meliputi tiga tahapan yang
terdiri dari: a) redesain kemitraan stakeholder, b) mensinergikan sumberdaya
internal untuk pengembangan usaha sektor UMKM dan c) perilaku kreatif dan
budaya inovatif. Melalui tahapan ini diharapkan mampu menghasilkan model

pengembangan usaha sektor UMKM yang ter-integrated dan efektif

Pemanfaatan
Goverment TI
Academic ﬁ Pengembangan
Pel Al Keberlanjutan
Business Kelembagaan &
Penguatan
Fungsi
Manajemen
Kemitraan Stakeholder Sinergi Sumberdaya Budaya Kreatif & Inovatif

Gambar 5.7: Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM
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Model tersebut diatas dirumuskan melalui tiga tahapan, dimana tahapan satu
dengan tahapan berikutnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus di
lakukan secara berurutan agar menghasilkan model yang komprehensif, oleh
karena itu rumusan model tersebut dapat diuraikan melalui tahapan sebagai
berikut:

1. Redesain Kemitraan Stakeholder
Tahapan ini melakukan identifikasi berbagai peran dan kontribusi yang dapat
dilakukan oleh stakeholder baik dari kalangan pelaku bisnis (pemasok,
lembaga pembiayaan), kalangan birokrasi (dinas koperasi & UMKM, Dinas
pariwisata) dan lembaga perguruan tinggi sebagai upaya mendukung
pengembangan usaha sektor UMKM yang lebih efektif. Redesain merupakan
langkah menata kembali terkait peran masing masing stakeholder agar lebih
meningkatkan kontribusinya dalam membuka akses terkait dengan
pengembangan usaha sektor UMKM yang sesuai dengan kompetensinya.
Peningkatan peran stakeholder secara formal harus dikembangkan dalam
bentuk kemitraan baik dengan pelaku UMKM yang berfungsi sebagai obyek
dan koperasi yang berfungsi sebagai subyek, karena selama ini koperasi
memiliki peran strategis untuk menjadi mediasi atau wadah pembinaan
sekaligus alat perjuangan UMKM.
2. Sinergi Sumberdaya
Koperasi dan UMKM sebagai salah satu pelaku usaha di Indonesia memiliki
sumberdaya yang masih belum dioptimalkan untuk kemajuan usahanya, hal ini
tercermin pada lemahnya fungsi kelembagaan dan fungsi manajemennya, oleh
karena itu upaya untuk penguatan kelembagaan, penguatan fungsi manajemen
dan pemanfaatan teknologi informasi harus menjadi fokus dalam perumusan
model pengembangan usaha sektor UMKM. Penguatan kelembagaan dan
fungsi manajemen hanya dapat diwujudkan manakala koperasi sebagai alat
perjuangan sektor UMKM mampu melakukan penguatan kemitraan dengan
pihak lain yaitu:
a. Lembaga perguruan tinggi yang diharapkan nantinya dapat menjadi mitra
dalam pelaksanaan program pelatihan, program pendampingan dan

program konsultasi mitra usaha, sehingga kemampuan aspek manajemen
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para pelaku UMKM menjadi lebih berkompeten sesuai dengan kebutuhan
dari masing masing pelaku usaha.

Mitra Usaha diharapkan nantinya akan membuka akses pengadaaan barang
dagangan yang lebih luas dan kompetitif serta mampu membuka akses
pasar yang lebih efektif dalam jangkauan wilayah yang lebih luas, sehingga
pelaku UMKM memperoleh akses sumberdaya yang lebih bervariatif dan
membuka peluang usaha menjadi lebih baik lagi.

Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas Pariwisata dan dinas lainnya
diharapkan nantinya akan memberi akses yang lebih luas terhadap aspek
legalitas, aspek regulasi, aspek perlindungan usaha (HKI) dan aspek
promosi produk pada berbagai event nasional maupun internasional,
sehingga dapat mengenalkan produk produk UMKM kepada pasar yang
lebih luas baik pasar domestik maupun pasar internasional serta mampu
mendorong pengembangan usaha sektor UMKM menjadi lebih baik.
Sinergi sumberdaya internal merupakan upaya mengoptimalkan struktur
dan sistem koperasi dan UMKM dalam semua aspek keorganisasiannya
yang meliputi penguatan kelembagaan (peningkatan peran koperasi,
komunitas), penguatan fungsi manajemen (ketenagakerjaan, pengolahan,
pemasaran dan keuangan/akuntansi) serta pemanfaatan teknologi informasi

(implementasi untuk semua aspeck manajemen, kemitraan dan inovasi).

Proses penyelarasan dan harmonisasi peran yang berbeda wuntuk hasil

yang lebih optimal bagi pengembangan usaha UMKM, tentunya membutuhkan

upaya dan langkah sinergi dan ter-integrated melalui berbagai implementasi

program bersama yang meliputi klinik layanan UMKM, program pelatihan

manajemen, program pendampingan hasil pelatihan, bina mitra usaha untuk

pengembangan UMKM, program riset serta publikasi terkait dengan aktivitas

UMKM. Program pengembangan manajemen dapat dilakukan oleh semua

stakeholder, namun tidak akan memberikan manfaat yang efektif jika tidak

dilakukan sinkronisasi program secara terintegrasi, oleh karena itu diperlukan

kesepahaman diantara pemangku kepentingan agar dapat menyumbangkan

peran yang terbaik untuk pengembangan usaha sektor UMKM.
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3. Perilaku Kreatif dan Budaya Inovatif
Pengembangan keberlanjutan merupakan satu kebutuhan bagi pelaku usaha
agar eksistensi bisnisnya dapat terus berkelanjutan, karena hal ini merupakan
bentuk representasi dari model pengembangan usaha sektor UMKM dimasa
mendatang karena adanya tuntutan selera konsumen, adanya perubahan
persaingan usaha, perubahan cara berbisnis, penggunaan media online,
perkembangan bisnis yang serba komplek serta keinginan pemiliknya untuk
tumbuh berkembang menjadi lebih besar. Pengembangan keberlanjutan usaha
ini harus didukung oleh perilaku kreatif dan budaya inovatif yang meliputi
aspek kemitraan, aspek kelembagaan, aspek fungsi manajemen serta aspek
pemanfaatan teknologi informasi dimana aspek satu dengan aspek yang lain
saling ter-integrated menjadi satu kesatuan yang utuh dan memberikan nilai
sinergis. Melalui perilaku kreatif dan budaya inovatif diharapkan pelaku usaha
sektor UMKM mampu menciptakan nilai tambah dan memiliki daya saing
yang kuat dalam bisnisnya, khususnya dalam upaya menyediakan komoditi
barang dagangan, pelayanan dan komunikasi yang efektif tanpa meninggalkan
nilai nilai budaya dan nilai kearifan lokal yang ada dan masih terjaga lestasi di
tengah kehidupan masyarakat khusunya yang berada di kawasan wisata religi

di Jawa Timur.

5.3.4 Pengujian Efektivitas Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM
Rumusan model tersebut masih belum diuraikan secara detail
operasionalnya dan belum bisa diimplementasikan di lapangan, karena masih
harus dilakukan tahap pengujian terkait dengan tingkat efektivitas atau kelayakan
modelnya, oleh karena itu harus disusun instrumen yang sesuai dengan kebutuhan
dan dipergunakan untuk mengungkap seberapa besar tingkat efektivitasnya.
Instrumen merupakan suatu media yang dipergunakan untuk mengetahui persepsi
dari pemangku kepentingan atau pihak lainnya yang terlibat dalam proses
pengembangan usaha sektor UMKM dan unsur variabel serta indikatornya yang
dapat dipergunakan untuk mengungkap tingkat efektivitas model yang telah
dirumuskan. Pengujian efektivitas model di harapkan mampu menjadi seperangkat

proses untuk menghasilkan kelayakan dan tingkat efektivitas model yang akan
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diterapkan dalam kelompok usaha UMKM di kawasan wisata religi Jawa Timur.
Pengujian model merupakan proses rekonstruksi kondisi dan situasi yang
dianggap sebagai cara yang praktis, ekonomis dan efektif untuk mengungkap apa
yang dirancang dalam suatu model, dengan cara mendesain kueisoner berbentuk
pertanyaan tertutup. Kuesioner ini dibagikan kepada 31 orang sebagai responden
dengan suatu metode purposive sampling agar bersedia memberi
penilaian/persepsi atas serangkaian pertanyaan yang telah disusun dengan harapan
dapat menjadi alat untuk mengukur tingkat efektivitas model sebagaimana yang
telah dirumuskan sebagai model.

Desain kuesioner dalam pengujian model, menggunakan pengukuran skala
Likert yaitu jenis pengukuran skala yang bertujuan untuk memperoleh persepsi
atau sikap dari respoﬂen atas suatu pernyataan dengan memilih alternatif
jawaban yang tersdia: 1) sangat tidak setuju/sangat tidak sesuai, 2) tidak setuju/
tidak sesuai, 3) sedang/cukup, 4) setuju/sesuai, dan 5) sangat setuju/sangat sesuai,
atas pernyataan yang dinyatakan dalam kuesioner, sedangkan hasil
pengukurannya menggunakan skala interval. Adapun tujuan dari desain
pengukuran ini adalah ingin mengungkap tentang persepsi responden terkait
dengan rumusan model pengembangan usaha sektor UMKM secara obyektif agar
hasilnya dapat diterapkan untuk koperasi dan sektor UMKM dalam rangka
merckonstruksi penguatan aspek kelembagaan, aspek fungsi manajemen,
pemanfaatan teknologi informasi pengembangan serta aspek kemitraan, sehingga
model ini dapat menjadi rujukan dalam upaya pengembangan usaha sektor
UMKM dimasa yang akan datang. Adapun tahapan dalam pengujian model dapat
diuraikan secara sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi variabel beserta indikator yang ada didalam rumusan model

pengembangan usaha sektor UMKM

-

Menentukan jenis skala pengukuran didalam kuesioner dengan menggunakan
skala Likert dan hasil pengukuran dengan menggunakan skala interval yaitu
lima tingkatan/interval

3. Mendesain kuesioner yang dipergunakan untuk mengungkap persepsi
pemangku kepentingan atas “Rumusan Model pengembangan usaha sektor

UMKM”
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4. Menyebarkan kuesioner kepada 31 responden (purposive sampling) kepada

dan Surabaya)

para pemangku kepentingan yang meliputi pelaku UMKM, koperasi, para
pemerhati dan kalangan akademisi yang memiliki perhatian dengan UMKM

yang berlokasi di wilayah obyek yang diteliti (kota Tuban, Lamongan, Gresik

Melakukan tabulasi data terkait hasil jawaban dari 31 responden, sehingga
dapat mengungkap tingkat efektivitas “Rumusan model pengembangan usaha

sektor UMKM” sesuai dengan yang telah dipersepsi oleh responden atau

Stakeholder, melalui data tabulasi akan dipergunakan untuk menganalisis

tentang tingkat efektivitas model yang telah dirumuskan tersebut.

6. Melakukan telaah secara mendalam tentang persepsi pemangku kepentingan

atas rumusan model

kelemahannya untuk dilakukan penyempurnaan lebih lanjut.

yang telah dibuat, kemudian dievaluasi tentang

Untuk memberikan gambaran detail terkait jawaban responden dan persepsi

pemangku kepentingan atas “rumusan model pengembangan usaha sektor

UMKM"” maka dapat disajikan secara detail dalam tabel 5.17 sebagai berikut:

Tabel 5.17: Persepsi atas Efektivitas “Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM”

Jawaban Responden Nilai
No Item Pertanyaan ]| T 123 |1304 [ I (%)
I. Kemitraan Dengan Bisnis
Koperasi dan UMKM perlu menjalin kemitraan secara resmi
1 o 3 15 13 86.5
dengan pelaku bisnis
- Perlunya koperasi menjadi mediasi untuk membangun mitra > |16 | 13 | 571
- antara pelaku bisnis dengan pelaku UMKM ’
3 Perlunya koperasi menjadi mediasi untuk membangun mitra 1 1713 | s79
antara pemasok dengan pelaku UMKM ’
4 Perlunya koperasi memiliki unit bisnis yang dapat memenuhi 3|16 | 12 | sss
kebutuhan komoditi usaha pelaku UMKM i
5 Koperasi dan pelakn UMKM harus membangun sinergi s 116 | 13 | 871
dalam bentuk hubungan kemitraan usaha - '
6 Koperasi seharusnya hadir disetiap kawasan sentra UMKM > |18 | 11 | sss
dan menjadi mediasi untuk pengembangan usahanya - ’
2 Koperasi harus mampu menjadi mediasi untuk menjalinkan 3|15 | 13 | ses
kerjasama UMKM dengan lembaga bisnis lain
3 Koperasi harus mempu menjadi mediasi untuk menjalinkan s s || g79
kemitraan bisnis UMKM dalam jangka panjang - '
Total Nilai Persepsi Responden - - - - - | 868
II.  Kemitraan Dengan Birokrasi
i Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara | ) 5 18 | 11| sss
dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses legalitas ’
- Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara | ) 5 1o | 10| ss52
- dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses regulasi - ~
3 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara | ) 3 19| o | s39
dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses bisnis/usaha '
4 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara | - - 4 18] 9 83,2
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dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses permodalan
5 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara Pl 22| 8 | sas
dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses manajerial
6 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara 3 18| 10| sas
dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses pasar
7 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara 3 17| | ssa
dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses pendidikan -
8 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara 4 15|12l ss2
dinas koperasi & pelaku UMKM dalam akses inovasi usaha -
Total Nilai Persepsi Responden - |- | - | 84T
III. Kemitraan Dengan Perguruan Tinggi
i Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara 2 | 19| 10| ss2
perguruan tinggi & pelaku UMKM dalam akses kemitraan -
N Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara 4 |16 11| ws
- perguruan tinggi & pelaku UMKM dalam konsultasi bisnis
3 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan Kkerjasama antara 3 16 | 12| 858
perguruan tinggi & pelaku UMKM dalam program pelatihan )
4 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara 2 |16 | 13 | 874
pereuruan tingei & UMKM dalam program pendampingan ’
5 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara o 16| 11 | sas
perguruan tinggi & UMKM dalam pengembangan inovasi
6 Koperasi seharusnya mampu menjalinkan Kkerjasama antara 3 15| 13 | 865
perguruan tinggi & UMKM dalam pengembangan bisnis
Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara
7 perguruan  tinggi & UMEM dalam pengembangan 2119 ] 10 | 852
manajermen
Koperasi seharusnya mampu menjalinkan kerjasama antara
8 perguruan  tinggi & UMKM dlm  pengembangan 2 |21 8 | 838
berkelanjutan
Total Nilai Persepsi Responden L L R
IV. Penguatan Kelembagaan
Setiap komunitas UMKM dalam kawasan sebaiknya
1 memiliki  lembaga koperasi sebagai  wadah organisasi 2 17| 12 | 865
usahanya
- Koperasi seharusnya mampu melakukan penguatan aspek s s || g79
- keorganisasian dalam bentuk komunitas/paguyupan UMKM - ’
3 Koperasi seharusnya mampu melakukan penguatan aspek s |14 13| sss
keorganisasian dalam bentuk komunitas/paguyupan UM ’
4 Koperasi seharusnya mampu memiliki struktur organisasi 2 | 1s | 11| sss
yang membidangi aspek pengembangan UMKM )
5 Koperasi seharusnya mampu memiliki struktur organisasi 3 15 | 10| 845
yang m gani aspek pengembangan kemitraan UMKM
6 Koperasi seharusnya mampu memiliki struktur organisasi s |15 12| 552
yang menangani aspek pengembangan manajerial UMKM - -
7 Koperasi seharusnya mampu memiliki struktur organisasi 1 1l g9
yang menangani aspek legalitas UMKM )
8 Koperasi seharusnya mampu memiliki struktur organisasi 3 16 | 12 | 858
yang m gani aspek sumber pendanaan UMKM ’
Total Nilai Persepsi Responden - - | - | 862
V. Penguatan Fungsi Manajemen
1 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu 3|15 | 13 | ses
pengembangan kemampuan manajemen bagi UMKM
2 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu s 116 | 13 | 871
pengembangan aspek manajemen pengolahan usaha UMKM - )
3 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu 1 1113 g7
pengembangan aspek manajemen ketenagakerjaan UMKM )
4 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu 3 16| 12 | sss
pengembangan aspek manajemen pemasaran UMKM
5 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu s 116 | 13 | 871
pengembangan aspek manajemen keuangan UMKM - )
6 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu > |18 | 11| sss
pengembangan aspek kreativitas dan inovasi usaha UMKM )




7 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu

aspek pengelolaan sumberdaya untuk UMKM o

8 Koperasi seharusnya membangun kemitraan untuk membantu

- - 2
pengembangan daya saing UMKM o B B

Total Nilai Persepsi Responden - - - - - 86,8

VI. Pemanfaatan Teknologi Informasi

1 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi
aspek manajemen untuk pengembangan usaha UMKM

[

Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi
aspek ketenagakerjaan untuk pengembangan usaha UMKM

3 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi
aspek pengolahan untuk pengembangan usaha UMKM

4 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi
aspek pemasaran untuk pengembangan usaha UMKM

'
'
[
=1
=]
o0
n
I®)

5 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi

aspek keuangan untuk pengembangan usaha UMKM

6 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi

aspek kreativitas & Inovasi untuk pengembangan UMKM R R e

7 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi

- - 2
pengelolaan sumberdaya untuk pengembangan usaha UMKM i

8 Teknologi informasi harus mendukung untuk implementasi

. - - 2 18 11 85.8
aspek daya saing untuk pengembangan usaha UMKM

Total Nilai Persepsi Responden - - - - - | 854

VII. Pengembangan Berkelanjutan

1 Perilaku kreatif dan budaya inovatif aspek manajemen untuk
mendukung pengembangan berkelanjutan usaha UMKM

[

Perilaku kreatif dan budaya inovatf aspek ketenagakerjaan
untuk mendukung pengembangan berkelanjutan UMKM

3 Perilaku kreatif dan budaya inovatif aspek pengolahan untuk

mendukung pengembangan berkelanjutan usaha UMKM o I R

4 Perilaku kreatif dan budaya inovatif aspek pemasaran untuk
mendukung pengembangan berkelanjutan usaha UMKM

5 Perilaku kreatif dan budaya inovatif aspek keuangan untuk
mendukung pengembangan berkelanjutan usaha UMKM

6 Perilaku kreatif dan budaya inovatif menjadi kebutuhan
untuk  mendukung pengembangan berkelanjutan usaha | - - 3|15 ] 13 | 865
UMEM

7 Perilaku kreatif dan budaya inovatil pengelolaan sumberdaya

3 - - 2|15 | 14 | 877
untuk mendukung pengembangan berkelanjutan UMKM

8 Perilaku kreatif dan budaya inovatif aspek daya saiang untuk

mendukung pengembangan berkelanjutan usaha UMKM T o e

Total Nilai Persepsi Responden - - - - - | 862

Sumber: Diolah oleh Penulis

Mengacu pada nilai rata rata persepsi responden atas tujuh aspek yang ingin
digunakan untuk mengungkap seberapa besar tingkat penerimaan model yang
telah dirumuskan tersebut, menunjukkan bahwa jawaban responden memiliki nilai
yang bervariasi, Agar memudahkan untuk memahami tingkat efektivitas rumusan
model pengembangan usaha sektor UMKM sebagaimana yang telah ditampilkan
dalam tabel tersebut, maka untuk memberikan gambaran secara singkat dapat

ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut.
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Persepsi Responden Terhadap Model

aMmiin

Gambar 5. 8: Persepsi Responden Terhadap Rumusan Model

Berdasarkan tabel 5.17 dan gambar 5.8 tersebut diatas menunjukkan bahwa
“Rumusan model pengembangan usaha sektor UMKM™ dipersepsi oleh
pemangku kepentingan dengan rata rata nilai persepsi berkisar antara 84,68% -
86,77% untuk keseluruhan aspek yang ada didalam rumusan model. Hal ni
menunjukkan bahwa model pengembangan usaha sektor UMKM yang telah
dirumuskan tersebut dapat diterima secara layak untuk menjelaskan bagaimana
suatu model pengembangan usaha dapat diimplementasikan pada usaha sektor
UMKM kawasan wisata Religi di Jawa Timur. Untuk memberi gambaran rinci

terkait hasil persepsi para pemangku kepentingan dapat dikemukan sebagai

berikut:
1. Kemitraan dengan pelaku bisnis : 85.81% - 87,74%
2. Kemitraan dengan birokrasi 1 83.23% - 85.81%
3. Kemitraan dengan perguruan tinggi : 83,87% - 87,10%
4. Penguatan kelembagaan : 84,52% - 87,74%
5. Penguatan fungsi manajemen : 85.81% - 87,74%
6. Pemanfaatan teknologi informasi : 83,23% - 87,10%
7. Pengembangan keberlanjutan : 83.87% - 87.74%

Model pengembangan usaha sektor UMKM sebagaimana yang telah diuji
berdasarkan persepsi pemangku kepentingan tersebut telah memberi makna
bahwa pengembangan usaha sektor UMKM sebagai model cukup memadai

namun hal ini belumlah cukup sebagai model yang siap diimplementasikan, oleh
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karena itu perlu dievaluasi kembali melalui focus group discussion sebagaimana

yang akan dibahas dalam tahapan evaluasi efektivitas model.

5.3.5 Mengevaluasi Efektivitas Model Pengembangan Usaha UMKM

Berdasarkan persepsi dari 31 responden yang dipilih sebagai sampel sumber
data dalam pengujian rumusan model, selanjutnya akan dikaji lebih mendalam
melalui focus group discussion dari kalangan akademisi dan penggiat UMKM
dengan tujuan untuk memperoleh masukan yang bersifat konstruktif dan masif,
sehingga di hasilkan suatu “model pengembangan usaha sektor UMKM” yang
lebih aplikatif dan sesuai dengan karakteristik dari pelaku UMKM kawasan wisata
religi. Melalui focus group discussion (FGD) yang melibatkan tim peneliti dan
kalangan akademisi, maka dapat direkomendasi beberapa catatan perbaikan model
sebagai berikut:

1. Desain kemitraan stakeholder, keterlibatan pemangku kepentingan baik dari
kalangan pelaku bisnis, birokrasi dan akademisi (PT) cenderung memiliki
egosektoral yang sangat kuat, oleh karena itu dalam kemitraan stakeholder
harus dilakukan secara ter-integrated agar para pemangku kepentingan mampu
memberikan satu sumbangsih yang riil bagi pengembangan usaha sektor
UMKM. Koperasi harus mampu meningkatkan perannya sebagai jembatan
dalam menjalinkan kemitraan stakeholder dengan pelaku UMKM dalam

rangka membuka akses bisnis, akses permodalan serta akses manajemen

-

Sinergi sumberdaya, koperasi harus lebih meningkatkan perannya sebagai
media yang menjembatani antara pemangku kepentingan dengan pelaku
UMKM, oleh karena itu sinergi sumberdaya UMKM harus dioptimalkan
melalui penguatan kelembagaan, penguatan fungsi manajemen, pemanfaatan
teknologi informasi agar pengembangan usaha sektor UMKM sebagai maodel
mampu dipergunakan sebagai rujukan dalam pengembangan usaha sektor
UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur.

3. Perilaku kreatif dan budaya inovatif, menyangkut program jangka panjang
yang harus dipersiapkan untuk memandirikan dan mendewasakan pelaku
UMKM agar siap menghadapi persaingan global dan perubahan lingkungan

bisnis, oleh karena itu perlunya di desain program ter-integrated dan
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berkelanjutan agar proses memandirian dan pendewasaan UMKM dapat
berjalan secara natural, sehingga keberlanjutan dari usaha UMKM dapat
terjamin melalui sistem dan bersifat masif.

Berdasarkan hasil rekomendasi dari pertemuan focus group discussion,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dan mendeskripsikan
kembali “Model pengembangan usaha sektor UMKM?” secara lengkap sehingga
nantinya dapat diterapkan oleh pemangku kepentingan dan UMKM yang berada
di kawasan wisata religi, bahkan penggunaan model ini tidak menutup bagi pelaku
UMKM yang lain. Rumusan model ini tidak mengalami perubahan konsep, tetapi
dilakukan suatu penyempurnan yang terkait dengan kedalaman konten, oleh
karena itu “model pengembangan usaha sektor UMKM?” segera disusun menjadi
dokumen model yang lengkap dan dapat dioperasionalkan sebagai rujukan dalam
pengembangan usaha sektor UMKM. Model ini diharapkan dapat menjadi
alternatif bagi pemangku kepentingan dan sektor UMKM sebagai rujukan dalam
memainkan perannya dalam pengembangan usaha sektor UMKM dengan
kesamaan karakteristik, oleh karena itu diharapkan model pengembangan usaha
ini dapat menjadi alternatif model untuk pengembangan usaha sektor UMKM dan

sektor usaha lain.

54 Pembahasan Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam rumusan model, oleh karena
itu pemodelannya harus mencakup berbagai aspek permasahan yang terjadi
ditengah masyarakat. Pengembangan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi
harus di kembangkan sesuai dengan karakteristiknya, oleh karena itu
pengembangan model merupakan suatu kebutuhan, agar kedepannya UMKM
dapat menjadi salah satu pelaku ekonomi yang mandiri dan kuat, oleh karena itu

model pengembangan usaha sektor UMKM dapat diuraikan sebagai berikut:

54.1 Kemitraan Stakeholder
Pelaku UMKM yang berada dalam suatu komunitas (sentra) memerlukan
kehadiran Stakeholder untuk memberikan support, karena kelompok ini memiliki

potensi besar untuk memainkan perannya yang strategis dalam rangka mendorong
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pengembangan usaha sektor UMKM melalui penerapan manajemen yang
memadai, oleh karena itu redesain kemitraan stakeholder menjadi upaya untuk
mendukung terwujudnya pengembangan usaha sektor UMKM yang lebih baik.
UMKM sebagai salah satu pelaku usaha di Indonesia memiliki jumlah yang
sangat besar serta memiliki kontribusi terhadapan perekonomian regional dan
nasional, namun kontribusinya masih belum maksimal karena berbagai kelemahan
yang masih ada pada pelaku UMKM khususnnya kelemahan pada aspek
manajemennya. Berbagai kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah maupun
kalangan masyarakat, namun tetap saja UMKM belum meningkat pamornya
dibandingkan dengan pelaku bisnis lainnya yaitu badan usaha swasta dan badan
usaha milik negara atau daerah, karena berbagai kebijakan yang telah dilakukan
oleh pemerintah belumlah cukup untuk menyentuh akar permasalahan yang terjadi
pada kelompok usaha sektor UMKM.

Kehadiran badan usaha milik desa seharusnya dipandang sebagai potensi
baru untuk mengangkat keberadaan UMKM sebagai alternatif kekuatan ekonomi
baru karena secara kultural dan struktur memiliki ikatan yang kuat dengan
pemerintahan desa. Selama ini stakeholder UMKM meliputi komponen
goverment, business dan academic (triple helix), dimana masing masing
memainkan perannya sesuai dengan domain yang dimilikinya, bahkan cenderung
memainkan peran sesuai dengan ego scktoralnya, schingga dampak manfaatnya
kurang optimal bagi kepentingan dan perkembangan UMKM saat sekarang yang
akan mendatang (wahyudiono, 2017). Redesain kemitraan stakeholder merupakan
satu kebutuhan yang mendesak agar potensi yang dimiliki masing masing tidak
sia sia baik dari aspek kebijakan, waktu, tenaga, manfaat dan biaya.

Kemitraan stakeholder membutuhkan suatu perangkat model agar berbagai
pemangku kepentingan dapat menempatkan peran dan kontribusi pada porsi yang
semestinya serta mampu membangun sinergi bersama dalam rangka mendorong
penerapan manajemen dan pengembangan usaha sektor UMKM yang layak.
Secara konseptual tiga kekuatan pemangku kepentingan mampu memberi
kontribusi yang optimal, namun titik lemahnya adalah pada aspek penyatuan
(integrated) didalam merumuskan suatu kebijakan, implementasi kebijakan dan

monitoring hasil dari implementasinya, oleh karena itu jika memiliki suatu model
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tentu akan memberi satu arah yang lebih jelas didalam pengembangan usaha
sektor UMKM, karena semua aspek aktivitas usaha sektor UMKM dapat berjalan
sesuai dengan pola yang telah dirumuskan didalam model sehingga memudahkan
bagi pelaku UMKM untuk melakukan evaluasi diri. Untuk memberi gambaran
yang lebih jelas terkait dengan redesain kemitraan stakeholder UMKM dapat

diuraikan sebagai berikut.

54.1.1 Kalangan Birokrasi

Kalangan birokrasi yang memiliki peran langsung atas keberadaan UMKM
dan keberlanjutan pengembangan usaha sektor UMKM di Indonesia terdiri dari
banyak unsur diantaranya departemen/kementerian, dinas, bagian maupun sub
bagian di kalangan pemerintahan telah terbentuk dan telah menjalankan perannya
sesuai dengan regulasi yang ada baik menyangkut pelaksanaan tugas maupun
alokasi anggarannya. Tidak perlu diragukan lagi bahwa kalangan dari birokrasi
yang terkait dengan pembinaan dan pengembangan usaha sektor UMKM telah di
lakukan secara maksimal, namun permasalahan sektor UMKM bukanlah
sederhana banyak yang harus diselesaikan melalui lintas kedinasan dan unsur
lainnya. Permasalahan perijinan, lemahnya sumberdaya manusia, akses sumber
permodalan, praktek manajemen, pemanfaatan teknologi informasi dan
permasalahan lainnya, oleh karena itu membutuhkan langkah sinergi dengan
kelembagaan lainnya agar kalangan birokrasi mampu mengoptimalkan perannya
sesuai dengan domain dan kewenangan yang dimilikinya, diantaranya meliputi

langkah sebagai beikut:

1. Memiliki progran ter-integrated lintas kedinasan atau lintas instansi agar dapat
menyusun program terpadu terkait dengan keberadaan UMKM yaitu dari dinas
koperasi UMKM, dinas pariwisata dan lembaga lainnya karena secara spesifik
masing masing kota dan kabupaten memiliki karakteristik yang berbeda beda,
karena itu kepemilihan program terpadu dapat menghilangkan ego sektoral dari
masing masing lembaga kedinasan, karena permasalahan UMKM bukan tugas
dari satu kedinasan saja tetapi tugas bersama, sehingga semua penanganan

masalah UMKM berjalan secara efektit dan efisien, khususnya terkait dengan
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program pelatihan, pendampingan usaha, pengembangan usaha, pengembangan
kualitas, penguatan kelembagaan, penguatan fungsi manajemen, pemanfaatan

teknologi informasi bagi pelaku UMKM

. Perlunya melakukan kerjasama dengan lembaga pembiayaan setempat,

minimal menyusun kebijakan terkait dengan prioritas perkreditan bagi pelaku
UMKM di wilayahnya, hal ini sangatlah penting karena akses UMKM
terhadap lembaga pembiayaan masih sangat lemah, khususnya tersedianya
jaminan program kredit tanpa anggunan bagi pelaku UMKM yang memperoleh
skala prioritas untuk program usaha tertentu, oleh karena itu kerjasama dengan
lembaga pembiayaan (perbankan, leasing dan modal ventura) muntlak harus
dilakukan agar aktivitas usaha UMKM dapat tumbuh berkembang dengan baik

serta mandiri.

. Perlunya melakukan kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi setempat

khususnya terkait dengan program pelatihan dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia bagi pelaku UMKM. Kerjsama ini sangatlah penting mengingat
adanya keterbatasan kompetensi instruktur, waktu dan biaya, oleh karena itu
cukup realitis jika kerjasama ini diarahkan pada upaya peningkatan kualitas
bagi pelaku UMKM. Perguruan tinggi memiliki sumberdaya yang memadai
dibidang riset, hal ini sangat dibutuhkan oleh kalangan birokrasi dalam rangka
menyusun program prioritas yang terkait dengan berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM, sehingga kepemilikan program prioritas terkait dengan
permasalahan UMKM dapat mendorong pada terwujudnya peran kemitraan
birokrasi dalam pengembangan usaha sektor UMKM yang efektif dan
produktif. Kemitraan dengan kalangan perguruan tinggi sebaiknya lebih
difokuskan pada kegiatan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi,
aspek kewirausahaan, aspek fungsi manajemen, aspek kemitraan bisnis dan
pemanfaatan teknologi informasi agar sektor UMKM dapat tumbuh
berkembang dengan kemampuan manajerial yang mumpuni dan mandiri
sekaligus mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan bisnis regional

dan pasar global yang berbasis teknologi informasi.
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54.1.2 Kalangan Bisnis

Kemitraan dengan pelaku bisnis merupakan upaya untuk memperkuat akses
yang lebih luas atas input dan keberlanjutan usaha sektor UMKM, hal ini
tercermin pada kemitraan yang terkait dengan pasokan komoditi barang dagangan,
pasokan bahan baku dan penguatan akses pasar, oleh karena itu kemitraan dengan
kalangan bisnis harus diarahkan untuk membangun penguatan peran koperasi,
penguatan kelembagaan, agar usaha sektor UMKM kawasan wisata religi ini
secara terstruktur dan formal memiliki legalitas dan badan hukum.

Pelaku bisnis terdiri dari berbagai profesi yang melakukan bisnis dalam satu
wilayah tertentu, baik yang memiliki hubungan atau yang tidak memiliki
hubungan dengan pelaku UMKM. Namun pelaku bisnis dapat mempengaruhi
keberlanjutan UMKM di masa yang akan, oleh karena itu perlunya dioptimalkan
perannya dalam rangka mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM.
Pelaku bisnis terdiri dari badan usaha milik negara/daerah, badan usaha swasta
dengan berbagai profesi dan bidang usaha. Beberapa pelaku bisnis yang memiliki
peran secara langsung dengan UMKM diantaranya adalah lembaga perbankan
atau lembaga pembiayaan lainnya, oleh karena itu optimalisasi peran lembaga
perbankan harus berkontribusi secara langsung dengan pengembangan dan
pengelolaan bisnis UMKM, baik untuk kepentingan jangka pendek maupun
kepentingan jangka panjang.

Lembaga perbankan yang berdomisili di suatu wilayah seharusnya memiliki
program pembiayaan yang dapat mendukung jenis kebutuhan dana yang selaras
dengan karakteristik bisnis UMKM, hal ini tentu membutuhkan satu kerjasama
tim yang ter-integrated dengan lembaga atau institusi lainnya. Lembaga
perbankan di wilayah tertentu sebaiknya memahami betul nilai nilai kearifan lokal
maupun nilai budaya masyarakat setempat, agar nantinya dapat mendesain
program pembiayaan yang sesuai dan relevan dengan karakteristik UMKM di
daerah. Optimalisasi peran kemitraan dengan kalangan bisnis dapaat diuraikan
sebagai berikut.

1. Lembaga perbankan seharusnya melakukan kerjasama dengan lembaga terkait
dalam rangka mendukung pengembangan sektor UMKM, dengan harapan

dapat diperoleh informasi yang relevan dan menemukan skala prioritas terkait
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dengan kebutuhan jenis pembiayaan dﬁ pelaku UMKM. Hal ini sangat
penting bagi lembaga perbankan karena fungsi utamanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada
pihak yang membutuhkannya tidak terkecuali dalam hal ini adalah pelaku
UMKM, oleh karena itu perbankan harus memandang pentingnya program
kemitraan dengan cara memberi perhatian pada pelaku UMKM melalui
program klinik pengajuan kredit, program pelatihan pengelolaan kredit,
program pendampingan tata kelola usaha pasca penerimaan kredit maupun
klinik pengembangan bisnis, bahkan jika memungkinkan harus mengarahkan
pelaku UMKM untuk masuk dalam pasar global melalui kegiatan ekspor
komoditi yang memiliki daya saing bagus untuk pasar internasional.

Lembaga leasing seharusnya juga melakukan kerjasama dengan lembaga
terkait dalam rangka pengembangan usaha sektor UMKM yang sedang
membutuhkan modal kerja jangka panjang yang mungkin kurang layak dari
aspek perbankan, namun sangat mungkin dipenuhi melalui lembaga leasing,
karena selama ini lembaga leasing lebih banyak memberikan pendanaan dalam
bentuk modal jangka panjang seperti kredit sepeda motor, mesin pabrik dan
perlatan mesin lainnya, oleh karena itu dengan membuka akses yang lebih luas
untuk sektor UMKM tentu akan membuka peluang yang lebih besar dalam
penyaluran dana yang lebih produktif. Lembaga leasing selama ini lebih mudah
pelayanannya dan persyaratan kreditnya juga tidak serumit lembaga perbankan,
maka dengan skala prioritas dan program khusus untuk pembiayaan sektor
UMKM tentunya sektor ini akan tumbuh berkembang sesuai dengan
karakristik bisninsnya.

Badan usaha milik negara/dacrah dan badan usaha swasta lainnya juga
memiliki peran yang penting dalam mendorong pengembangan usaha sektor
UMKM, oleh karena itu perlunya kelompok ini mengalokasikan dan
memprioritaskan program corporate social responsibility (CSR) untuk
membantu program pengembangan kualitas manajemen UMKM diwilayahnya,
program modal bergulir, membuka akses pasar untuk produk UMKM dan
program lain yang bertujuan mendorong pengembangan usaha sektor UMKM.

Kerjasama dengan lembaga perbankan juga dapat dilakukan melalui program
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penyaluran kredit bergulir bagi pelaku UMKM, dimana perusahaan
menempatkan dana CSR nya di perbankan tertentu, sedangkan perbankan
menyalurkan dalam bentuk kredit sesuai dengan skala prioritas dan
rekomendasi yang diberikan oleh pemilik dana tersebut. Kerjasama dengan
lembaga perguruan tinggi juga dapat dilakukan melalui program klinik
pelayanan bisnis UMKM, program pelatihan dan program pendampingan
aspek manajemen. Melalui kolaborasi program kerjasama terintegrasi antar
lembaga merupakan bentuk jawaban untuk mewujudkan optimalisasi peran
stakeholder dalam mendukung pengembangan usaha sektor UMKM dari aspek
manajemen dan aspek permodalan serta memandirikan keberadaan usaha
sektor UMKM dalam menghadapi persaingan global dan bisnis yang
berkelanjutan.

. Pedagang besar, pemasok barang dagangan dan bahan baku merupakan mitra
yang sangat dibutuh oleh usaha sektor UMKM saat sekarang, mengingat aspek
legalitas yang masih belum dimilikinya kelompok UMKM, seharusnya setiap
sentra. UMKM dapat mengoptimalkan peran koperasi sebagai mitra
bersamanya karena koperasi yang sudah memiliki legalitas badan hukum
minimal dapat menjadi perantara antara kalangan bisnis tersebut dengan
kelompok UMKM, oleh karena itu koperasi harus mengoptimalkan orientasi
fungsinya menjadi lebih luas lagi, bukan hanya bermitra dalam aspek
peningkatan manajerial saja tetapi sudah mengarah pada aspek bisnis yang
mendukung pengembangan usaha sektor UMKM, dengan demikian antara
koperasi dan sektor UMKM telah terjadi perubahan peran mitranya yaitu
sebagai bapak angkat dan anak angkat terhadap sektor UMKM, sehingga
keduanya telah berubah menjadi hubungan mutualisma artinya membangun
hubungan yang saling menguntungkan keduanya.

. Optimalisasi pemanfaatan bantuan dana desa, beberapa tahun terakhir ini telah
digulirkan program bantuan desa dari pemerintah pusat yang tujuan utamanya
adalah untuk menstimuli dan memperkuat sektor ekonomi yang berbasis rakyat
(ekonomi pedesaan). Bantuan dana ini dapat dimanfaatkan untuk membentuk
Badan Hukum Milik Desa (BUMDes), oleh karena itu peran dan kompetensi

seorang kepala desa sangat besar andilnya dalam membuka keterisoliran akses
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perekonomian desa dengan perekonomian kota. Kepala desa beserta jajarannya
seharusnya mampu memilih program yang memiliki keperpihakan terhadap
usaha sektor UMKM di wilayahnya, dengan cara mengoptimalkan sumberdaya
alam yang ada diwilayahnya untuk ditransformasi menjadi sumberdaya
ekonomi yang memberi nilai tambah bagi masyarakat, diantaranya mengangkat
potensi alamnya, desa wisata, hasil pertanian/perkebunan dan potensi
sumberdaya lain yang mungkin memiliki aspek nilai kearifan lokal, nilai
budaya, nilai sosial dan nilai kultural lainnya, dengan mengoptimalkan peran
BUMDes diharapkan akan memberi kontribusi terhadap pengembangan usaha
sektor UMKM diseluruh wilayah desa yang ada di Jawa Timur.

5.4.1.3 Kalangan akademik

Perguruan tinggi dipandang sebagai stakeholder yang memiliki peran sangat
strategis untuk mendukung pengembangan bagi UMKM dimasa mendatang,
karena perguruan tinggi memiliki kekuatan dibidang riset dan sumberdaya
manusia yang mumpuni untuk mewujudkan program klinik manajemen, pelatihan
kompetensi di bidang manajemen serta program lain yang relevan dengan
pengembangan kualitas manajemen UMKM. Perguruan tinggi harus mampu
menjadi agent of development, namun kenyataan yang terjadi perguruan tinggi
masih berkutat pada pemenuhan program legalitas saja, masih belum mampu
mengembangkan perannya sebagai agen perubahan, oleh karena itu perlunya
optimalisasi peran yang lebih riil agar kedepannya perguruan tinggi mampu
memainkan perannya sebagai agen dan pelaku perubahan dibidang ilmu
pengatahuan.

Scharusnya pemerintah mendorong secara riil untuk mewajibkan secara
ketat bahwa setiap perguruan tinggi harus memiliki program bina mitra dengan
pelaku UMKM atau dengan masyarakat desa tertentu secara terjadwal dan
berkelanjutan, agar keberadaan sentra UMKM yang tersebar di berbagai daerah
dapat memperoleh sentuhan manajemen yang memadai melalui program mitra
bersama. Kelemahan perguruan tinggi saat sekarang adalah tidak memiliki
program berkesinambungan pada kelompok masyarakat atau sentra UMKM,

sedangkan program pengabdian pada masyarakat yang dilakukan saat sekarang
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hanya bersifat parsial dan tidak ada kelanjutannya sehingga hasilnya tidak

memiliki efek jangka panjang bahkan efek jangka pendekpun hampir tidak ada

karena mengabaikan karakteristik yang ada pada pelaku UMKM, oleh karena itu

perlu langkah konkrit untuk optimalisasi peran perguruan tinggi dalam

mendukung pengembangan UMKM sebagai berikut.

1.

-

Perlunya perguruan tinggi mendesain kebijakan kurikulum kewirausahaan dan
program magang mahasiswa secara ter-integrated dengan program risetnya
baik untuk tingkat perguruan tinggi, fakultas/jurusan maupun program riset
dosennya sehingga program ini mampu mendukung perannya sebagai agen
perubahan di tengah masyarakat, karena ikut secara langsung untuk merubah
aspek kualitas manajemen bagi pelaku UMKM melalui program klinik
manajemen, program pelatihan manajemen, program pendampingan hasil
pelatihan dan bina mitra, sehingga program ini memberi efek langsung pada
kualitas manajemen UMKM

Perlunya perguruan tinggi melakukan program kemitraan dengan lembaga
perbankan di wilayah tersebut khususnya melakukan pendampingan pada
pelaku UMKM dan masyarakat pasca penerimaan kredit dari lembaga
perbankan, agar pengelolaan kredit dapat dilakukan secara efektif. Program
pendampingan UMKM dapat dikemas melalui program pengabdian
masyarakat yang selama ini masih berjalan kurang efektif karena tidak adanya
kemitraan dengan lembaga lain, oleh karena itu jika ada program kerjasama
dengan lembaga perbankan tentunya perguruan tinggi dapat mengoptimalkan
perannya melalui riset dan pengabdian masyarakat khususnya yang terkait
dengan program pengembangan usaha sektor UMKM yang berada di wilayah
kerjanya.

Perlunya perguruan tinggi memiliki program riset unggulan dibidang UMKM,
mengingat selama ini sektor UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap
perekonomian regional maupun nasional, namun sumbangsihnya yang
diberikan masih belum optimal, hal ini dikarenakan masih rendahnya tingkat
komitmen dan pemanfaatan fungsi manajemen untuk pengelolaan usaha sektor
UMKM. Program riset ter-integrtaed bertujuan untuk menemukan solusi dari

berbagai permasalahan yang sering muncul didalam aktivitas sektor UMKM,
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khususnya dari aspek manajemen dan bisnis, oleh karena itu program riset
dapat membantu dalam menyusun skala prioritas untuk penanganan problem
pengelolaan usaha sektor UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur.

4. Perlunya kerjasama dengan instansi pemerintah khususnya dinas terkait dengan
UMKM (Dinas Koperasi & UMKM, Dinas Pariwisata, Dinas Tatakota),
dengan fokus pada pelaksanaan program bina mitra, pelatihan, pendampingan
dan riset yang berkaitan dengan penerapan model manajemen dan
pengembangan usaha sektor UMKM. Kendala instasi pemerintah adalah
ketersediaan waktu untuk melakukan pendampingan dan monitoring atas hasil
pelatihan, oleh karena itu melakukan kerjasama dengan lembaga lain tentu
dapat menjaga terlaksananya program pengembangan sektor UMKM secara
keberlanjutan serta menyiapkan pelaku UMKM secara mandiri agar nantinya

siap menghadapi persaingan global di era bisnis digital.

54.2 Sinergi Sumberdaya UMKM

Sumberdaya UMKM berasal dari sumber internal maupun sumber eksternal
namun jika kita amati sumber internal sangatlah terbatas, karena pada umumnya
pelaku UMKM bukan sebagai pelaku bisnis murni melainkan sebagai sumber
mata pencaharian (sumber penghidupan), hal ini tercermin dari karakteristik para
pelaku UMKM kebanyakan mercka yang gagal masuk sektor formal atau karena
korban dari pemutusan hubungan kerja (PHK). Rata rata mereka menekuni usaha
sektor UMKM sebagai pilihan alternatif bukan karena pilihan sejak awal,
sehingga awal usahanya selalu dimulai dengan coba coba berdasarkan sekedar
keterampilan yang dimilikinya, oleh karena itu pengetahuan manajemennya yang
dimiliki sangatlah terbatas bahkan beberapa tahun awal mereka harus jatuh
bangun dalam kegagalan, namun modal terbesarnya adalah motivasi dan semangat
untuk menghidupi keluargannya. Sedangkan sumberdaya eksternal bagi pelaku
UMKM sangat tidak terbatas, justru sumberdaya ini berada ditengah masyarakat
menyatu dengan unsur nilai budaya, nilai sosial, nilai kearifan lokal, nilai spritual
dan nilai keinginan selalu bisa dalam kegiatan usaha. Sinergi sumberdaya UMKM
merupakan upaya untuk menghimpun dan mengoptimalkan kekuatan sumberdaya

internal dan ekternal yang dimiliki dalam rangka memperkuat dan mendukung
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pengembangan usaha sektor UMKM di kawasan wisata religi Jawa Timur. Untuk
memberi gambaran yang lebih rinci terkait dengan sinergi sumberdaya UMKM

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

54.2.1 Penguatan Kelembagaan

Penguatan kelembagaan merupakan proses untuk membentuk perangkat
organisasi atau alat kelembagaan agar aktivitas usaha sektor UMKM dapat
berjalan sesuai kebutuhannya. Secara umum penguatan kelembagaan lebih
mengarah pada peningkatan fungsi kerja yang mengatur hubungan aktivitas antar
kelembagaan baik yang sudah ada atau yang perlu ditambahkan, sehingga proses
pengembangan usaha sektor UMKM dapat berjalan secara optimal. Penguatan
kelembagaan dapat dilakukan melalui optimalisasi fungsi koperasi dan komunitas

(paguyupan) yang di harapkan mampu mendorong proses pengembangan usaha

sektor UMKM berjalan secara efektif, berkelanjutan dan mandiri, oleh karena itu

penguatan kelembagaan meliputi:

1. Peran Koperasi, lembaga koperasi saat ini memiliki peran yang sangat
strategis membawa misi perubahan pada sektor UMKM, oleh karena itu
restrukturisasi fungsi koperasi harus dioptimalkan khususnya dalam
menjembatani aktivitas usaha UMKM dengan pihak terkait. Setiap kelompok
usaha atau sentra UMKM scharusnya menginduk pada koperasi sebagai badan
hukumnya agar aktivitas sektor UMKM terlindungi legalitas atau setiap
kelompok usaha atau sentra UMKM harus membentuk wadah koperasi agar
aktivitas yang terkait dengan pihak eksternal memiliki wadah badan hukum,
sehingga kiprah UMKM dalam membangun kemitraan dengan pihak eksternal
akan menjadi lebih kuat, hal ini yang dirasa masih kurang berjalan secara
masif. Reposisi fungsi koperasi harus diwujudkan dalam rangka misi
perubahan pada perilaku bisnis sektor UMKM khususnya aspek manajemen,
kemitraan, akses permodalan dan pengembangan keberlanjutan. Fungsi
koperasi dimasa mendatang seharusnya bukan fokus pada sektor usaha saja
tetapi harus mengarah pada sentra pelayanan manajemen, program pelatihan,
pendampingan hasil pelatihan, sentra HKI, pendampingan pengembangan

usaha dan kemandirian pelaku UMKM. Hal ini akan terwujud jika koperasi
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dapat melakukan kerjasama dengan kalangan birokrasi, lembaga perguruan
tingi dan pelaku bisnis, dengan demikian para pelaku UMKM yang terhimpun
dalam wadah koperasi menjadi lebih mudah untuk memperoleh dan mengikuti
program bina mitra, pelatihan, pendampingan hasil pelatihan, akses
permodalan dan akses lainnya yang terkait dengan program pengembangan
usaha sektor UMKM.

Peran komunitas (paguyupan), untuk beberapa kegiatan sektor UMKM masih
ada yang memerlukan hadirnya komunitas (paguyupan) agar kegiatannya
dapat berjalan secara terorganisasi. Komunitas ini umumnya bersifat informal,
namun cukup efektif untuk kelompok usaha tertentu, sehingga aktivitasnya
memiliki arah yang lebih jelas, tidak berjalan secara liar dan menghindarkan
terjadinya konflik diantara mereka sendiri. Paguyupan tukang ojek, pedagang
di kawasan wisata, pemandu wisata dan lainnya umumnya pelakunya
terhimpun dalam sektor jasa dan keberadaannya sangat mendukung aktivitas
sektor UMKM, oleh karena itu keberadaan wadah komunitas (paguyupan)
merupakan upaya untuk penguatan kelembagaan dalam rangka mendukung
pengembangan usaha sektor UMKM. Beberapa wadah paguyupan yang
selama ini masih eksis di tengah masyarakat kita diantaranya paguyupan
pedagang buah, pedagang kawasan wisata, jasa pemandu, tukang ojek dan
masih banyak lagi, oleh karena itu model paguyupan ini scharusnya dapat
diarahkan sebagai embrio terbentuk koperasi di masa mendatang, melalui
wadah koperasi maka keanggotaan pelaku UMKM secara legalitas terlindungi
badan hukum, sehingga untuk melakukan kemitraan dengan pihak ekstrnal
akan menjadi lebih formal (kerjasama usaha, akses modal dan peningkatan

kompetensi manajerial).

54.2.2 Penguatan Fungsi Manajemen

Fungsi maanjemen merupakan serangkaian kegiatan terstruktur yang

memiliki tujuan untuk memberi peningkatan kualitas manajemen pada kelompok

pelaku UMKM baik aspek manajemen ketenagakerjaan, manajemen manufaktur,

manajemen pemasaran dan manajemen keuangan/akuntansi. Penguatan pada

fungsi manajemen diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan

111




praktek manajemen untuk pengeloaan usaha sektor UMKM, oleh karena itu
penguatan pada fungsi manajemen sektor UMKM memerlukan kemitraan dengan
lembaga lainnya utamanya lembaga perguruan tinggi, lembaga perbankan dan
pembiayaan, birokrasi serta pelaku bisnis. Penguatan fungsi manajemen bertujuan
untuk menjadikan para pelaku UMKM memiliki modal keterampilan dan
wawasan dibidang manajemen, sehingga kedepannya mampu mengelola usahanya
berdasarkan sistem dan model yang efektif dan efisien, khususnya untuk
memandirikan pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan global dan
mengarah pada pengembangan berkelanjutan. Adapun penguatan fungsi
manajemen meliputi aspek:
1. Manajemen ketenagakerjaan, untuk penguatan aspek ini harus diarahkan untuk
transformasi kemampuan dan kompetensi pelaku sektor UMKM yang berada
di kawasan wisata religi dengan fokus pada aspek menajerial (pengelolaan
usaha), pengembangan keberkelanjutan usaha, kemandirian manajemen yang
dinamis seiring terjadinya perubahan pasar dan persaingan bisnis. Kendala
besar pada sektor UMKM adalah lemahnya kompetensi para pelakunya, hal
ini tidak lepas dari rekam jejak mereka, dimana mereka menjadi pelaku usaha
bukan sebagai pebisnis tetapi kondisi yang memaksanya menjadi pelaku
UMKM, oleh karena itu penguatan fungsi manajemen merupakan transformasi
besar tentang pola pikir modern bagi pelaku UMKM, karena usahanya harus
dapat berkembang agar keberadaannya memberi kontribusi positif bagi

penciptaan lapangan kerja dan menggerakkan perekonomian masyarakat.

ra

Manajemen pengolahan bahan, untuk penguatan aspek ini sebaiknya koperasi
sebagai induk kelembagaan sektor UMKM mengarahkan aktivitasnya untuk
membangun kemitraan dengan lembaga perguruan tinggi, pelaku bisnis
lainnya sebagai upaya meningkatkan keterampilan aspek manufaktur.
Penguatan pada aspek manufaktur lebih komplek karena meliputi aspek desain
(rancangan pada produk), kemasan dan taste, oleh karena ini diperlukan
program pelatihan yang lebih tertata, program pendampingan hasil pelatihan
dan program Monev yang terstruktur, agar kemampuan pelaku UMKM benar
banar mampu menciptakan produk yang berkualitas dan memiliki keunikan

tersendiri, khususnya dalam mentransformasi nilai budaya, nilai sosial, nilai
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kearifan lokal dan nilai spritual masyarakat kedalam produk unggulan
UMKM.

Manajemen pemasaran, untuk penguatan pada aspek pemasaran harus lebih di
fokuskan pada pemilihan keragam produk, keunikan komoditi barang
dagangan dan karakteristik produk yang mencerminkan nilai estetika dan nilai
kearifan lokal. Penguatan fungsi pemasaran juga memerlukan program
pelatihan yang terkait dengan penataan barang, seni komunikasi dengan
konsumen serta upaya membangun hubungan personal dengan konsumen
dengan satu harapan dapat menciptakan ikatan psikologis dengan pembelinya,
oleh karena itu penguatan aspek pemasaran harus dilakukan dengan
membangun kemitraan secara terpadu antara koperasi, perguruan tinggi,
birokrasi dan pelaku bisnis agar pelaku sektor UMKM memiliki kemampuan
yang mumpuni untuk mengelola pelanggan, komoditi barang dagangan dan
pengembangan usaha untuk jangka panjang.

Manajemen keuangan/akuntansi, penguatan aspek keuangan/akuntansi untuk
sektor UMKM sangat sederhana karena aktivitas usahanya masih belum besar.
Sektor UMKM yang berada di kawasan wisata religi kebanyakan masuk
dalam skala mikro, oleh karena itu penguatan aspek keuangan lebih
difokuskan pada pentingnya memisahkan antara kepentingan usaha dengan
keperluan keluarga, hal inilah yang masih sering dilakukan oleh kelompok
usaha sektor UMKM, sehingga mereka sendiri sangat kesulitan mengukur
capaian kinerja selama ini, sehingga pengembangan usaha mereka juga
menjadi tidak jelas karena ketidak mampuan memisahkan dua kepentingan
yang berbeda. Untuk jangka pendek fokus penguatan manajemen keuangan
lebih diarahkan pada cara mengukur beban biaya usaha dengan keperluan
keluarganya, agar mereka dapat membuat perhitungan laba untuk keperluaan

akses permodalan yang lebih besar.

54 2.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi informasi di era sekarang sudah menjadi kebutuhan utama

dalam kehidupan umat manusia baik untuk keperluan pribadi maupun kepentingan

bisnis, bahkan tiada hari tanpa penggunaan teknologi, oleh karena itu teknologi
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harus dapat dimanfaat untuk mendukung kelancaran usaha UMKM, minimal

untuk keperluan komunikasi dengan mitra usahanya. Teknologi informasi bukan

piranti baru dalam dunia usaha, tetapi sudah menjadi bagian dalam sistem

organisasi, terutama untuk mendukung pengelolaan sumberdaya pisik yang

dimilikinya, oleh karena itu pelaku sektor UMKM harus mulai komitmen untuk

memanfaatkan teknologi informasi untuk pengelolaan bisnisnya yang meliputi:

1.

Pemanfaatan teknologi informasi untuk manajemen, teknologi informasi

bukan hal yang baru dalam sistem manajemen, justru teknologi informasi

harus dapat dimanfaatkan untuk mendukung implementasi manajemen,

sehingga fungsi manajemen dapat berjalan secara efektif dan efisien baik

manajemen keuangan, pengolahan bahan, ketenagakerjaan dan pemasaran,

untuk memberikan rincian tentang fungsi manajemen tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut.

d.

Manajemen ketenagakerjaan, teknologi informasi minimal dapat
membantu pelaku sektor UMKM didalam mengelola tenaga kerjanya,
guna menunjang monitoring dan evaluasi aktivitas tenaga kerjanya,
sehingga pengawasan akan menjadi efektif. Pemanfaatan teknologi
informasi bukan mesti harus menggunakan aplikasi yang canggih dan
complecated tetapi HP berbasis androidpun sudah lebih dari cukup bagi
pelaku UMKM, karena yang di butuhkan adalah kemampuan untuk
komunikasi yang efektif dan tepat guna.

Manajemen pengolahan bahan, pemanfaatan teknologi informasi untuk
manajemen pengolahan bahan, lebih difokuskan untuk monotoring dan
evaluasi proses manufaktur terutama yang terkait dengan penentuan skedul
kebutuhan bahan, kesiapan tenaga kerja, tersedianya bahan penunjang dan
skedul penyelesaian barang jadi, sehingga informasi yang diperoleh dapat
dipergunakan untuk menentukan target pengiriman barang sesuai dengan
pesanan yang telah disetujui. Pemanfaatan teknologi informasi untuk
aspek pengolahan bahan (manufaktur) bagi pelaku UMKM dapat
dilakukan lewat HP yang berbasis adroid, yang diperlukan bukan
kecanggihan aplikasinya tetapi manfaat informasi untuk pengambilan

keputusan yang efektif dan tepat sasaran.
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c¢. Manajemen pemasaran, pemanfaatan teknologi informasi untuk
manajemen pemasaran sudah tidak dapat ditawar lagi bagi pelaku UMKM.
selama ini telah memanfaatkan HP sebagai media komunikasi dan sumber
informasi yang efektif dan efisien untuk pengelolaan aspek pemasaran.
Pemanfaatan teknologi informasi yang paling utama adalah untuk
mengkomunikasikan tentang barang dagangan dari pemasok, barang yang
dijual maupun akses komunikasi dengan pembeli. Selama ini penggunaan
HP sudah cukup baik dalam rangka membangun komunikasi, namun
dalam jangka panjang dapat meningkatkan manfaat aplikasi dari HP
sebagai pusat informasi baiku untuk keperluan dengan pihak rekanan
maupun dengan pihak pembeli, sehingga manajemen pemasarannya dapat
dikelola secara efektif dan efisien.

d. Manajemen keuangan/akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi untuk
manajemen keuangan/akuntansi dapat diarahkan untuk pengelolaan
sumber dana, minimal untuk monitoring dan evaluasi arus kas dapat
dilakukaan dengan cara yang efektif. Pemanfaatan HP berbasis android
sudah lebih dari cukup bagi pelaku UMKM, yang terpenting adalah
mampu menyediakan informasi yang terkait dengan skedul pembayaran
hutang, saldo keuangan yang dimiliki setiap saat, sehingga informasi arus
kasnya dapat membantu pelaku UMKM untuk pengambilan keputusan
yang efektif dan efisien.

Pemanfaatan teknologi informasi untuk kemitraan, pemanfaatan informasi

yang terkait dengan kemitraan membutuhkan berbagai jenis informasi yang

relevan dengan kebutuhannya. Kemitraan bagi pelaku UMKM memiliki
makna penting karena mercka membutuhkan akses dengan pihak luar,
terutama akses legalitas, akses permodalan, akses kerjasama dan lainnya.

Pentingnya kemitraan adalah untuk memperkokoh usaha yang dikembangkan

selama ini, teknologi informasi dapat memanfaatkan fasilitas yang ada pada

perangkat HP nya, karena dalam aplikasi HP yang dimilikinya sudah cukup
untuk membangun komunikasi yang efektif dengan mitra bisnisnya minimal
sumber informasi sudah dapat diperoleh dari perangkat tersebut, oleh karena

itu HP bagi pelaku UMKM adalah media sekaligus perangkat yang efektif
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sebagai sumber teknologi informasi, sehingga kemitraan dapat dibangun
dengan cara yang efektif dan efisien.

Pemantaatan teknolgi informasi untuk inovasi, era teknologi informasi yang
luar biasa ini, pelaku UMKM dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di HP
nya sebagai sumber informasi yang efektif dan murah. Perilaku kreatif dan
budaya inovatif dapat dilakukan oleh setiap pelaku UMKM dengan cara
memanfaatkan informasi yang ada didalam aplikasi HP-nya. HP dapat
menjadi media serta sumber informasi untuk melakukan inovasi yang terkait
dengan wusahanya baik dari aspek produk, pelayanan bahkan untuk
membangun kemitraan baru dengan pihak lainnya, oleh karena itu HP dan
perangkat aplikasi yang ada harus dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM
sebagai sumber kreativitas dan inovasi yang berguna untuk pengembangan
usahanya.

Pemanfaatan teknologi informasi untuk pasar, pemanfaatan teknologi
informasi yang terkait dengan pasar terdiri dari dua aspek yaitu informasi
terkait dengan pembeli dan informasi terkait dengan pesaing. Media dan
sumber informasi tetap memanfaatkan fasilitas aplikasi yang ada didalam HP
androidnya, namun jenis informasi harus dipilah pilah sesuai dengan
kebutuhan. Informasi terkait dengan pembeli harus diarahkan untuk
memahami kebutuhan dan keinginan selera pembeli, sedangkan informasi
terkait dengan pesaing diarahkan untuk memahami dan menemukan tren baru
yang terjadi di tengah masyarakat, oleh karena itu pelaku UMKM harus benar
benar memahami peta kebutuhan serta keinginan konsumennya, disinilah
pelaku UMKM dapat menemukan mitra baru yang terkait dengan pasokan
barang dagangan yang seclaras dengan tren pasar schingga pasar dapat

dipahami dengan benar sehingga memberikan kontribusi yang positif baginya.

54.2.4 Kelembagaan Koperasi

Koperasi merupakan salah satu pelaku bisnis yang memiliki hubungan erat

dengan keberadaan dari sektor UMKM, bahkan UMKM adalah anak kandung dari

badan koperasi, oleh karena itu dimana ada kelompok usaha (sentra UMKM)

tentu koperasi harus hadir ditengah tengahnya, bahkan koperasi seharusnya
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menjadi alat perjuangan bagi UMKM, oleh karena itu kelembagaan koperasi harus

diperkuat baik koperasi sebagai badan hukum yang bermotif bisnis maupun

koperasi sebagai alat perjuangan bagi UMKM. Kelembagaan koperasi yang kuat

dan searah dengan misi pengembangan usaha sektor UMKM, maka didalam

koperasi harus dilakukan restrukturisasi dan penguatan fungsi kelembagaan,

sehingga koperasi sebagai alat perjuangan bagi UMKM akan dapat direalisasi

melalui kegiatan sebagai berikut:

1.

(8]

Koperasi seharusnya memperkuat kelembagaannya dengan mengembangkan
divisi/unit yang khusus memberi pelayanan pada pengembangan sektor
UMKM seperti Divisi bina mitra, pusat pelatihan manajemen, pusat
pendampingan hasil pelatihan, pusat konsultasi dan keberlanjutan sektor
UMKM. Pengembangan divisi ini diharapkan lebih fokus untuk meningkatkan
kualitas dan kompetensi bagi pelaku UMKM pada aspek manajeriannya,
sehingga kedepannya pelaku UMKM akan mampu mandiri dalam
menyongsong masa depannya dan mandiri dalam menghadapi persaingan
pasar global.

Koperasi seharusnya memperkuat kelembagaannya dengan membuat divisi
kerjasama (kemitraan) dengan pihak stakeholder UMKM, baik dari kalangan
birokrasi, pelaku bisnis dan kalangan perguruan tinggi. Melalui
pengembangan divisi kemitraan diharapkan koperasi mampu menjadi
jembatan untuk menjalin kemitraan dalam aspek akses permodalan, akses
peningkatan kompetensi dan kualitas pelaku UMKM dan akses legalitas.
Permasalahan utama dari pelaku UMKM adalah aspek legalitas, karena
umumnya memang tidak memperhatikan aspek ini, yang penting dapat
melakukan usaha baginya adalah keberkahan dan lebih dari cukup dalam
hidupnya, oleh karena itu dengan koperasi sebagai induk sektor UMKM maka
secara kelembagaan fungsi kemitraan secara formal dapat dilakukan oleh
koperasi, namun muncul persoalan besar bagi koperasi darimana sumber
pembiayaan untuk mengambil alih fungsi tersebut, disinilah dibutuhkan
kearifan dari birokrasi, pelaku bisnis yang sudah besar maupun perguruan

tinggi melalui program pengabdian masyarakat.
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3. Koperasi seharusnya memperkuat kelembagaannya dengan membuat divisi
yang usahanya lebih fokus dengan kegiatan sektor UMKM, jadi koperasi akan
menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu koperasi sebagai badan hukum yang
menjalankan usaha sesuai dengan kompetensi dan pilihan, yang kedua
koperasi sebagai alat perjuangan UMKM, hal ini tentu sangat berat karena
selama ini koperasi hanya berfokus pada bisnisnya saja sulit berkembang
apalagi sebagai alat perjuangan, oleh karena itu solusi yang tepat adalah
melibatkan stakeholder melalui program ter-integrated dimana koperasi harus
menjadi obyek sekaligus sebagai subyek. Melalui program ini diharap misi
koperasi akan tercapai secara bersama sama, dengan demikian restrukturisasi
kelembagaan koperasi harus di lakukan secara benar dan tepat agar keperasi
sebagai pelaku usaha dan koperasi sebagai alat perjuangan UMKM dapat
berjalan secara berdampingan sehingga kedepannya koperasi dan sektor
UMKM benar menjadi soko guru ekonomi dan kekuatan ekonomi baik

regional maupun nasional.

5.4.3 Perilaku Kreatif dan Budaya Inovatif

Perilaku kreatif merupakan cerminan bahwa bisnis harus dilakukan dengan
ide ide baru agar dihasilkan barang yang berbeda dengan kondisi sebelumnya. Ide
kreatif merupakan penghargaan atas gagasan pemikiran orang untuk membangun
peradaban baru, oleh karena itu representatif dari pemikiran orang adalah ide ide
kreatif untuk mengahasilkan perubahan. Ide kreatif yang terus dijaga dan
dipelihara secara berkesinambungan akan menghasilkan perilaku kreatif,
selanjutnya perilaku kreatif yang didukung oleh sistem akan menghasilkan budaya
inovatif. Kreatif dan inovatif merupakan sumber penciptaan daya saing, oleh
karena itu usaha yang terus didukung oleh perilaku kreatif dan budaya inovatif
akan mendorong menuju arah pengembangan berkelanjutan. Perilaku kreatif dan
budaya inovatif harus diarahkan untuk mendukung penguatan fungsi manajemen,
penguatan kemitraan dan aspek pasar, adapun perilaku kreatif dan budaya inovatif

dapat diuraikan sebagai berikut:
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5.4.3.1 Kreatif dan Inovatif Aspek Kemitraan
Kemitraan didalam sektor UMKM merupakan bagian untuk
pengembangan usaha, oleh karena itu pelakn UMKM harus mampu
mengidentifikasi kelembagaan mana yang harus diprioritaskan kemitraannya,
karena prinsif dari kemitraan harus mampu memberi kontribusi pada
pengembangan usaha sektor UMKM. Perilaku kreatif dan inovatif dalam
kemitraan adalah membangun hubungan yang spesifik tetapi memberi manfaat
yang besar. Adapun beberapa langkah strategis yang perlu dipertimbangkan dalam
mengembangkan ide kreatif dan inovatit dalam kemitraan adalah sebagai berikut:
1. Koperasi seharusnya memainkan peran yang lebih optimal lagi khususnya
untuk menjalin kemitraan dengan pihak eksternal baik dengan kalangan
birokrasi, pelaku bisnis serta kalangan akademisi. Kreatif dan inovatif dalam
kemitraan dapat dilakukan dengan cara komunikasi informal melalui kegiatan
forum yang informal pula, membuat komunitas, paguyupan dan kegiatan lain
yang memberi peluang untuk dapat berkomunikasi dengan pihak luar tersebut
dengan cara yang lebih komunikatif, sehingga kemitraan dapat berjalan lebih
nyaman dan semua tujuan kerjasama dapat dikomunikasikan kapan dan dimana

saja.

ra

Koperasi idealnya harus menjadi wadah pelaku sektor UMKM untuk bernaung,
oleh karena itu secara pro aktif koperasi harus mendatangi kelompok atau
sentra UMKM yang berada disekitar wilayah kerjanya atau koperasi harus
dibentuk jika disekitar kawasan sentra UMKM belum ada koperasi yang
menaunginya, jadi tiada ada pemisahan antara koperasi dan sektor UMKM,
minimal telah ada paguyupan atau kelompok usaha yang menjadi wadah
kegiatan scktor UMK. Kreatif dan inovatif dalam kemitran ini dapat
memanfaatkan media kesenian atau komunitas lain, yang diutamakan adalah
setiap peluang untuk membangun komunitas, agar kemitraan koperasi dan

sektor UMKM dapat berjalan dengan harmonis

5.4.3.2 Kreatif dan Inovatif Pada Aspek Manajemen
Aspek manajemen dalam sektor UMKM menjadi titik lemah dalam upaya

pengembangan usaha selama ini, hal ini dapat dimaklumi karena secara historis
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para pelaku sektor UMKM pada umumnya bukanlah pilihan jalan hidup sebagai

profesinya melainkan kondisi yang memaksanya untuk menjadi pelaku UMKM,

oleh karena itu perilaku kreatif dan budaya inovatif bukan diarahkan pada konsep

manajemennya tetap justru pada implementasinya. Untuk memberikan gambaran

secara detail dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

(]

Penataan kompetensi kualitas ketenagakerjaan merupakan bagian paling
penting dalam pengembangan usaha sektor UMKM, megingat historis
keberadaan sektor ini sejak dahulu hingga sekarang. Sektor ini lebih banyak
dimasuki oleh sektor informal maka pola untuk menata ketenagakerjaannya
juga harus bersifat informal, oleh karena itu perilaku kreatif dan inovatif yang
terkait dengan aspek ini harus melalui program kemitraan dengan lembaga
perguruan tinggi, program CSR oleh Badan Usaha Milik Negara dan program
pendampingi oleh lembaga swadaya masyarakat. Melalui pola kemitraan
diharapkan pengembangan sumber daya manusia sektor UMKM akan berjalan
lebih baik daripada dilakukan secara formal karena selama ini mereka tidak
dapat meninggalkan pekerjaannya terlalu lama hanya untuk kepentingan

pelatihan, bagi mereka bekerja adalah kehidupan bagi keluraganya.

. Pengembangan aspek menajemen pemasaran sifatnya jauh lebih sederhana,

bila dibandingkan dengan aspek ketenagakerjaan, karena selama ini fokus
utama dari para pelaku UMKM adalah berjualan. Proses perjalanan bisnisnya
adalah jual komoditi barang dagangan, oleh karena itu perilaku kreatif dan
inovatif yang terkait aspek pemasaran harus lebih diarahkan pada kemampuan
pelayanan dan komunikasi dengan konsumennya atau dengan pemasoknya,
karena ini menjadi mata rantai bisnis yang ditekuni selama ini. Fasilitas
aplikasi yang ada di android mercka harus di optimalkan untuk kepentingan
pemasaran, minimal mengetahui tren selera konsumen yang terus berubah
sesuai dengan eranya terutama terkait dengan usaha kuliner, asesoris, pakaian
dan cenderamata. Kemampuan dalam mentransformasi nilai budaya, nilai
sosial, nilai kearifan lokal dan nilai spritual masyarakat kedalam produk dan
jasa tentu menjadi kunci sukses dalam perilaku kreatf dan inovatif dalam aspek

pemasaran.
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3. Pengembangan pada aspek manajemen pengolahan (manufaktur) fokusnya
lebih diarahkan pada sektor pengolahan hasil pangan, hasil pertanian, hasil
perikanan, hasil perkebunan dan peternakan bahkan untuk pecinta tanaman dan
bunga. Hal ini memang sesuai dengan karakterisktik sektor pengolahan yang
selama ini sering dijadikan komoditi olahan, oleh karena itu perilaku kreatif
dan budaya inovatif harus diarahkan pada proses pengolahan yang memenuhi
syarat hygien, daya tahan produk, cara pengemasan dan pengiriman produk.
Melalui kemitraan dengan badan sertifikasi (BPOM), lembaga perguruan tinggi
dan pelaku bisnis modern diharapkan akan mampu memberi pengetahuan dan
keterampilan riil bagi pelaku sektor UMKM.

4. Pengembangan aspek keuangan/akuntansi bagi pelaku UMKM tidaklah rumit,
karena selama ini mereka sudah mampu mengelola usahanya dengan baik
meski semuanya dilakukan dalam lingkup yang kecil. Perilaku kreatif dan
inovatif = harus diarahkan bagaimana mereka memisahkan uang untuk
kepentingan bisnis dan vang untuk kepentingan keluarga, serta memaknai arti
pentingan nilai uang karena selama ini mereka tidak berorientasi pada bisnis
tetapi berorientasi pada kehidupan, oleh karena itu membawa mereka menuju
arah yang benar dalam mengelola keuangan bukanlah hal yang mudah karena
keinginan mereka wuntuk memenuhi kebutuhan keluarga seringkali

mengaburkan kepentingan usahanya.

5.4.3.3 Kreatif dan Inovatif Pada Aspek Pasar

Pemahaman tentang pasar pada usaha sektor UMKM tidaklah serumit kita
bicara pasar di perusahaan modern, pasar bagi pelaku sektor UMKM adalah rejeki
karena konsumen yang mendatangi dan membeli barang mercka adalah rejeki
yang telah ditentukan, walaupun pembeli berjubel mereka tidak pernah gagal
paham atas apa yang terjadi, karena mereka yakin bahwa rejekinya sudah diatur
oleh Sang Pencipta alam semesta ini, demikian pula mereka memandang pesaing
yang ada di lingkungannya, mereka tidak pernah memandang pesaing melainkan
saudara dalam berusaha, inilah satu keunikan usaha sektor UMKM di kawasan
wisata religi di Jawa Timur, untuk menggambar lebih detail tentang konsumen

dan pesaing (pasar) dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1.

-

Orientasi pelanggan, pembeli menurut pelaku sektor UMKM adalah orang mau
datang ke stan usahanya, bertanya dan berkomunikasi, bukanlah mereka harus
membeli barang dagangannya, tidak jadi membelipun mereka adalah
pelanggan karena pendapatan (rejeki) mereka sudah ada yang mengatur,
keyakinan dalam prinsif hidup inilah yang kadang turut menghambat
perkembangan usahanya, usaha berdampingan dengan saudara saudara mereka
adalah bentuk kesuksesan dalam bisnisnya, bukannya usaha mereka yang
berkembang menjadi raksasa, oleh karena itu perilaku kreatif dan inovatif
harus lebih difokuskan tentang bagaimana cara membangun komunikasi yang
lebih efektif dengan pembelinya sehingga pembeli tetap hadir untuk membeli
barang dagangannya bukannya hanya numpang lewat dan bertanya tanya.

Oreintasi pesaing, pesaing dalam sektor UMKM adalah teman/saudara, tidak
tercermin tingkat persaingan yang saling menjatuhkan satu dengan yang lain,
semua pedagang yang ada disekelingnya ada mitra bersama, yang ingin maju
dan tumbuh bersama. Karakteristik semacam ini sudah berkembang ditengah
kehidupan masyarakat, oleh karena itu perilaku kreatif dan inovatif dalam
pasar sektor UMKM harus diarahkan untuk membangun komunitas,
paguyupan dan koperasi. Melalui kelembagaan koperasi secara formal dan
legal, diharapkan akan menjadi lebih mudah untuk membangun kemitraan
dengan pihak cksternal baik dengan kalangan birokasi, pelaku bisnis modern
dan kalangan perguruan tinggi, sehingga melalui induk koperasinya sektor
UMKM ini dapat berkembang dan tumbuh sesuai dengan karakteristiknya.
Budaya kebersamaan pelaku sektor UMKM sudah dibentuk melalui wadah
informal seperti arisan, pengajian dan wadah silaturahmi lainnya, jika hal ini
dapat dlakukan secara berkelanjutan maka bicara persaingan dalam scktor
UMKM justru wadah membangun kemitraan, malahan anggota masyarkat
yang tidak masuk dalam wadah informalnya mereka akan terasing dalam

lingkungan usaha sektor UMKM.

54.3.4 Kebutuhan Pengembangan Berkelanjutan

Pengembangan model usaha merupakan salah satu kebutuhan jangka

panjang bagi pelaku usaha sektor UMKM, karena UMKM berada dalam wilayah
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persaingan bisnis yang bersifat complecated namun tidaklah rumit, oleh karena itu

didalam perumusan model pengembangan usaha sektor UMKM perlu

dikemukakan bahwa pengembangan usaha merupakan satu kebutuhan bisnis yang
harus dipertimbangan, mengingat perbaikan sistem manajemen pengelolaan

UMKM bertujuan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik, sehingga

perbaikan kinerja UMKM juga menuntut pada pengembangan usaha UMKM di

masa mendatang, karena adanya perubahan bisnis dan persaingan global.

Beberapa catatan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan usaha dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Menyusun kebutuhan kelompok masyarakat atau pelaku UMKM tentang
model pelatihan yang terkait dengan pengembangan usahanya. Identifikasi ini
dapat di lakukan melalui program penelitian terlebih dahulu sehingga dapat
dirumuskan berbagai kebutuhan pelatihan yang dapat mendorong kemajuan
usaha UMKM. Model manajerial, pengelolaan usaha atau tata kelola, sering
menjadi kendala terbesar bagi pelaku UMKM, oleh karena itu setiap lembaga
pendidikan tinggi dapat menentukan prioritas pelatihan sesuai dengan bidang

keilmuan yang ada pada lembaganya.

ra

Menyusun kebutuhan sumberdaya yang terkait dengan implementasi program

bina mitra untuk setiap obyek dan kurun waktu tertentu (idealnya dua tahun).

Orientasi kebutuhan sumberdaya dapat diprioritaskan pada penentuan jadwal,

pemilihan mitra bina dengan sekelompok UMKM, kebutuhan jenis pelatihan,

jumlah dosen dan mahasiswa yang ikut dilibatkan dalam program pelatihan,
pendapingan sampai pada pengembangan.

3. Melakukan kemitraan dengan kalangan pemerintahan atau pelaku bisnis untuk
sinkronisasi dengan program pemerintah atau program corporate lainnya
dalam rangka pemenuhan sumber dana, agar implementasi program pelatihan
dan pendapingan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4. Menentukan skala prioritas program CSR yang akan dilakukan oleh corporate

baik menyangkut program kegiatan, jumlah dana yang dialokasikan, sasaran

dan target yang diinginkan serta kelompok masyarakat atau pelaku UMKM

yang memperoleh kesempatan untuk program CSR

123




5.

Melakukan evaluasi program CSR dan bina mitra dengan kalangan pendidikan
tinggi agar menghasilkan program berkelanjutan untuk pelaku UMKM yang
lebih terintegrasi dan holistik sehingga berdampak positif pada kemajuan dan
keberlanjutan kegiatan masyarakat dan usaha UMKM.

Pemerintah sebagai unsur regulator seharusnya mampu untuk menyusun suatu
regulasi yang memberi perlindungan terhadap UMKM, mengingat jumlahnya
yang sangat besar dan terbukti telah memberi kontribusi terhadap
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui kiprahnya di sektor
UMKM.

Memberi sanksi tegas terhadap corporate yang tidak melakukan program CSR
sesuai dengan regulasi yang ada, dengan regulasi yang jelas tentu semua pihak
dapat saling mendukung upaya pengembangan UMKM yang berorientasi pada
kemitraaan. Lembaga pendidikan tinggi, corporate dan pemerintah daerah
yang berada dalam satu wilayah yang sama (tingkat kecamatan) dapat saling
bermitra untuk mengembangkan eksistensi dan keberlanjutan sentra UMKM
yang ada di wilayahnya, sehingga UMKM bukan sebagai obyek tetapi juga
menjadi subyek dalam perekonomian suatu negara, sehingga keberadaannya
dapat memperkuat perekonomian nasional dan berkontribusi secara riil dalam
bagi kesejahteraan masyarakat kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Optimalisasi nilai budaya, nilai sosial, nilai kearifan lokal dan nilai spritual
merupakan nilai peradaban suatu kelompok warga yang tetap terjaga dan
dipelihara dalam lingkungan komunitasnya, karena memberi dampak positif
bagi kehidupan masyarakatnya. Nilai nilai ini akan turut mewarnai dalam
aspek kehidupan warga dan tercermin dalam perilakunya dalam
keschariannya, baik dalam kehidupan maupun aktivitas usaha, oleh karena itu
nilai masyarakat ini sebenarnya merupakan sumber daya yang dapat
dioptimalkan kontribusinya karena memiliki nilai spiritual dalam rangka
mendorong kehidupan yang lebih baik, usaha yang lebih berkembang dan
selalu menjaga serta melestarikan nilai dan norma norma serta etika dalam
kehidupan. Hal ini tentu akan mewarnai corak kehidupan masyarakatnya baik
dalam komunitas warga maupun aktivitas bisnisnya. Nilai nilai masyarakat

yang bersifat positif adalah keunikan bahasa, adat istiadat, cagar alam,
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berpakaian, pola komunikasi dan lainnya, jika hal ini dapat diinovasi dan
diimplementasikan kedalam aktivitas usahanya tentu akan menjadi nilai yang
unik dan dapat mencerminkan karakteristik bagi masyarakat.

Keinginan menjadi lebih baik, sebagian dari masyarakat kita memiliki
karakter ingin menjadi lebih baik dalam segala aspek kehidupannya, tentu ini
merupakan sumberdaya yang bersifat intagible, sifat ini mampu menjadi
pendorong dalam pengembangan masyarakat, karena sudah tercermin dalam
norma kehidupan, nilai etika dan nilai norma agama. Karakteristik ini tentu
mempermudah proses terbentuknya nilai tambah dalam aktivitas masyarakat
karena sudah muncul motivasi diri yang kuat, spirit untuk berubah dan
kemampuan bertahan dalam menghadapi setiap tantangan hidup, oleh karena
itu keinginan menjadi lebih baik merupakan sumber kekuatan bagi masyarakat
sendiri, tentunya layak untuk dipertimbangkan dalam setiap upaya
pemberdayaan masyarakat, karena hal ini akan mempermudah proses
pengembangan usaha sektor UMKM dengan segala aspek yang ada padanya
dan harus dijaga dan dipelihara dengan memperhatikan nilai nilai budaya,

sosial, kearifan lokal dan spiritual yang ada dimasyarakat.

. Bakat keterampilan, masyarakat yang berdomisili disuatu kawasan, biasanya

memiliki bakat secara alami berupa keterampilan yang diperoleh lewat faktor
keturunan maupun faktor lingkungan, oleh karena itu nilai tambah masyarakat
harus dioptimalkan dalam rangka mendorong kegiatan ekonomi yang lebih
berdayaguna dan bermartabat bagi kesejahteraan warganya. Bakat
keterampilan ini muncul secara alami biasanya berupa keterampilan didalam
memanfaatkan sumberdaya alami, keuletan dalam berkarya, bertahan dalam
kesulitan, tetap mengoptimalkan potensi alam sekitar dan berperilaku kreativif
serta budaya inovatif dalam berkarya. Tanpa disadari bakat keterampilan ini
mendukung proses transformasi sumberdaya alam ke dalam kegiatan produktif
yang bernilai tambah ekonomis serta turut memacu perkembangan kegiatan

masyarakat dan sentra UMKM yang berada di kawasan tersebut.

. Pelaku usaha mikro dan kecil sebagian besar masih dilakukan oleh kelompok

masyarakat marginal, jumlah pelakunya sangat besar namun skala usahanya

masih sangat kecil, oleh karena itu pelaku sektor UMKM masih membutuhkan
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program pelatihan, pendampingan hasil pelatihan pada seluruh aspek
manajerial yang ada terutama pada peningkatan kompetensi manajemen,
pengelolaan hasil usaha, akses pasar, akses permodalan, akses pemanfaatan
teknologi informasi dan membangun jejaring (kemitraan). Jumlah UMKM
Jawa Timur sangat besar dan terbukti memberi kontribusi terhadap
perekonomian serta peningkatan bagi kesejahteraan masyarakatnya walaupun
masih belum optimal, oleh karena itu diperlukan sinergi dari kalangan
stakeholder dalam merumuskan kebijakan strategis dalam membangun
keunggulan daya saing UMKM dalam memasuki masyarakat ekonomi Asean
(MEA) dan persaingan pasar global. Keberlanjutan usaha UMKM merupakan
upaya strategis dalam rangka memperkokoh sistim perekonomian dan jati diri
suatu bangsa, khususnya perekonomian domestik yang mengarah pada
kemandirian anggaran, oleh karena itu pengembangan kompetensi manajemen
bagi pelaku UMKM harus diarahkan pada beberapa kebijakan strategis
sebagai berikut:

a. Terciptanya pelaku UMKM yang berkompeten, kreatif dan inovatif,
sehingga mampu dan siap menghadapi berbagai tantangan dan persaingan
global

b. Berorientasi pada bisnis, bukan sekedar membuka usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya tetapi untuk meraih profit, menciptakan nilai
tambah ekonomi dari berbagai sumberdaya yang lebih produktif

¢. Meningkatkan tingkat kemampuan manajerial yang mumpuni guna untuk
mengelola usahanya menjadi lebih efektif dan efisien

d. Terjalinnya kemitraan dengan lembaga lain yang lebih baik terkait dengan
akses pembiayaan, akses pasar, akses permodalan, akses sumberdaya dan
akses keberlanjutan usaha, dalam rangka menyiapkan diri untuk
menghadapi persaiangan pasar domestik dan pasar global

e. Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi, dalam rangka menuju
pada bisnis berbasis digital, hal ini tentu akan menunjang implementasi
bisnis yang cepat, jangkauan luas, berkerja efisien dan kinerja bisnis

semakin baik.
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12. Sentra UMKM merupakan suatu kawasan yang dihuni oleh sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan usaha yang sama, karena adanya panggilan jiwa
dan merasa senasib dan sepenaggungan, memiliki tujuan sama, memiliki
komunitas yang sama bahkan terbentuk dari faktor lingkungan yang sama.
Namun dalam perkembangannya sentra UMKM harus diupayakan berada
dalam lokasi yang sama dan khusus bagi pelaku usaha, agar mempermudah
proses pembinaan, pengembangan usahanya, pengawasan dan tujuan lainnya.
Kegiatan usaha yang tergabung dalam sentra UMKM akan memperoleh nilai
manfaat lebih baik daripada melakukan usaha dilokasi sendiri, oleh karena itu
sentra UMKM masih dibutuhkan dalam rangka pengembangan usaha dari
kelompok masyarakat, adapun nilai tambah yang diperoleh pelaku usaha yang
berada di sentra UMKM adalah:

a. Transformasi hardskill dan softskill dapat berjalan lebih lancar diantara para
pelaku sektor UMKM, karena berada dalam satu kawasan, sehingga tidak
membutuhkan waktu yang lama, bahkan semua proses akan berjalan secara
alami (informal), sehingga aktivitas usaha dapat dipantau dengan cara yang
mudah, lancar, efektif dan efisien.

b. Komunikasi semua aspek kegiatan di sentra UMKM akan berjalan efektif
dan efisien, karena bersifat informal dan melibatkan pelaku yang
karakteristiknya cenderung relatif sama.

¢. Memudahkan konsumen atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan suatu
produk yang diinginkan dengan cara mengenalinya melalui sentra UMKM
di lokasi tertentu sekaligus alternatif pilihan produk yang diinginkan
menjadi lebih banyak dan variatif

d. Ajang pengenalan produk yang sangat efektif dan efisien, karena tidak harus
melakukan promosi secara individual, konsumen datang dan mengenalinya
sendiri ke lokasi, tinggal bagaimana cara menciptakan suasana tempat usaha
yang menarik, nyaman dan bersahabat dengan para pembeli

e. Akses informasi dan kemitraan dengan lembaga lain akan menjadi mudah
dan cepat karena semua proses kemitraan akan berlangsung ditempat lokasi
usaha serta memberi rasa aman bagi mitranya. Kemitraan menjadi bagian

strategi penting dalam pengembangan usaha maupun sentra UMKMnya
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sendiri, oleh karena itu sentra UMKM dibutuhkan untuk menjamin
keberlanjutan usaha sektor UMKM baik disaat sekarang maupun dimasa

yang akan datang.

5.5 Luaran Yang Dicapai

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan model pengembangan usaha
sektor UMKM kawasan wisata religi Jawa Timur, dengan harapan dapat memberi
solusi atas permasalahan manajemen yang dihadapi oleh pelaku UMKM selama
ini, agar pengembangan usahanya menjadi efektif dan efisien, sehingga dapat
meningkatkan potensi ekonomi masyarakat menjadi lebih baik dan mampu
berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan wisata religi di
Jawa Timur. Penelitian ini memiliki target luaran pada tahun ketiga yang terdiri
dari luaran wajib dan luaran tambahan yang meliputi::

1. Luaran wajib:
Perekayasaan Sosial: Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM Kawasan
Wisata Religi di Jawa Timur atau HKI (hak cipta atas model)
2. Luaran tambahan:
a. Artikel Ilmiah Jurnal Internasional
b. Buku Ajar Manajemen UMKM: Pengembangan Usaha Sektor UMKM
Berbasis Keunggulan Kompetitive Berkelanjutan (ISBN)
c. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah nasional (seminar/prosiding)

Capaian luaran pada akhir tahun pertama penelitian telah terealisir,
kemudian disambung dengan capaian luaran tahun kedua dan dilanjut dengan
capaian luaran tahun ketiga sesuai dengan kontrak penelitian yang dijanjikan,
sedangkan untuk capaian luaran tambahan realiasinya akan berlanjut pada tahun
berikutnya (ts;). Untuk memberikan gambaran secara lebih rinci tentang capaian

luaran tahun ketiga maka dapat dirinci dalam tabel 5.18 sebagai berikut:

Tabel 5.18: Capaian Luaran Pada Tahun ketiga

No Jenis Luaran Target Luaran Capaian Keterangan
1 | Laporan Penelitian Utama terlaksana terlaksana-ts | Upload Simlitabmas
Perekayasaan Sosial:
2 dyasaz ) terlaksana terlaksana-ts | ISBN: 978-602-1187-51-7
Model Pengembangan
3 | Hak Kekayaan Intelektual: terlaksana terlaksana-ts | Pengajuan:
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Hak Cipta EC00201851546
Pencatatan: 000122271

4 Seminar Nasional: draft terlaksana-t SENIMA-4 UNESA
Prosiding ra S Surabaya, 5 Oktober 2019
5 A[Flkel, Hm_mh:, draft Proses-t, 2" Review
Jurnal internasional
6 | Buku Ajar: Manajemen draft terlaksana-t, | ISBN: 978-602-1187-82-1

1. Laporan penelitan utama: Laporan induk penelitian yang wajib disusun atas

hasil penelitian lapangan pada tahun ketiga (2019)

-

Perekayasaan Sosial: Model Pengembangan Usaha Sektor UMKM Kawasan

Wisata Religi di Jawa Timur (ISBN 978-602-1187-51-7)

3. Hak Kekayaan Intelektual (hak cipta): Model Pengembangan Usaha Sektor
UMKM Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur (Pengajuan: EC00201704412;
Nomor Pencatatan: 000122271)

4. Proseding/seminar nasional: Memacu Pertumbuhan Usaha Melalui Orientasi
Pemilik UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur
( SENIMA-4 UNESA Surabaya, 5 Oktober 2019)

5. Jurnal [lmiah Internasional: Competitiveness and Performance Reconstruction
of MSMEs in Relegious Tourism Region in East Java (2st Review, HELI'Y ON-
D-19-01579)

6. Buku Ajar: MANAJEMEN UMKM: Pengembangan Usaha Sektor UMKM

Berbasis Keunggulan Kompetititve Berkelanjutan (ISBN: 978-602-1187-82-1)

5.5.1 Laporan Penelitian

Laporan penelitian utama megypakan wujud pertanggungjawaban peneliti
kepada pemberi dana dalam hal ini Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang tertuang dalam suatu
Surat Keputusan Nomor: 7/E/KPT/2019; Nomor: 113/SP2H/LT/DRPM/2019;
Nomor: 008/SP2ZH/MONO/L7/2019; Nomor: 163C/NR-LPPM-03/IV/2019. Hasil
penugasan ini telah di monev secara internal sebelum laporan kemajuan tahap
pertama (70%) di upload. Dalam monev internal telah dilakukan monitoring dan
evaluasi secara langsung terkait dengan target luaran yang telah dijanjikan oleh
peneliti yang tertuang dalam proposal penelitian. Laporan penelitian yang disertai

dengan luarannya semua telah dievaluasi dan dicek secara langsung oleh reviewer
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yang dihadirkan untuk melakukan monev ekternal sebagaimana yang telah

peneliti buat dalam rincian yang tercermin pada tabel 5.18 diatas.

5.5.2 Perekayasaan Sosial

Perekayasaan sosial merupakan produk luaran yang berwujud model, desain
kebijakan dan perekayasaan lain yang dapat dijadikan panduan bagi masyarakat,
organisasi dan pemangku kepentingan lain untuk melakukan suatu perbaikan
sistem maupun tata kelola. Judul Perekayasaan Sosial: “Model Pengembangan
Usaha sektor UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur”. Model kebijakan
yang ada dalam buku ini berisi tentang pengembangan usaha sektor UMKM
kawasan wisata religi khususnya menyangkut kemitraan stakeholder, sinergi
sumberdaya serta budaya kreatif dan inovatif, sehingga model ini dapat
dipergunakan sebagai model panduan untuk pengembangan usaha sektor UMKM
yang lebih efektif, karena produknya berupa buku, maka model perekayasaan
sosial ini juga didaftarkan ISBN dengan nomor regestrasi: ISBN: 978-602-1187-
00-0.

5.5.3 Paten Sederhana

Paten sederhana (hak cipta) perekayasaan sosial: “Model Pengembangan
Usaha Sektor UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur” merupakan salah
satu luaran wajib alternatif yang dapat di sandingkan dengan luaran wajib lainnya
yang berupa perekayasaan sosial pada tahun ini (ts). Hak cipta telah didaftakan
melalui Dirjen HKI pada tanggal 14 Nopember 2019. Proses HAKI telah selesai
dengan Nomor bukti pengajuan: EC00201704412; Nomor Pencatatan;
000122271.

5.54 Proseding Nasional

Seminar nasional proseding sebagai pembicara merupakan luaran tambahan
yang bertujuan untuk meningkatkan publikasi ilmiah dan sosialisasi hasil
penelitian melalui forum seminar nasional, agar hasil penelitiannya dapat dikenal
masyarakat dan memiliki manfaat bagi pihak lain, baik untuk diimplementasikan

maupun untuk pengembangan pengetahuan baru. Judul seminar nasional dalam
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bentuk Proseding adalah:* Memacu Pertumbuhan Usaha Melalui Orientasi
Pemilik UMKM Kawasan Wisa&(&:ligi Di Jawa Timur”. Seminar Nasional ini di
selenggarakan oleh Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis -
Universitas Negeri Surabaya (UNISA), yang diikuti oleh 92 pemakah, 36
perguruan tinggi yang datang dari sebelas propinsi, seminar telah digelar pada

tanggal 5 Oktober 2019 dengan melakukan paparan dan diskusi secara terbuka.

5.5.5 Publikasi Jurnal Ilmiah

Jurnal ilmiah merupakan luaran tambahan yang bertujuan untuk publikasi
karya ilmiah peneliti di kancah internasional, oleh karena itu pada tahun pertama
(t;) peneliti mentargetkan dapat menyelesaikan draft jurnal dan dipublikasikan
pada tahun depan (t;). Judul jurnal ilmiah adalah: “Competitiveness and
Performance Reconstruction of MSMEs in Relegious Tourism Region in East Java
(2st Review, HELIYON-D-19-01579). Proses perbaikan telah selesai dan summit
kedua telah dilakukan pada tanggal, 14 Nopember 2019.

556 BukuAjar

Buku ajar merupakan luaran tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengayaan materi mata kuliah Manajemen Koperasi dan UMKM berbasis riset,
sehingga dapat menggambarkan kondisi riil terkait dengan pengembangan usaha
sektor UMKM, khususnya dalam membantu pengembangan manajemen yang
sesuai untuk pelaku UMKM, sehingga pengembangan usaha dapat berjalan
dengan baik, adapun judul buku ini adalah MANAJEMEN UMKM:
Pengembangan Usaha Sektor UMKM Berbasis Keunggulan Kompetitive
Berkelanjutan dengan nomor ISBN 978-602-1187-82-1). Anatomi buku ini terdiri
dari delapan bab yang meliputi cara pengembangan usaha dengan menggunakan
sumber keunggulan kompetitive berkelanjutan, telah memproleh ISBN dan proses

penyelesaian direncanakan akhir bulan Nopember 2019 sudah selesai dicetak
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RENCANATAHON BERIKUT

6.1 Aspek Penelitian Tahun Berikut

Untuk mencapai hasil penelitian secara ter-integrated, maka penelitian ini

akan dilanjutkan kembali agar tidak kehilangan arah dalam rangka pengembangan

sektor UMKM secara berkesinambungan. Rencana penelitian tiga tahun kedepan

tetap dalam sektor UMKM, namun mengambil topik dan lokasi yang berbeda agar

diperoleh gambaran secara ter-integrated tentang UMKM, khususnya wilayah sisi

barat dan selatan Jawa Timur. Oleh karena itu kegiatan penelitian tahun

berikutnya mengambil lokasi di kota Ngawi, Madiun, Magetan, Ponorogo dan

Pacitan, dengan topik tentang pemanfaatan bantuan dana desa, pengembangan

desa wisata dan pengembangan sektor UMKM yang iisajikan dalam gambar 6.1

sebagai berikut:

TARGET LUARAN YANG DICAPAI

ASPEK YANG DITELITI | |

J |

Tahun 1: (a) identifikasi karakteristik optimasi
pemanfaatan bantuan dana desa (b) memetakkan
pola pemanfaatan bantuan dana desa (c) meru
muskan model optimasi peman faatan bantuan
dana desa (d) menguji efektivitas model
optimasi bantuan dana desa (e) evaluasi model
optimasi bantuan dana desa (f)
menyempurnakan model optimasi pemanfaatan

Tahun 1: (a) teridentifikasi Kkarakteristik
pemanfaatan bantuan dana desa (b) terpetakkan
pola pemanfaatan bantuan dana desa (c) terru
muskan model optimasi pemanfaatan bantuan
dana desa (d) teruji efektivitas model optimasi
bantuan dana desa (e) terevaluasi model optimasi
bantuan dana desa (f) perbaikan model optimasi
pemanfaatan bantuan dana desa di Jawa Timur

Tahun 2: (a) identifikasi karakteristik pengem
bangan desa wisata (b) memetakkan pola
pengem bangan desa wisata (c¢) merumuskan
model pengembangan desa wisata (d) menguji
efekti vitas model pengembangan desa wisata e)
evalu asi model pengembangan desa wisata ()
menyempurmakan model pengembangan desa
wisata di Jawa Timur..

Tahun 2: (a) teridentifikasi karakteristik pengem
bangan desa wisata (b} terpetakan pola pengem
bangan desa wisata (c) terrumuskan model
pengembangan desa wisata (d) teruji efektivitas
model pengembangan (e) terevaluasi model
pengembangan desa wisata (f) perbaikan model
pengembangan desa wisata di Jawa Timur.

Tahun 3: (a) identifikasi karakteristik pengem
bangan sektor UMKM (b) memetakkan pola
pengembangan sektor UMKM (¢} merumuskan
model  pengembangan  sektor UMEKM  (d)
menguji efektivitas model pengembangan sektor
UMKM (e) evaluasi model pengembangan sektor
UMKM (f) menyempurnakan model
pengembangan sektor UMKM di Jawa Ti

Tahun 3: (a) teridentifikasi karakteristik pengem
bangan sektor UMKM (b) terpemetakan pola
pengembangan sektor UMKM (c) terrumuskan
model pengembangan sektorUMKM (d) teruji
efektivitas model pengembangan sektor UMKM
(e) terevaluasi model pengembangan sektor
UMKM (f) perbaikan model pengembangan
UMKM di Jawa Timur.
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FUER G g el [

HASIL YANG DICAPAI DARI KEGIATAN PENELITIAN PTUPT
Menghasilkan model optimasi pemanfaatan bantuan dana desa yang efektif
Menghasilkan model pengembangan desa wisata yang efektif
Menghasilkan model pengembangan sektor UMKM yang efektif
Menghasilkan perekayasaan sosial terkait optimasi pemanfaatan bantuan dana desa & desa wisata
Membuat aplikasi berbasis android terkait dengan jejaring desa wisata
Publikasi ilmiah pada jurnal internasional dan seminar nasional/internasional
Menghasilkan bahan ajar bidang perekayasaan manajemen pariwisata dan sektor UMKM

Gambar 6.1: Diagram sistematika penelitian

Penelitian yang memerlukan penyelesaian multiyear harus dirancang dan

dipersiapkan secara komprehensif agar menghasilkan luaran yang diinginkan,

dengan tahapan sebagai berikut:

Penelitian Tahun pertama

1.

3

Identifikasi pemanfaatan dana desa, menentukan variabel yang relevan untuk
menjelaskan karakteristik pemanfaatan bantuan dana desa

Memetakan pola pemanfaatan bantuan dana desa, mendesain kuesioner yang
mencerminkan karakteristis pemanfaatan dana desa dan disebarkan kepada 45
perangkat desa/masyarakat.

Merumuskan model optimasi, menganalisis karakteristik pemanfaatan dana
desa saat sckarang, schingga dapat dirumuskan model optimasi pemanfaatan
bantuan dana desa

Pengujian efektivitas model, mendesain kuesioner untuk mengukur respon
perangkat desa/masyarakat terhadap efektivitas model, menyebarkan
kuesioner kepada 15 responden sebagai sampel. Jawaban responden
dipergunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas model optimasi
pemanfaatan dana desa yang telah dirumuskan.

Mengevaluasi efektivitas model, mengevaluasi dan menganalisis menyeluruh
terhadap persepsi responden, melalui kegiatan FGD kalangan akademisi dan
stakeholder lain yang memiliki kompetensi dengan model optimasi
pemanfaatan bantuan dana desa.

Penyempurnaan model, melakukan perbaikan model sesuai rekomendasi hasil
FGD, schingga dapat dirumuskan model optimasi pemanfaatan bantuan dana

desa yang lebih efektif.
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Penelitian Tahun kedua

1.

-

Identifikasi pengembangan desa wisata, menentukan variabel yang relevan
untuk menjelaskan karakteristik pengembangan desa wisata saat sckarang.
Memetakkan pola pengembangan desa wisata, mendesain kuesioner yang
mencerminkan karakteristis desa wisata dan disebarkan kepada 45 para tokoh
masyarakat

Merumuskan model pengembangan desa wisata, menganalisis karakteristik
desa wisata saat ini, sehingga dapat dirumuskan model pengembangan desa
wisata

Pengujian efektivitas model, mendesain kuesioner untuk mengukur respon
tokoh masyarakat atas efektivitas model, dengan menyebarkan kuesioner
kepada 15 responden sebagai sampel. Jawaban responden dipergunakan untuk
mengetahui tingkat efektivitas model pengembangan desa wisata yang telah
dirumuskan.

Mengevaluasi efektivitas model, mengevaluasi dan menganalisis menyeluruh
terhadap persepsi 15 responden tersebut, melalui kegiatan FGD dari akademisi
dan stakeholder lain yang memiliki kompetensi dengan model pengembangan
desa wisata

Penyempurnaan model, melakukan perbaikan model sesuai rekomendasi hasil
FGD sehingga dapat dirumuskan model pengembangan desa wisata yang lebih
efektif.

Penelitian Tahun Ketiga

1.

ra

Identifikasi pengembangan sektor UMKM, menentukan variabel yang relevan
untuk menjelaskan karakteristik pelaku sektor UMKM

Memetakkan pola pengembangan sektor UMKM, mendesain kuesioner yang
mencerminkan karakteristis pengembangan sektor UMKM dan disebarkan
kepada 60 pelaku UMKM.

Merumuskan model pengembangan sektor UMKM, menganalisis karakteristik
pengembangan sektor UMKM saat sekarang, sehingga dapat dirumuskan
model pengembangan sektor UMKM

Pengujian efektivitas model, mendesain kuesioner untuk mengukur respon
pelaku UMKM atas efektivitas rumusan model, dengan menyebarkan
kuesioner kepada 20 responden scbagai sampel. Jawaban responden
dipergunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas model pengembangan
sektor UMKM yang telah dirumuskan.

Mengevaluasi efektivitas model, mengevaluasi dan menganalisis menyeluruh
terhadap persepsi 20 responden tersebut, melalui kegiatan FGD dari akademisi
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6.

dan stakeholder lain yang memiliki kompetensi dengan model pengembangan
sektor UMKM.

Penyempurnaan model, yaitu melakukan perbaikan model sesuai rekomendasi

hasil FGD sehingga dapat dirumuskan model pengembangan sektor UMKM
yang lebih efektif

135




. sNUTOP

7.1 Kesimpulan

Mengacu pada hasil pembahasan model sebagaimana yang telah diuraikan

pada bab lima, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

ra

Kemitraan stakeholder dalam pengembangan usaha sektor UMKM memegang
peranan yang strategis, oleh karena para pemangku yang terdiri dari: a)
kalangan birokrasi, b) pelaku bisnis modern, c¢) kalangan perguruan tinggi,
maka secara ter-integrated harus membangun kemitraan yang kokoh agar dapat
memainkan perannya sesuai dengan domain dan kompetensinya masing
masing, sehingga pengembangan UMKM dapat berjalan efektif.

Sinergi sumberdaya merupakan upaya untuk mengoptimalkan seluruh potensi
sumberdaya yang ada guna untuk memaksimalkan pengembangan usaha sektor
UMKM berjalan secara efektif. Terdapat beberapa tahapan yang harus
dilakukan diantaranya adalah: a) penguatan kelembaga, b) penguatan fungsi
manajemen, ¢) pemanfaatan teknologi informasi dan d) kelembagaan koperasi.
Dalam rangka mensinergikan sumberdaya tersebut maka perlunya memperkuat
kemitraan stakeholder dan harus di lakukan secara ter-integrated.

Perilaku kreatif dan budaya inovatif merupakan pola pikir yang senantiasa
ingin mengembangkan potensi sumberdaya yang ada menjadi nilai tambah
ekonomis yang positif, sehingga mampu menjadi sumber inspiratif dan
kekuatan untuk melakukan pengembangan usaha berkelanjutan, hal ini penting
dalam rangka menghadapi pasar global yang mengarah pada digital economic.

Kelembagaan koperasi harus melakukan restrukturisasi fungsi, baik koperasi
sebagai pelaku bisnis dan koperasi sebagai alat perjuangan sektor UMKM. Hal
ini yang dirasakan masih belum optimal fungsi koperasi sebagai alat
perjuangan UMKM, oleh karena itu koperasi harus mampu mewadahi
kepentingan UMKM sekaligus mencarikan solusinya dengan cara
mengoptimalkan kemitraan dengan para pemangku kepentingan. Jika suatu

wilayah terdapat kelompok usaha yang tergabung dalam sentra UMKM
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koperasi harus masuk menjadi induknya agar UMKM memiliki memiliki
wadah legalitas badan hukum.

Nilai budaya, nilai sosial, nilai kearifan lokal dan nilai spritual yang tumbuh
dan berkembang ditengah masyarakat harus dapat dimanfaatkan untuk
membangun nilai tambah produk atau kelaitas layanan pada konsumennya
sekaligus menjadi modal pengembangan usaha keberlanjutan. Hal ini harus
dilakukan karena usaha UMKM tidak ingin berhenti tetapi harus
dikembangkan terus ditengah tengah arus persaingan yang semakin ketat dan
menglobal, karena disadari bersama bahwa keberadaan sektor UMKM ini turut
berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan, mengurangi jumlah
pengangguran dan turut didalam mengungkit perekonomian domestik dan
nasional.

Kebutuhan pengembangan model merupakan satu kebutuhan jangka panjang
UMKM dan sektor usahanya, tentu selaras dengan implementasi manajemen
yang semakin baik serta munculnya pasar global. Pengembangan suatu model
merupakan wujud keberhasilan menajemen dalam mengantisipasi perubahan
bisnis dan pasar yang bersifat dinamis. Kebutuhan pengembangan model tentu
hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya: a) perubahan kebutuhan
kelompok masyarakat, b) perubahan kebutuhan kompetensi, c¢) perkembangan
mitra dalam bisnis, d) tersedianya program corporate social responsibility yang
memadai, e) kebijakan yang didukung oleh legalitas yang kuat, f) optimalisasi
nilai kearifan lokal dan nilai budaya yang semakin masif dan g) pemberdayaan

masyarakat semakin kuat.

7.2 Rekomendasi

Mengacu pada tahapan rumusan model pengembangan usaha sektor

UMKM, maka dapat diajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1.

Perlunya penguatan aspek kemitraan stakeholder agar pengembangan usaha
sektor UMKM dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, oleh karena itu
para pemangku yang terdiri dari: a) kalangan birokrasi, b) pelaku bisnis
madern, dan c) kalangan perguruan tinggi, harus dilibatkan dalam membangun

kemitraan yang kuat dan memainkan perannya sesuai dengan domain dan
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ra

kompetensinya masing masing, sehingga pengembangan UMKM dapat
berjalan secara efektif.

Perlunya mengoptimalkan sinergi sumberdaya yang ada ditengah masyarakat
agar pengembangan usaha sektor UMKM dapat berjalan lebih efektif.
Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan: a) penguatan kelembaga, b)
penguatan fungsi manajemen, c) pemanfaatan teknologi informasi dan d)
kelembagaan koperasi. Oleh karena itu tahapan ini harus disinergikan melalui
penguatan kemitraan stakeholder secara optimum, agar sumberdaya yang
dimiliki mampu memberi kontribus yang optimum.

Perlunya menumbuhkan perilaku kreatif dan budaya inovatif dikalangan
pelaku UMKM, dimana penggalian ide ide dan pola pikir sebagai embrionya
senantiasa harus dikembangkan serta memanfaatkan potensi sumberdaya yang
ada untuk ditransformasikan menjadi nilai tambah ekonomis yang positif,
sehingga dapat menjadi sumber inspiratif dan kekuatan untuk melakukan
pengembangan usaha berkelanjutan, hal ini penting dalam rangka menghadapi
pasar global yang mengarah pada digital economic.

Kelembagaan koperasi harus melakukan restrukturisasi fungsi, baik koperasi
sebagai pelaku bisnis dan koperasi sebagai alat perjuangan sektor UMKM. Hal
ini yang dirasakan masih belum optimal fungsi koperasi sebagai alat
perjuangan UMKM, oleh karena itu koperasi harus mampu mewadahi
kepentingan UMKM sekaligus mencarikan solusinya dengan cara
mengoptimalkan kemitraan dengan para pemangku kepentingan. Jika suatu
wilayah terdapat kelompok usaha yang tergabung dalam sentra UMKM
koperasi harus masuk menjadi induknya agar UMKM memiliki memiliki
wadah legalitas badan hukum.

Nilai budaya, nilai sosial, nilai kearifan lokal dan nilai spritual yang tumbuh
dan berkembang ditengah masyarakat harus dapat dimanfaatkan untuk
membangun nilai tambah produk atau kualitas layanan pada konsumennya
sekaligus menjadi modal pengembangan usaha keberlanjutan. Hal ini harus
dilakukan karena usaha UMKM tidak ingin berhenti tetapi harus
dikembangkan terus ditengah tengah arus persaingan yang semakin ketat dan

menglobal, karena kita sadari bersama bahwa keberadaan sektor UMKM

138




6.

selama ini telah turut berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan,
mengurangi jumlah pengangguran dan turut mengungkit pertumbuhan
ekonomian domestik dan ekonomi nasional.

Pengembangan model merupakan satu kebutuhan jangka panjang yang harus
dipahamkan kepada pelaku UMKM dan usahanya, terutama terkait dengan
implementasi praktek manajemen yang semakin baik serta munculnya pasar
global. Pengembangan model harus mampu untuk menjawab tantangan pasar
dan perubahan selera konsumennya, oleh karena itu perlunya untuk memberi
perhatian atas perubahan: a) kebutuhan masyarakat, b) kebutuhan kompetensi,
c) tmitra dalam bisnis, d) program corporate social responsibility, e) legalitas
kebijakan yang kuat, f) nilai kearifan lokal dan nilai budaya, g) pemberdayaan

masyarakat.
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